"Cukup nikahi dia, apa 
susahnya hah!!" gelas kembali 
pecah untuk yang kesekian 
kalinya. Heran, kenapa selalu 
ribut di dapur. Yusuf 
mengeluh dalam hati. Stok 
gelas hanya ada dua lusin di 
rumah reyotnya, namun entah 


sudah berapa yang sudah 


dilemparkan ibunya. Setiap 
mereka berdebat, ibunya itu 
selalu melampiaskan pada 


barang pecah belahnya. 


"Kamu mau jadi anak 
durhaka?" hardik Asti, yang 
merupakan ibu Yusut. Heran, 
disuruh menikah dengan anak 
orang kaya malah nolak, mau 
makan apa dia kalau anaknya 
itu nolak. 


"Astaghfirullah, Ibu ngomong 


apa?" Yusuf meraup wajahnya 
frustasi karena setiap hari 
ibunya memaksa laki-laki itu 
menikah. 


"Terus mau kamu apa, kamu 
mau ibu jadi pengemis, hah!!" 


Yusuf menggeleng, kapan ia 
pernah menyuruh ibunya 
mengemis. Memikirkannya 
saja 1a sudah takut dosa. 
Walaupun penghasilannya 
hanya lima ratus ribu perbulan, 
1a bisa menghidupi ibu dan 


adik satu-satunya. 


"Kalau Ibu ingin aku menikah, 
oke. Aku akan mencari calon 
sekarang. Ibu tunggu saja," 
ucap Yusuf pelan. 


"Tidak, Ibu ingin kamu 
menikah dengan Mentari. 
Titik!!!" 


Kesabaran lelaki itu diuji 
habis-habisan oleh sang ibu. 
Entah sudah berapa kali 1a 
menolak usulan ibunya itu. 


"Aku mohon Bu, jangan 
paksakan aku. Aku akan 
mencari wanita seperti Mbak 
Tari." 


Asti menggeleng, "Nikahi dia, 
atau tıdak sama sekalı!" 


Yusuf menghela nafas berat, 
"Tidak Bu. Aku tidak mungkin 
menikahi istri mas Bastian." 


Kini Asti melempar piring 
dengan lukisan mawar merah. 


Dengan cekatan tangannya 
sudah mengambil mangkuk 
dengan label ayam jago dan 
siap melemparnya. 


Yusuf terkejut bukan main, 1tu 
satu lagi mangkuk yang tersisa 
dari lima mangkuk yang sudah 
dibanting ibunya. 


"Jangan Bu. Itu tinggal satu 
lagi," mohon Yusuf terbata. 


Asti mencibir, "Mangkuk ini 
tidak berguna kalau tidak ada 


isinya." 


Yusuf mengucap dalam hati 
ketika mangkuk itu berakhir 
bersama pecahan gelas dan 
piring di lantai. 


"Astaghfirullah!" 

Ibu dan anak itu serempak 
melihat ke sumber suara. Bibir 
Asti melengkung ke atas saat 


melihat siapa yang datang. 


"Apa yang terjadi, Bu?" 


"Oh biasa Tari. Anak lanang 
ngamuk." 


Tamu yang baru saja datang 
adalah Mentari. Wanita itu 
melihat ke arah Yusut. 


"Kamu kenapa Yusuf?" tanya 
Tari, ia menyerahkan Delia 
pada Asti. 


"Yusuf suka sama seorang 
wanita, Ibu sih setuju aja. Tapi 
dia ngotot mau nikahin wanita 


itu secepatnya." Asti yang 
menjawab. Yusuf menggeleng 
menolak jawaban bohong dari 
1bunya. 


"Bu, aku mohon-" 


"Ya sudah, bilang saja. Tuh 
orangnya di depan," cuek Asti. 


Tari melihat Asti dan Yusuf 
bergantian tidak mengerti 
ucapan keduanya. 


"Ibu!" seru Yusuf sudah tidak 


sabar lagi dengan tingkah Asti. 


"Tari, besok Ibu ke rumah 
melamar kamu." 


Tari terperangah. "Hah?" 
"Itu tidak benar Mbak, jangan 
dengarkan omongan Ibu," sela 


Yusuf. 


"Beritahu orang tuamu," 
timpal Asti tidak mau kalah. 


Entah dorongan dari mana, 


Yusuf menarik lengan Tari dan 
membawanya keluar. "Maaf. 
Sebaiknya Mbak, pulang 
dulu." 


"Tapi-" 


"Aku mohon Mbak." Yusuf 
menangkupkan tangannya. 


"Yusut-" 
"Pergi Mbak, pergi!!" 


Tari kaget mendegar bentakan 


Yusuf, 1a menurut. 
Melangkahkan kaki ke lorong 
penghubung jalan lintas. Tidak 
lama sebuah taksi 
membawanya pergi. 


Dengan langkah gontai, laki- 
laki itu kembali ke rumahnya. 
Ia terbius lama ketika melihat 
Delia menangis. Bayi berusia 
empat bulan itu terus meracau 
dalam gendongan Asti. 


"Mana Tari, ini Delia sudah 
haus." 


Yusuf menatap bingung wajah 
ıbunya. Sementara Delia 
semakin terisak, wajah 
putihnya memerah dan 
matanya sudah sembab. 


"Tari mana?" 
"Sudah pulang." 


"Apa? Kamu gila ya, ini anak 
mau dikasih apa hah!!" 


Yusuf mengambil 


keponakannya dari gendongan 
ibunya. "Ibu pakai jilbab, kita 
antar." 


Asti ingin sekali membuang 
Yusuf ke dalam hutan 
mengingat perangainya. Tapi 
tidak mungkin juga, karena 
dari ketiga anaknya sekarang 
hanya dua yang masih 
bersamanya. 


Akhirnya mereka tiba di 
rumah orang tua Tari, karena 
wanita itu tinggal di sana 


sekarang. 


"Eh ada Bu Astı, masuk Bu." 
Laila ibu Tari mempersilahkan 
mereka masuk. Tidak lama 
mereka melihat Tari keluar. 
Tari langsung mengambil 
putrinya. 


Yusuf tidak berani melihat ke 
arah wanita itu. 


"Maaf, Bu Laila. Mungkin ini 
terburu-buru, saya kesini mau 
melamar Tari untuk Yusuf." 


Yusuf menoleh ke arah 1bunya, 
wajahnya sudah merah padam 
menahan marah dan malu. 
Niatnya ke sini untuk 
mengantar Delia, bukan 
melamar. 


Tari dan Laila terkejut. 
Serempak mereka melihat ke 
arah Yusuf yang tidak sanggup 
berbicara. 


Ia merutuk dalam hati karena 
sudah lancang masuk ke 


rumah ını. 


"Em, kalau saya terserah Tari." 
Laila yang menjawab. 


Asti menatap wajah wanita di 
depannya, "Tari, kamu mau 
kan menikah dengan anak Ibu 
lagi?" 


Tari mengerjap dalam 
keterkejutan dan 
kebingungannya. Lidahnya 
sama kelu dengan Yusut. 


"Bu Laila tahu? Diamnya anak 
perempuan itu adalah 
menyetujui permintaan orang 
tua," kata Asti dengan bijak. 


Lagi, Tari terkejut. Teori itu 
tidak berlaku di sini, harus 
lihat sikon juga kali. 
Kemudian ia menatap Yusuf. 


"Bastian pasti senang di sana, 
karena Yusuf mau menjaga 


Tari dan juga ketiga anaknya." 


Tari menundukkan kepala, 


mengingat suaminya Bastian 
yang sudah terlewatkan oleh 
waktu namun tidak di hatinya. 


"Maaf Bu, bukan Tari lancang 
atau apa. Tari sudah 
menganggap Yusuf seperti 
adik sendiri, idak mungkin 
Tari menikah dengan Yusuf. 
Lagi pula Tari lebih tua dari 
Yusuf." 


Asti menanggapi ucapan 
mantan menantunya itu, 
"Kamu tahu istri pertama 


Rasul kan? Yang Khadijah itu 
kalau tidak salah, beliau juga 
lebih tua. Tapi Rasul begitu 
cinta. Sama juga dengan 
Yusuf, dia pasti akan 
mencintaimu." 


Yusuf gelagapan dengan 
perkataan ibunya. Sudah tiga 
kali hari ini 1a dipermalukan 
oleh ibunya sendiri. Ini tidak 
bisa dibiarkan. 


"Maaf Bu, Mbak. Kami 
permisi dulu--" pamit Yusuf. 


"Kamu tidak sopan Yusuf, 
Orang tua lagi musyawarah 
ini. Kalau kamu keberatan di 
sini kamu ajak Tari bicara di 
luar." 


Orang tua siapa? Yang ada 
Ibunya sendiri yang 
menyodorkannya pada Tari. 
Lagi, laki-laki itu menggerutu 
dalam hati. 


"Baiklah saya pulang dulu," 
ucap Yusuf masih berdiri dan 


ingin keluar. 


"Iya, persiapkan semua untuk 
lamaran besok!" ketus Asti. 
Yusuf tidak berbalik lagi, 
kakinya mengayun keluar dan 
melajukan motor matic 
miliknya. 


Tari sebenarnya juga malu 
dengan kelakuan Asti, mantan 
mertuanya. Ia merasa tidak 
punya muka di hadapan 
mantan adik iparnya itu. 


Terlebih Laila, ibunya yang 
menggoda terus-terusan 
setelah Asti pergi. 


"Hebat kamu, sampai mau 
dipinang kedua kali sama Bu 
Asti." 


"Udah deh Bu, Tari bukan 
ABG lagi." 


"Pantes kamu sering 
berkunjung ke sana, rupanya 
ada tahu di samping 
mendoan." 


Tari melengos ke kamarnya, 
merasa tidak pantas di goda 
ibunya mengingat umurnya 
yang sudah masuk 33 tahun. 
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Asti sudah menunggu di depan 
rumah. Ia bolak balik melihat 


ke depan lorong, barangkali 
ada motor matic yang terparkir 
di sana. Sudah jam tiga sore 
anak laki-lakinya itu belum 
pulang padahal janjinya wanita 
itu datang ke rumah orang tua 
Tari siang tadi. 


Begitu suara motor Yusuf 
mengaung di telinganya, 
wanita itu segera berlari dan 
menghadang di depan lorong. 


"Astagfirullah, apa yang Ibu 
lakukan!" teriak Yusuf yang 
tiba-tiba menghentikan 
motornya. 


"Bası!" ketus Astı. "Kamu dari 
mana, hah?" 


Yusuf turun dari motornya, 
"Aku pulang kerja Bu, dari 
mana lagi memangnya?" 


Asti memukul keras 
speedometer motor matic butut 


milik putranya 1tu. "Kamu mau 
buat malu Ibu ya, lupa apa 
sengaja kamu. Hah?" 


"Lupa apa Bu?" tanya Yusuf. 


"Cepat masuk. Mandi, ganti 
baju kita berangkat sekarang!" 


Yusuf mengikuti Ibunya 
masuk, 1a merebahkan 
tubuhnya di sofa yang sudah 
tidak terbentuk lagi. 


"Ibu suruh mandi, Yusuf. Apa 
perlu Ibu yang memandikan 
kamu, hah?" 


Yusuf memijat pelipisnya, 1a 
mengeluarkan ponsel di saku 
baju dinasnya dan mengetik 
sebuah pesan. 


"Tunggu apa lagi Yusuf!" 
teriak Asti dari dapur. 


"Sebentar Bu, aku luruskan 
tulang punggungku. Biar enak 


nanti ngomong sama Bu 
Laila." 


Asti menarik lengan putranya, 
1a tau Yusuf mengulur- 
ulurkan waktu. Bersamaan itu 
keduanya menoleh saat 
mendengar salam dari arah 
pintu. 


Asti tersenyum menjawab 
salam, calon menantunya 
sudah ada di hadapannya. 


"Masuk Tari, ını Yusuf baru 
pulang. Maklum, kerja keras 
sekarang. Bentar lagi kan mau 
nikah," ucap Asti. Yusuf 
tersenyum dalam hati. 


Tari tidak langsung masuk, 1a 
seperti mencari seseorang. 
Tidak lama senyum di bibirnya 
merekah dan mengajak masuk 
orang yang dicarinya tadi. 


Keruh di wajah Asti jelas 
terlihat, 1a menatap tak suka 


pada lelaki yang datang 
bersama calon menantunya itu. 


"Ibu, kenalkan. Ini Mas Seno, 
calon Tari." Tari 
memperkenalkan pria di 
sampingnya. Lelaki yang di 
sebut Seno 1tu mengulurkan 
tangannya. 


Asti bergeming, tidak 
sedikitpun 1a menggerakkan 
tangannya. Malah Yusuf yang 
sangat antusias. 


"Silahkan duduk Mas, maaf 
tempatnya seperti ini." 


"Tidak apa-apa, kami cuma 
mampir sebentar. Ya kan 
sayang?" ucap Seno yang 
menatap Tari. 


Tari mengangguk, senyumnya 
pun ikut merekah. Ia merasa 
bersalah pada mantan 
mertuanya itu. Tapi ia harus 
menyelesaikan misi Yusuf ini 


agar Asti tidak lagi memaksa 
mereka. 


Selepas kepergian Tari dan 
Seno, Astı kembali 
mengamuk. Kini serangannya 
jatuh pada sebuah meja kaca 
yang baru bulan lalu Yusuf 
beli. 


Belum sempat Yusuf 
mencegah aksi ibunya, gagang 
sapu sudah meretakkan meja 
tersebut. Yusuf menatap nanar 


benda yang 1a beli dengan gaji 
dua bulan. 


Astı menatap sinis putranya 
yang sedang memasang plester 
bening pada retakan meja 
kaca. 


"Pasang yang banyak, bentar 
lagi juga Ibu buang ke 
belakang." 


Yusuf tidak menjawab, 1a 
fokus pada retakan yang sudah 


diplester. Memilin pelan agar 
sambungan plester tersebut 
benar-benar menyatu. 


Tidak lama 1a mendengar 
suara bangku berderit dan 
derapan langkah perlahan 
menjauh dari tempatnya. 
Masih duduk di lantai, 
pikirannya merenung nasib ke 
depan. Ia harus mencari 
seorang wanita, tabungannya 
sudah cukup untuk menikah. Ia 
hanya butuh wanita sederhana 
dan mau menerima 


keadaannya. Tapi hatinya 
kembali ragu, saat bayangan 
Vita adik perempuannya tiba- 
tiba menyelinap dalam 
benaknya. 


"Melamun terus, makanya Tari 
di culik orang." Asti menepuk 

bahu Yusuf sehingga lelaki 1tu 
terjengkit ke belakang. 


"Astaghfirullah Ibu!" serunya, 
menepuk celananya. 


Asti bukannya membantu, 
wanita itu masuk ke kamarnya 
yang ada di dekat dapur dan 
tidak lama 1a keluar lagi. 


"Ini." Asti menyerahkan kotak 
merah yang sudah kusam. 
"Terserah, mau kamu buang 
atau jual." 


Yusuf menerima kotak itu dan 
membukanya. Kilauan benda 
itu menusuk netranya. 


"Ini untuk apa Bu?" 


Asti berdecak, "Nggak dengar 
tadi Ibu ngomong?" 


"Aku serius Bu," kata Yusuf 
menatap ibunya yang masih 
berdiri. 


"Benar?" selidik Asti dan 
membuat Yusuf bingung 
dengan nada bicara ibunya 
yang berubah sedikit lembut. 
Yusuf mengangguk. 


"Kasihkan ke Tari, kalau bisa 
secepatnya." 


Sungguh, Yusuf menyesal 
bertanya. Lebih baik dari tadi 
1a kantongi saja benda itu. 


Usai sholat Isya, Yusuf 
mendapat pesan dari Tari yang 
menanyakan Asti. Yusuf 
membalas pesan itu dan 
mengatakan Asti sudah mulai 
melupakan tujuannya. 


Mbak Tari : Alhamdulillah 
kalau begitu. 


Yusuf : 1ya. 


Mbak Tari : Berarti besok 
urusannya tinggal sama mas 
Seno ya? 


Yusuf : Iya Mbak, besok kita 
ketemu di Hill Coffe. Mas 
Seno biar aku yang kabarin. 


Mbak Tari : Sup. 


Yusuf tersenyum puas dengan 
hasil kerjanya. Semoga setelah 
ini Asti menguburkan niatnya 

itu. 


Pulang kerja, Yusuf datang ke 
Hill coffee tempat Ia dan Tari 
janji bertemu. Yusuf melihat 
sudah ada Tari dan Seno di 
sana. 


"Maat telat," ucapnya sembari 
menarik kursi untuknya. Tari 
dan Seno menanggapi dengan 
senyum. 


"Jadi gimana, hasilnya sudah 
keluar?" canda Seno pada 
keduanya. "Kalau ketahuan 
Nuri bisa gawat ini." Seno 
terbahak. 


"Maaf Mas, aku nggak tahu 
harus minta bantuan kesiapa 


lagi." Yusuf berkata tidak enak 
hati. 


"Tidak apa-apa," ucap Seno. Ia 
melihat Yusuf dan Tari 
bergantian. "N gomong- 
ngomong kenapa kalian nggak 
mau terima usulan Bu Asti?" 


Yusuf kesal sudah minta maaf 
pada laki-laki itu, sekarang 
Seno malah menggodanya. 
Sedangkan Tari terperangah. 


"Kalau dilihat-lihat, kalian 
cocok juga." Seno masih 
memperhatikan keduanya. 
"Dan kamu yusuf, hitung- 
hitung kamu jagain 
keponakanmu. Apa salahnya 
kamu nikahin Tari," lanjut 
Seno. 


Retlek Tari menatap mantan 
adik iparnta tersebut disaat 
bersamaan Yusuf juga sedang 
melihatnya. 


"Nah kan. Itu jodoh," celutuk 
Seno lagi dan membuat Yusuf 
semakin berang. 


"Kalau sudah selesai kita 
bubar," ucap Yusuf 
membenarkan letak ranselnya. 
Mengabaikan ucapan Seno dan 
tentu reaksi mantan kakak 
Iparnya. 


"Oke, saya duluan. Nuri pasti 
sudah menunggu," pamit Seno. 
Yusuf dan Tari mengangguk. 


Tari berjalan di belakang 
Yusuf, mereka berpisah di area 
parkir setelah Yusuf memakai 
helm. 


"Mbak bawa mobil?" Tari 
yang sudah jauh menoleh 
mendengar teriakan Yusuf. Ia 
menggeleng. Karena Yusuf 
tidak berkata apa-apa lagi 
wanita itu meneruskan 
langkahnya. 


Suara klakson menghentikan 
langkah ibu tiga anak itu, ia 
melihat Yusuf menyerahkan 
helm. 


"Pakai dan naiklah, saya 
antar." 


"Tidak usah, Mbak naik taksi 
aja." Tari menolak tawaran 
Yusuf. 


"Sudah sore Mbak, kasian 
Delia." berpikir sejenak, 


wanita 1tu akhirnya menerima 
ajakan Yusuf. 


Delapan tahun menikah 
dengan Bastian, tidak pernah 
sekalipun 1a diboncengi adik 
iparnya. Ia merasa tidak 
nyaman. Dan keduanya tidak 
berbicara sampai satu jam 
motor Yusuf sudah terparkir di 
halaman rumah orang tua Tari. 


"Terimakasih, mampir dulu." 
Tari mencoba basa-basi. 


"Tidak usah. Nanti malah 
kemalaman," tolak Yusuf. Tarı 
mengangguk, dan menunggu 
motor Yusuf keluar darı 
halaman rumahnya baru 
kemudian 1a masuk. 


"Kencan Bu?" goda Laila. Tari 
mendengus, 1a tidak 
menanggapi 1bunya. 


"Yang diam-diam ketemuan, 
kalau Bu Asti tau gimana 
ceritanya ya?" 


"Ibu!" Seru tari, Laila tertawa. 
Pancingannya terumpan 
dengan baik. 


"Jangan aneh-aneh deh Bu, 
apa Ibu ketularan nenek Daffa 
Juga?" 


"Kualat loh ngatain ibu 
mertuamu," peringat Laila 
pura-pura serlus. 


Tari tidak sanggup adu mulut 
dengan ibunya, ia memilih 
masuk ke kamar. Meladeni 
ibunya sama juga merusak 
moodnya. 


Di rumah Asti, Yusuf baru saja 
sampai sudah di todong 
ibunya. 


"Kamu pikir bawa anak orang 
nggak dosa, hah!!" 


"Ada apa lagi-" 


"Nggak usah pura-pura, besok 
kamu nikah sama Tari!!" 


Yusuf memijat pelipisnya, 
tiada hari tanpa nama Tari di 
rumahnya. 


"Ibu tidak mau punya cucu di 
luar nikah, malu Yusuf. 


Malu!!" teriakan Asti 
menggema. 


"Astaghfirullah Ibu ngomong 
apa?" Yusuf semakin Frustasi. 
Ia baru saja pulang sudah di 
buat pusing oleh ibunya. 


"Kemana kalian tadi, hah? 
Sampai Bu Laila khawatir Tari 
belum balik juga sudah sore. 
Eh tau-tau kamu yang bawa 
dia!" 


Yusuf gelagapan, kenapa 1a 
tidak berfikir ke sana. Tahu 
begitu 1a tidak mau mengantar 
Tarı. Benar, ia menyesal. 
Sangat. 


"Di suruh nikah nggak mau, 
nyosor aja mau!" ketus Asti. 
Yusuf melongo mendengar 
perkataan ibunya. Kapan ia 
nyosor, pikirnya. 


Tidak ingin terlibat dalam 
pembicaraan absurd ibunya, 1a 


masuk ke kamar. Tidak lama 
1a keluar dengan handuk di 
bahunya. 


"Nanti malam jemput Daffa, 
Ibu kangen sama cucu Ibu." 
Yusuf menggeleng, ini pasti 
akal Asti lagi, ia tidak akan 

kena kali ini. 


"Habis maghrib ada rapat si 
surau, aku tidak bisa." 


Asti tertawa, "Kalau kamu 
tidak mau, Tari yang Ibu suruh 
nginap di sini." 


Yusuf mengendikkan bahunya, 
tanpa melihat ke arah 1bunya 1a 
masuk ke kamar mandi yang 
berada di dapur. Ia butuh air 
dingin untuk menyegarkan isi 
kepalanya. 


Asti tidak main-main dengan 
ucapannya. Saat Yusuf pulang 
dari surau 1a melihat Tari dan 


ketiga keponakannya di ruang 
tengah. Hanya beralaskan 
karpet lusuh Daffa dan Desi 
tergeletak menonton TV yang 
layarnya ada garis macan 
warna, seperti pelangi. 


"Om Yusuf, gendong." Desi 
pertama kali yang menyadari 
kehadiran Yusuf sudah 
bergelayut manja di kaki 
Yusuf. 


Yusuf membawa gadis berusia 
lima tahun itu dalam 
gendongannya. 


"Sudah cocok jadi Ayah," 
celutuk Asti. Tari tersedak 
kerupuk yang baru saja 1a 
telan. 


Yusuf menghela nafas berat 
melihat kelakuan ibunya. 


"Memang Om Yusuf mau 
punya dedek Nek?" Tari 


berlari ke dapur saat 1a 
tersedak untuk kedua kalinya. 


"Iya, Abang mau dedek cowok 
apa cewek?" Asti 
memanfaatkan kepolosan 
Daffa. 


"Ibu!" seru Yusuf, 1a tidak 
ingin pikiran keponakannya di 
pengaruhi Asti. 


"Abang mau dedek Cowok, 
biar ada lawan taekwondo." 


Daffa menjawab pertanyaan 
neneknya dengan menggebu, 
seolah sosok dedek itu ada di 
hadapannya. 


"Bilangnya sama Ayah dong," 
kata Asti membelai rambut 
cucunya. 


"Ayah?" beo Daffa. Yusuf 
ingin memperingatkan ibunya, 
tapi melihat ada anak-anak 
seperti ini tidak mungkin. Asti 
melirik sekilas ke arah Yusut. 


"Kalau Om Yusuf jadi 
Ayahnya Daffa mau?" tanya 
Asti. 


Yusuf tidak tahan lagi, "Cukup 
Bu!" bentaknya dan membuat 
Asti terkejut. Ini pertama kali 
Yusuf membentaknya. Yusuf 
menurunkan Desi dari 
gendongannya dan masuk ke 
kamarnya. 


Tari terpaku di pintu dapur, 1a 
memang tidak dekat dengan 
adik iparnya itu. Delapan 
tahun bersama Bastian, 1a tidak 
pernah terlibat obrolan 
langsung dengan Y usut. 
Hanya ketika Bastian 
mengajak nginap di rumah 
Asti Tari sering bertemu 
Yusuf, dan hanya berbicara 
kalau ada perlu. 


Sosok Bastian berbeda dengan 
Yusuf. Kalu Bastian ramah 
dan humoris, maka Yusuf 


kebalikanya. Bukan tidak 
ramah, lelaki 1tu tidak mudah 
terbuka pada orang lain. Hanya 
Vita yang sering ia ajak 
ngobrol. 


Walaupun bukan kali pertama 
Tari melihat Yusuf marah, 
tetap ia tekejut. Mungkin Asti 
yang sudah kelewatan. Karena 
1a sempat mendengar Asti 
menyebut ayah pada Yusuf di 
depan anak-anaknya. 


Ketika pagi menyambut, Ast1 
tidak melihat Yusuf. Biasanya 
putranya 1tu menonton TV 
selepas pulang dari surau, 
apalagi dihari minggu seperti 
ini. 


"Om Yusuf mana, Nek?" Desi 
menghampiri Asti yang sedang 
menggoreng ikan asin. 


"Coba lihat di kamar ada?" 
Desi menggeleng, Asti 


mengernyit. Kemana anak itu, 
batin Astı. 


Setelah menata sayur bayam 
rebus, 1kan asin dan sambel 
korek di atas meja wanita itu 
menghampiri Tari yang sedang 
mengganti popok Delia di 
kamar. 


"Kamu lihat Yusuf, Tarı?" 


Tari menggeleng, selepas 
sholat subuh 1a mendekam di 


kamar karena Delia yang tidak 
mau ditinggal. 


"Anak itu benar-benar," 
gumam Asti. "Coba kamu 
telpon, hp Ibu nggak ada 
pulsa," titah Asti. 


Tari mengambil ponsel, baru 
saja 1a ingin melakukan 
panggilan. Satu pesan menarik 
perhatiannya. Ia membuka 
pesan tersebut. 


Yusuf : Kalau 1bu suruh 
hubungin aku, bilang aja 
nomorku tidak aktif. 


"Kenapa?" Tari terkejut saat 
Asti menepuk pundaknya. 


Reflek, ia menghubungi 
mantan adik iparnya 1tu dan 
panggilan terhubung. 


"Ada apa? Apa ibu memaksa 
Mbak?" Asti kaget suara 
Yusuf begitu lembut di 


telinganya. Ia melihat Tari 
yang masih menatap layar hp 
yang diloudspeaker. 


"Di mana? Cepat pulang!" 


"Ibu?" 


Seketika ponsel Tari kembali 
ke layar utama karena 
panggilan sudah diputuskan. 


Satu Jam kemudian, Yusuf 
pulang. Ia tidak menemukan 


siapa-siapa di rumah. la juga 
tidak ambil pusing dan 
langsung masuk ke kamarnya. 


Ponsel lelaki 1tu berdering, 
menandakan ada pesan masuk. 
Sekilas 1a melihat notice 
pengirimnya. 


Maghdalena, wanita yang 
menyukainya sejak 1a dinas di 
Departemen Agama. Sudah 
dua kali Maghda menyatakan 
perasaannya. Haruskah 1a 


mencoba membuka hati pada 
wanita tersebut, agar 1bunya 
tidak memaksanya lagi untuk 
menikahi Mentari, yang nota 
bene adalah mantan kakak 
Iparnya. 
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Kesibukan Yusuf di kantor 
Departemen Agama cukup 
menyita energinya seharian 
ini. Sekarang pria 1tu sedang 
menikmati es kelapa muda di 
kantin. 


Sepasang matanya menangkap 
sosok gadis yang sempat 
terlintas di pikirannya. 
Memaksakan diri untuk 
tersenyum pada gadis tersebut 
yang berjalan ke arahnya. 


"Kang Yusuf sudah makan 
siang?" tanya Maghda begitu 
1a duduk dihadapan pria itu. 


Yusuf menggeleng, "Ini saya 
bungkus, nanti makan di 
ruangan saja." Yusuf 
mengangkat nasi bungkusnya. 


Masghda tersenyum, 
"Belakangan ini Kang Yusuf 
sibuk banget ya, sampai aku 
nggak pernah lihat di kantin." 


"Kamu tau sendiri, seluruh 
Staf pendidikan sedang 
mengadakan penyuluhan 
terbaik untuk setiap sekolah," 
papar Yusuf, Maghda 
tersenyum sambil 
mengangggukan kepalanya 
membenarkan perkataan 
Yusut. 


Yusuf berdeham, 
menormalkan ekspresinya saat 
1a akan mengucap sebuah 
kalimat awal untuk membuka 


hatinya pada gadis yang duduk 
di depannya. 


"Pacaran 1tu dilarang dalam 
agama kita, bagaimana kalau 
saya mencoba ta'aruf 
denganmu?" 


Maghda terkejut namun gadis 
1tu tidak bisa 
menyembunyikan raut 
bahagianya. Ia sampai 
menutup wajahnya saking 
bahagia. 


Tidak perlu jawaban, karena 
reaksi spontan gadis itu 
menjawab semuanya. Yusuf 
mengucap basmalah dalam 
hati, semoga niat baiknya 
berjalan dengan mulus. 


Satu minggu proses ta'arufan 
antara keduanya berlangsung 
lancar. Maghda tidak lagi 
menunjukkan perhatian yang 
1a lakukan sebelum ajakan 
ta'aruf itu. Gadis itu terlihat 
lebih kalem dan pemalu. 


Yusuf sampai bingung dengan 
sikap gadis tersebut, saat 
berpapasan Maghda akan 
menunduk. Ketika mereka 
sedang di ruangan kerja 
masing-masing gadis 1tu akan 
merecokinya lewat chat. 
Terlihat seperti spam. Yusuf 
mengartikan mungkin inilah 
wanita dengan segala 
keanehannya. 


Tidak terasa sudah satu bulan 
proses ta'aruf keduanya 


berjalan. Yusuf sudah mulai 
terbuka dengan keadannya 
yang serba kekurangan dan 
mulai meniti harap saat 
Maghda menerima dengan 
hangat segala kekurangannya. 


"Untuk apa kamu beli sayuran 
sebanyak ini, Yusuf?" Asti 
membongkar belanjaan yang 
baru saja di bawa oleh 
putranya. Ada bermacam- 
macam sayuran, juga ikan dan 
Ayam. 


"Yusuf mengundang 
seseorang, Bu." Yusuf ikut 
membantu ibunya 
mengeluarkan bahan 
belanjaannya. 


"Bos kamu?" selidik Astı. 


Yusuf tersenyum, kemudian 1a 
menggeleng. "Seseorang yang 
Istimewa," sahutnya. 


Akhir-akhir ini Astı memang 
melihat ada yang aneh dengan 


putranya. Pulang habis 
maghrib, berangkat pagi buta. 
Sehingga Asti tidak bisa 
menanyakan keanehan 
putranya itu. 


"Jemput Tari, Ibu nggak 
sanggup masak sebanyak ini." 


Yusuf yang sedang mencuci 
kangkung menoleh, "Tidak 

usah Bu, kita masak berdua 
saja." 


"Jemput atau kamu yang 
masak semua ini!!" bentak 
Astı. 


Yusuf meletakkan sayur 
kangkung yang sudah dicuci 
bersih kedalam baskom. Ia 
melangkah ke kamar 
mengambil kontak motornya 
sambil mengganti pakaian. 


Ketika ia sudah mengenakan 
helm, Asti berteriak 


memanggil namanya. Yusuf 
masuk kembali. 


"Ada apa Bu?" 


"Tari lagi di jalan, nggak usah 
jemput!" ketus Asti. Saat 
Yusuf ke kamarnya 1a sudah 
menelpon Tari, dan wanita itu 
bilang baru pulang dari kantor. 
Sekalian ia menyuruh wanita 
itu ke sini. 


Yusuf mendesah dalam hati, 1a 
takut rencananya tidak berjalan 
dengan lancar. Tidak lama 
sebuah mobil hitam terparkir 
di depan lorong depan rumah 
Asti. 


"Assalamu'alaikum." 


Asti dan Yusuf menjawab 
salam Tari. Penampilan Tari 
yang jauh dari kesehariannya 
yang selama ini dilihat Yusuf 


sangat berbeda dengan 
penampilan sekarang. 


Tari mengenakan kemeja 
kembang putih dan rok span 
garis abu di bawah lutut. 
Rambut panjangnya di 1kat 
rapi ke atas dengan sedikit 
gulungan. Tidak ketinggalan 
high heels senada dengan 
warna roknya. 


Kasat mata yang memandang, 
tidak akan percaya kalau 


wanita 1tu sudah mempunyai 
tiga anak. 


"Masuk Tari, luntur nanti 
kalau terus dilihatin Yusuf." 


Tari melihat wajah Yusuf yang 
sedikit merah, kemudian 1a 
mengikuti langkah Asti. 


Yusuf tahu, Asti meledeknya. 
Ia juga merasa bersalah telah 
menatap mantan kakak 1parnya 
seperti 1tu. 


Jujur, ia hanya takjub pada 
wanita yang pernah menjadi ... 


Yusuf berada di ruang tengah 
yang hanya bersekat triplek 
sebagian dengan dapur. Ia bisa 
melihat Tari yang sedang 
memasak bersama ibunya. 
Dengan Tari, Asti cukup santai 
mengobrol. Entah dari mana 
ibunya itu mendapat bahan 
obrolan. Bahkan ibunya 
menyinggung Sikap Yusuf 


yang aneh satu bulan 
belakangan ini. 


Selesai sholat ashar, Tamu 
yang di undang pun datang. 
Dan makanan sudah terhidang 
di atas meja. Yusuf menemani 
Maghda di ruang tamu 
sementara ibunya mandi. 
Sedangkan Tari membuatkan 
minuman untuk tamu Yusuf. 


"Silahkan diminum," ucap Tari 
mempersilahkan Maghda. 


Yusuf bisa melihat raut 
penasaran dari wajah Maghda. 
Ia memperkenalkan Tari pada 
Maghda sebagai kakak 
ıparnya. Tapi lelaki itu merasa 
terganggu dengan mimik 
wajah Maghda yang terlihat 
tidak bersemangat. 


"Kamu sakit?" 


"Enggak Kang," sahut Maghda 
mencoba tersenyum. 


Tidak lama Astı keluar, 1a 
melihat Tari di dapur sudah 
segar kembali. Dan tentunya 
cantik. 


"Tari pamit pulang, Bu. Udah 
sore juga." 


"Nanti, kita ketemu tamunya 
Yusuf dulu." 


Tari tersenyum, "Tari sudah 
ketemu Bu, sudah kenalan 
lagi. Cantik kok." 


Raut wajah Asti berubah, Tari 
segera menarik lengan mantan 
ibu mertuanya itu saat Asti 
ingin ke ruang tamu. 


"Demi Tari, Bu. Anggap saja 
demi Tari, terima dia ya Bu?" 
mohon Tari menangkup kedua 
tangan Asti. 


Asti tidak menjawab, ia juga 
tidak melihat wajah Tari. 
Melepaskan tangan Tari, ia 
duduk di bangku dekat kulkas. 


"Apa kamu tidak ingin lagi 
menjadi menantu Ibu?" tanya 
Asti dengan pandangan 
kosong. Tari bersimpuh di 
lantai, ia menundukkan 
kepalanya di lutut Asti. 


"Apa Yusuf tidak pantas 
bersanding denganmu?" Tari 


menggeleng dengan derai air 
mata. Ia tidak sanggup melukai 
perasaan Asti, ibu mendiang 
suaminya yang sangat baik 
padanya. 


Masih dalam keadaan seperti 
tadi, Asti dan Tari terisak 
bersama. Tari tidak jahat, 1a 
hanya belum bisa menuruti 
keinginan Asti. Mungkin juga 
Yusuf, batinnya. 


Yusuf yang tidak menemukan 
ibunya di kamar mencari ke 
dapur dan 1a melihat 
pemandangan yang sangat 
menyentuh hatinya. Kakak 
iparnya bersimpuh di lantai 
dengan kepala menunduk 
dipangkuan ibunya yang 
terisak. 


Lelaki itu bingung, apa yang 
sudah terjadi. Apakah ia sudah 
melewatkan sesuatu. Tidak 
Ingin mengganggu ia memilih 


kembali ke ruang tamu dan 
menunggu di sana. 


Asti kembali dengan wajah 
merah dan mata sembab. Ia 
tersenyum melihat wanita yang 
dipilih putranya. Setelah 
berbasa-basi sebentar, wanita 
1tu mengajak Maghda ke meja 
makan. 


"Apa orang tuamu tahu 
keadaan putra saya?" tanya 


Asti begitu mereka selesai 
makan. 


Maghda mengangguk pelan 
dengan tangan memilin ujung 
jilbabnya. 


"Baiklah, lusa kami akan 
datang secara resmi 
meminangmu. Beritahu orang 
tuamu." setelah mengucapkan 
kalimat itu, Asti meninggalkan 
keduanya beralasan ada 


takziah yang akan di kunjungi 
dengan tetangga. 


Aneh, tentu. Menurut Yusuf. 
Tapi ia menepis segala 
sangkaannya. Ketika Maghda 
sudah pulang, Yusuf melihat 
ibunya di teras samping. 


"Bukannya Ibu mau takziah?" 


"Orang-orang sudah 
berangkat, tinggal Ibu sendiri." 
Yusuf mengangguk. 


"Mbak Tari sudah pulang Bu?" 
Asti mengangguk. Membuat 
Yusuf bingung, lewat mana 
wanita itu keluar kenapa ia 
tidak melihatnya. 


Acara lamaran berjalan dengan 
lancar dan mereka 
memutuskan akan 
mengadakan akad nikah dua 
bulan lagi. Orang tua Maghda 
ternyata sangat baik, tapi tetap 
tidak membuat Asti bahagia. 


Satu bulan setelah acara 
lamaran, Asti, Yusuf dan 
Maghda menghadiri resepsi 
pernikahan sepupu Tari di 
Jakarta. Mereka berangkat satu 
hari sebelum acara. 


Sampai di Jakarta, Asti 
disambut hangat oleh keluarga 
besar Mentari. Silaturrahmi 
yang terjaga satu tahun lebih 
setelah meninggalnya Bastian 
membuat dua keluarga ini 
semakin harmonis. 


"Wah, cucu nenek betah ya di 
sini?" Asti menggendong 
Delia. la mencium gemas 
cucunya yang sudah satu bulan 
ini menetap di Jakarta. Karena 
Tari harus mengurus 
perusahaan Ayahnya. 


Alhamdulillah Bu," jawab 
Laila. Yusuf dan Maghda 
duduk di satu sofa panjang 
ruang tamu Tari ikut melihat 
bayi perempuan dalam 
gendongan Asti. 


Asti mencari-cari sosok Tari 
yang sedari tadi belum 
dilihatnya. Ia rindu pada 
mantan menantunya. 


"Tari masih di kantor Bu 
Laila?" tanya Asti sedikit 
kecewa. 


"Tidak Bu Asti, sepertinya di 
hotel mengurus acara untuk 
besok. Mungkin sebentar lagi 
Juga pulang." Laila melihat 


wanita berjilbab di samping 
Yusuf. 


"Ini calon istrimu Yusuf?" 
Laila memastikan wanita yang 
juga bersalaman dengannya 
tadi. 


Yusuf tersenyum, "Iya Bu." 


"Cantik ya," puji Laila tulus 
dengan senyum di bibirnya 
membuat Maghda salah 
tingkah. 


Yusuf menyukai keluarga 
mertua kakaknya yang ramah 
dan baik. Tidak pernah 
membedakan status sosial 
mereka yang sangat jelas 
terlihat. 


Setelah beristirahat, Laila 
mengantar Asti dan 
keluarganya ke kamar masing- 
masing. Ia menyuruh 
pembantunya menyiapkan 
makan malam. 


Usai makan malam Asti, Laila 
dan Maghda duduk di ruang 
tengah. Mengamati Daffa dan 
Desi yang memonopoli Yusuf. 
Sedangkan Delia berada dalam 
box-nya di samping Asti. 


Desi sedikit centil dengan 
Yusuf membuat Maghda 
terkekeh. Saat Yusuf sedang 
membuat pola pesawat milik 
Daffa, Desi menggelitiki perut 
pamannya. 


Derai tawa menghiasi rumah 
besar 1tu saat pemiliknya 
mengucapkan salam. 


Seorang wanita dengan 
pakaian casual-nya kemeja 
biru muda bagian depan di 
masukkan ke dalam celana 
kulot , rambut panjang di 1kat 
asal membuat sepasang mata 
terpukau. 


"Mama!" seru Desi 
menghambur ke pelukan Tari. 
Tari mengusap sayang kepala 
putrinya. Ia masuk dan 
bersalaman dengan Asti, 
Yusuf dan juga Maghda. 
Kemudian pamit sebentar 
membersihkan diri. 


Satu Jam kemudian, Tari turun 
dari kamarnya yang berada di 
lantai atas. Dress hitam di 
bawah lutut yang 1a kenakan 
membuat wanita 1tu terlihat 
mempesona. Yusuf mencoba 


menjaga pandangannya dari 
mantan kakak 1parnya. Ia harus 
menjaga perasaan Maghda 
yang kini juga ada 
bersamanya. 


"Maaf Bu, Tari sedikit sibuk 
hari ını." Tari membuka 
obrolan mereka. Astı 
tersenyum memakluminya. 


"Maghda, apa kabar?" Tari 
melihat ke arah calon istri adik 
iparnya. 


"Baik Mbak," sahut Maghda 
dengan senyum di bibirnya. 


"Kapan resminya, Mbak ada 
undangan kan?" gurau Tari 
melihat pasangan itu 
bergantian. 


"Insya Allah, pasti Mbak." 
sahut Maghda terlihat salah 
tingkah. 


Satu jam mereka terlibat 
obrolan, hingga akhirnya 
hanya Tari, Laila dan Yusuf 
yang tersisa di ruangan itu. 
Tari nyaman berbicara dengan 
Maghda walau sesekali 
Maghda menimpali ucapannya 
pada Yusut. 


Banyak yang mereka 
bicarakan. Mulai dari masa 
kuliah, pertemuan antara 
Yusuf dan Maghda sampai 
rancangan pernikahan 
keduanya. 


Maghda permisi ke kamar 
mandi sehingga meninggalkan 
Yusuf dan Tari berdua di 
ruang tamu. 


"Mbak apa kabar?" 


Tari menoleh ke samping 
mendengar suara Yusut. 
Tangannya terhenti memutar 
sloki. 


"Baik." 


Yusuf bisa merasakan 
kecanggungan di antara 
mereka. Ia sendiri tidak tahu 
kenapa ada kondisi seperti ini. 


"Kasih tahu Maghda, Mbak 
1stirahat dulu." tanpa 
menunggu jawaban Yusuf, 
Tari meninggalkan lelaki itu 
sendiri. 


Yusuf menatap punggung yang 
sudah menjauh itu. Rasa asing 
menyelinap ke relung dadanya. 


Karena sudah larut, 1a pun 
masuk ke kamarnya. 
Mengistirahatkan tubuhnya 
yang lelah seharian ini karena 
berada di mobil. 


Hari yang ditunggu datang. 
Asti, Laila dan Maghda berada 
dalam satu mobil dengan anak- 
anak Tari dan juga 


pengasuhnya yang akan 
membawa mereka ke tempat 
resepsi berlangsung. 


Sedangkan Yusuf dan Tari 
berada di mobil yang lain yang 
kebetulan mobil milik Asti 
yang di sopiri pak Dirga. 
Entah kebetulan atau apa, 
mereka berada dalam satu 
mobil. Kecanggungan itu 
kembali mendera keduanya. 


Yusuf yang sangat merasakan 
suasana 1tu. Terlebih Tari sama 
sekali idak mengajaknya 
berbicara. Sesekali lelaki 1tu 
hanya mendengar pembicaraan 
singkat antara Tari dan 
sopirnya. 


Duduk berdampingan, Yusuf 
bisa melihat pakaian yang di 
kenakan Tari.Sangat terbuka 
menurutnya. Belahan bawah 
yang memamerkan betis 
jenjang nan putih wanita itu. 


Sedangkan bagian atas tidak 
terlihat karena wanita itu 
menutupnya dengan kain syal. 


Satu jam kemudian mereka 
tiba di hotel resepsi pernikahan 
sepupu Tari. Tidak mau di cap 
sombong, wanita itu 
menunggu Yusuf turun dan 
berjalan bersama masuk ke 
dalam. 


Seorang pria menyambut 
kedatangan Tari dengan raut 


bahagia begitu Tari dan Yusuf 
masuk ke ruangan resepsi. 
David, Pria blasteran Belanda - 
Jawa 1tu mencium pipi Tari 
dan membuat Yusuf seketika 
dikuasai amarah. Tari sempat 
memperkenalkan keduanya 
sebelum meninggalkan Yusuf. 


Maghda menghampiri Yusuf 
begitu melihat sosoknya. Ia 
mengajak lelaki 1tu duduk di 
salah satu tempat khusus para 
tamu. 


Pikiran Yusuf tidak tenang, 1a 
menatap nyalang ke arah Tari 
yang sedang berbicara dan 
sesekali tertawa dengan David. 
Rasa marah 1tu kembali 
membuncah kala tangan David 
melingkar di pinggang 
ramping Tari. Tidak lama 1a 
melihat Tari naik ke lantai atas 
yang berada di samping 
ruangan meninggalkan David 
di ruang resepsi. 


"Saya ke kamar kecil dulu," 
pamitnya pada Maghda. Tidak 


membuang waktu Yusuf 
mengikuti Tari lewat tangga 
yang di naiki Tari. 


Tidak ada tanda-tanda 
keberadaan wanita itu di sana, 
langkah kakinya terus 
menyusuri lorong lobi. Saat 
ingin berbelok, telinganya 
mendengar suara isak tangis 
dari sudut balkon. Ia berbalik. 


Perlahan Yusut mendekat. Ia 
melihat Tari sedang berbicara 


di telepon, 1sakannya terdengar 
nyata. 


"Mbak nggak bisa, sungguh..." 
ratap Tari. Ponselnya masih 
menempel di telinga. Posisi 1a 
jongkok dan bersandar di 
dinding 


"Maafin Mbak, Vita..." 


Jantung Yusuf bergemuruh 
saat nama Vita, adiknya 
disebut Tari. Vita yang saat ini 


sedang kuliah di Medan masih 
berhubungan dengan Tari. 
Yusuf benar-benar kagum 
dengan keluarganya. 


Tari terkejut saat berbalik 
melihat Yusuf berdiri tidak 
jauh darinya. Tidak tahu harus 
bicara apa, Tari berlalu masuk 
ke kamar. 


Saat ingin menutup pintunya, 
tangan Yusuf menahan. 
Membuang tata krama dan 


etika, lelaki itu masuk ke 
kamar Tari dan menguncinya. 
Ia perlu memperjelas beberapa 
hal terkait perempuan itu. 


"Tadi Vita?" 


Tari tidak menjawab, 1a berdiri 
membelakangi lelaki itu. Malu 
dan marah bersamaan 
menghampirinya. 


"Aku tidak bermaksud 
menguping, aku mengikuti 


Mbak karena harus 
meluruskan sesuatu." Yusuf 
berkata jujur, dan membuat 
Tari membalikkan tubuhnya. 


Kini dua manusia yang 
berbeda status dan usia 1tu 
saling berhadapan dengan 
jarak satutu meter. 


"Mbak seorang wanita, 
baiknya Mbak menjaga harga 
diri sebagai seorang wanita." 


Tari mengerutkan kening, 
kata-kata Yusuf menyentil 
perasaannya. Tapi 1a tidak 
terpengaruh, dan tetap 
menunggu kelanjutan kalimat 
mantan adik iparnya. 


"Lelaki 1tu belum halal untuk 
menyentuh Mbak. Apa Mbak 
tidak merasa di lecehkan ?" 


Tari membuang pandangannya 
saat netra Yusuf menusuk 
matanya. Yusuf mendekat. 


"Pakai ini." Laki-laki itu 
membuka jas-nya, dan 
menyampirkan di kedua bahu 
wanita itu. 


"Mata laki-laki di luar sana 
menatap lapar tubuh Mbak." 
Yusuf ingin keluar. Ketika 
tangannya sudah menyentuh 
handle pintu, ia berbalik. 


"Ganti pakaian Mbak atau 
tidak usah keluar sama sekali!" 
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Ucapan tegas Yusuf membuat 
Tari tertegun. Wanita itu 
tesenyun miris mengingat 
Yusuf baru saja mengaturnya. 
Menghela nafas lelah ia 
memasukkan jas milik Yusuf 
ke dalam tasnya. 


Acara berlangsung meriah, 
kedua mempelai terlihat 
bahagia di singgasana-nya. 


Begitu juga keluarga kedua 
mempelai. 


Maghda sedang menemani 
Yusuf makan. Ia sendiri sudah 
makan bersama Asti dan juga 
Laila ketika Yusuf pergi tadi. 
Dengan telaten wanita itu 
mengambil lauk dan juga 
minum untuk tunangannya itu. 


Selesai makan, mereka 
menghampiri Asti dan juga 


Laila yang akan mengucapkan 
selamat pada pengantin. 


"Loh Tari." Laila sedikit kaget 
putrinya sudah berganti 
pakaian. 


"Baju tadi kenapa?" 


Tari jadi salah tingkah karena 
mata Ibu dan mantan 1bu 
mertuanya menelisik 
wajahnya. 


Yusuf dan Maghda juga 1kut 
melihat pakaian mantan kakak 
iparnya. Dan senyum pria itu 
terbit tanpa menyadari Maghda 
menatap tajam ke arahnya. 


"Em, ketumpah minum tadi 
Bu." Tari mencari aman saja. 
Tidak apa berbohong yang 
penting tidak timbul 
prasangka. 


"Tari lihat anak-anak dulu, 
permisi." dengan langkah 


terburu-buru Tari 
meninggalkan mereka. 


Yusuf merasa senang melihat 
Tari mau mendengarkan 
nasehatnya. Ada kepuasan 
tersendiri baginya. 


Selesai acara, mereka semua 
kembali ke rumah Tari. 
Istirahat sebentar sebelum 
pulang ke Bandung. 


Yusuf tidak melihat Tari, 
padahal mereka sudah bersiap 
pulang. Ia hanya ingin 
berpamitan pada wanita itu. 
Saat mobilnya keluar dari 
gerbang rumah Tari barulah 1a 
meihat wanita itu di dalam 
mobil dengan kaca terbuka 
yang masuk bersamaan dengan 
mobilnya keluar. 


Ia tidak sadar Maghda yang 
terus melihat tingkahnya. 
Menghela nafas lelah laki-laki 
itu menyandarkan tubuhnya. Ia 


hanya berdua dengan Maghda 
karena Asti tidak 1kut pulang 
dengan alasan masih kangen 
sama cucunya. 


"Apa aku sudah kalah sebelum 
bersaing?" tanya Maghda 
ketika mereka sudah tiba di 
Bandung. 


Yusuf terkejut, "Apa 
maksudmu?" 


Maghda tertawa miris, 1a tidak 
bodoh melihat Yusuf gelisah 
saat tidak ada Tari dan bahagia 
bila Tari sudah mengisi 
pandangannya. 


Apa itu bukan bukti kalau 
Yusuf memiliki rasa pada 
Tari? 


"Jas yang Mas pakai di acara 
resepsi, ke mana?" 


Yusuf membuang mukanya di 
tatap intens oleh Maghda. 


"Segitu perhatiannya Mas pada 
mantan kakak ipar Mas, 
sampai menyuruhnya 
mengganti pakaian? Ada apa 
denganmu, Mas?" 


Yusuf memegang tangan 
Maghda, berusaha meyakinkan 
wanita itu tidak terjadi apa-apa 
antara dirinya dan Tari. 


"Tidak ada apa-apa. Percaya 
sama Mas," ucap Yusuf. Ia 
sendiri juga meyakinkan 
hatinya. 


Karena lelah, keduanya 
menunda membahas 
permasalahan itu. Yusuf 
menekankan pada dirinya 
sendiri, bahwa Maghda lah 
pilihannya sejak masalah itu 
muncul. 


Hubungan keduanya baik, 
walaupun Maghda sudah tidak 
cerewet seperti dulu lagi. 
Sepuluh hari di Bandung, 
Yusuf kembali ke Jakarta 
menjemput 1bunya karena 
kurang dari dua minggu lagi 
pernikahannya akan 
dilaksanakan. 


Ia tiba sekitar pukul tiga sore 
di rumah Mentari dan 
disambut oleh Laila dan Asti. 
Juga keponakannya. 


"Om lama kan di sini?" tanya 
Desi. Gadis kecil 1tu duduk di 
pangkuan Yusuf. 


"Nggak, Om jemput Nenek. 
Nanti Desi pulang ke Bandung 
ya?" Desi melihat wajah Yusuf 
dan membuat lelaki itu gemas 
dengan tingkah gadis kecil itu. 


Laila mengusap punggung 
Asti, saat melihat mantan 
besannya itu kembali 
menangis di dapur. Ia tahu, 


betapa sayangnya Asti pada 
Tari. Namun mereka harus 
menerima takdir, kalau Yusuf 
bukan jodohnya Tari. 


Usai mahgrib Tari baru pulang 
dari kantor dan melihat Desi 
menangis di ganggu oleh 
Daffa menghampiri keduanya. 
Daffa sudah mengambil 
ancang-ancang untuk 
melarikan diri. 


"Abang, sudah berapa kali 
Mama bilang. Jangan ganggu 
Desi," omel Tari. 


"Desi duluan, apa-apa pasti 
Abang yang di salahin," gerutu 
Daffa. 


"Abang pikir Mama nggak 
lihat ya?" tukas Tari. 


Daffa mendekat, 1a menunjuk 
Desi. "Tanya Desi, Abang 
ngapain dia coba." Tari 


mengusap kepala anak 
gadisnya yang sudah mau 
masuk SD tahun ini. 


"Abang ngapain kakak, bilang 
sama Mama biar Mama gigit 
Abangnya." Desi berhenti 
menangis, dengan 
sesenggukan 1a memberitahu 
Tari. 


"Abang jahat Ma. Abang 
bilang Om Yusuf nggak bisa 
jadi Om Desi lagi. Karena 


sebentar lagi Om Yusuf punya 
dedek." 


Tari tertegun, kenapa tiba-tiba 
mereka bahas Yusuf. Apa 
karena anak-anaknya kangen 
sama adik Ayahnya itu? 
Pikirnya. Terus masalah dedek 


"Abang bohong kan Ma?" 
Desi menggoyangkan lengan 
Tari. 


"Um, 1tu. Nanti kita tanya Om 
Yusuf ya?" 


"Bener Ma?" tuntut Desi. Tari 
mengangguk. Setelah 1tu 1a 
masuk ke kamar pengasuh 
Delia untuk melihat putri 
kecilnya. Ia idak menyadari 
Yusuf ada di sana sedang 
memperhatikannya. 


Membaringkan tubuhnya 
selesai mandi, Tari membuka 
layar smartphone. Akun 


Instagram menjadi pengisi 
waktu 1stirahatnya. 


Mengunggah sebuah foto yang 
menjadi salah satu kenangan 
manis. Kenangan yang harus 
di lupakan, semoga. Batinnya. 


Ketukan pintu kamarnya 
menuntaskan lamunan tak 
berujung kala kenangan itu 
kembali menyelip. 


"Kebiasaan, makan dulu baru 
tidur. Lagian besok Bu Asti 
mau pulang, kamu nggak mau 
ngobrol sama beliau?" 


"Pulang?" beo Tari pada 
ibunya. 


"Iya, cepat. Semuanya sudah 
menunggumu." 


Tari tersenyum mendengar 
ucapan ibunya yang 
berlebihan. Memangnya siapa 


yang menunggunya? Hanya 
Laila dan Asti belakangan ini 
yang menemaninya. Daffa 
hanya sesekali bergabung, 
karena anak-anak ada 
pengasuh. 


Menceplok rambut asal, 
wanita 1tu turun ke bawah 
untuk makan malam. Langkah 
kakinya terhenti melihat ada 
sosok yang belakangan ini 
kembali sering berseliweran di 
pikirannya. 


"Kami sudah lapar, apa Kamu 
mau diam di situ?" tanya Laila 
mengerti dengan sikap 
putrinya. 


Membuang semua rasa nano 
nano dalam diri, Tari 
menghampiri semuanya dan 
duduk di salah satu kursi yang 
berhadapan dengan Yusuf. 


"Tıdak mau disapa calon 
pengantin Tari?" gurau Laila. 


Tari melirik sekilas ke arah 
Yusuf yang tersenyum. Ia 
membalas candaan 1bunya. 


"Iya ya calon pengantin." 


Yusuf terkekeh. Hanya Asti 
yang tidak larut dalam obrolan 
itu. Sejak pertama kali Yusuf 
membawa Maghda ke 
rumahnya dan permohonan 
Tari 1a sudah mengalah. 


Waktu yang mempertemukan 
biarlah waktu yang 
menyelesaikan. Cukup satu 
tahun ini ia memaksa Yusuf, 
ke depannya tidak akan 
terulang lagi. 


Selesai makan malam, Desi 
turun menghampiri para orang 
tua yang berada di ruang 
tengah. 


"Ma kok nggak nanya sama 
Om Yusuf?" 


Tari mengerjap, beginilah 
anak-anaknya pantang di 
janjikan dan sekarang ia yang 
kena batunya. 


"Tanya apa sayang?" Yusuf 
yang baru masuk mengusap 
sayang rambut keponakannya. 


Desi tidak menjawab, 1a 
melihat wajah ibunya dengan 
mata yang siap mencurah 
lahar. 


"Desi tanya sendiri ya, 
mumpung Om nya ada di sini.' 


' 


Desi menatap takut pada 
Yusuf yang berlutut di 
depannya. Asti dan dan Laila 
Juga memperhatikan Om dan 
keponakan itu. 


"Om mau punya dedek baru 
ya?" 


Yusuf tersenyum, 1a 
menggendong gadis kecil itu 
dan duduk di samping Asti. 


"Kenapa?" tanya Yusuf. 


"Berarti Om nggak bisa jadi 
Om Desi lagi." tangis Desi 
terburai di pangkuan Yusuf. 


Asti yang sejak tadi diam 1kut 
berbicara ketika melihat Desi 
menangis. "Nanti juga kakak 

ada ayah baru kok." 


Tari kaget dengan jawaban 
Astı. Tapi 1a tidak 
menyangkalnya, tidak baik di 
depan putrinya. 


Yusuf tersenyum, " Kalaupun 
nanti kakak punya ayah baru. 
Om tetap sayang sama Kakak, 
abang dan juga adek," janji 
Yusut. 


Desi mengusap matanya, 
"Benar Om?" Yusuf 


mengangguk. 


Tari mengajak Desi ke kamar, 
tidak ingin anaknya larut 
dalam obrolan orang dewasa. 
Setelah memastikan Desi tidur 
1a kembali ke ruang tengah dan 
tidak menemukan siapa-siapa 
di sana. 


Akhirnya wanita 1tu memilih 
duduk di teras samping. 


Memperhatikan langit yang 
tampak redup malam ini. 


"Angin malam tidak bagus 
untuk kesehatan." 


Tari menoleh begitu 
mendengar suara laki-laki 
yang tak lain adalah Yusuf. 
Lelaki 1tu menarik kursi dan 
duduk di samping Tari. 


"Kapan?" 


Tari mengerutkan kening tidak 
mengerti pertanyaan Yusuf. 
Tapi sungkan untuk bertanya. 


"Kapan Desi punya ayah 
baru?" Yusuf mengulang 
pertanyaannya. 


Tari idak menjawab, karena 
pertanyaan 1tu tidak penting. 
Berpikir ke arah sana saja 
tidak pernah. Sekarang 1a 
sedang menikmati 
kesendiriannya. 


"Apa laki-laki saat resepsi itu 
yang sudah mencuri hati 
Mbak?" 


Bukan, jawabnya dalam hati. 


"Kenapa?" entah kenapa kata 
itu yang keluar dari mulut 
Tari. 


"Tidak, aku hanya bertanya." 


Yusuf memperhatikan anak 
rambut yang jatuh di dahi dan 
pelipis Tari berkilauan diterpa 
cahaya lampu. Cantik, 
batinnya tidak sadar. 


Kaos hitam panjang dan celana 
Jeans yang dikenakan wanita 
itu jauh dari statusnya seorang 
ibu beranak tiga. 


"Akad ku nanti Mbak datang 
kan?" 


"Mbak usahain," sahut Tari 
dengan pandangan lurus ke 
depan. Ia sendiri tidak tahu 
datang apa tidak nantinya. 


"Aku ingin Mbak hadir, lihat 
aku ijab qabul dengan ayah 
Maghda," pinta Yusuf, ia tidak 
bosan menatap wajah Tari 
walau hanya dari samping. 


"Bukan hanya pakaian 
sepertinya. Pandangan juga 
harus di jaga." 


Yusuf tertawa sampai gigi 
putihnya terlihat mendengar 
sindiran Tari. Ia sendiri tidak 
tahu mengapa suka melihat 
wajah wanita 1tu seperti ada 
magnet yang menarik. 


"Wajah Mbak enak di 
pandang. Teduh," akunya 
serius. Untuk sepersekian detik 
pandangan mereka terkunci 
dan Tari yang lebih dulu 
memutuskan kontak tersebut. 


"Karena itu juga Mas Bastian 
menikahiku," ceplos Tari. Dan 
seketika raut wajah wanita itu 
berubah menyadari ucapannya. 


Sedangkan Yusuf mematung, 
tidak tahu harus merespon 
seperti apa. Yusuf melihat Tarı 
setengah berlari masuk ke 
rumah. 


Kalimat terakhir Tari terngiang 
di telinga Yusuf. Benarkah 


Bastian juga merasakan apa 
yang dirasakannya sekarang? 
Batinnya menerka kembali 
ekspresi Bastian saat bercerita 
tentang Tari. Dania 
menemukan jawabannya. 


"Wajahnya teduh. 
Menenangkan siapa saja yang 
memandang, dan 
kedewasaannya 
melambungkan asa' 


Keringat dingin mengucur kala 
kalimat Bastian dan Tari 
menari dalam benaknya. 
Bayangan wajah Tari 
menghiasi warna malam ini. 
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Mentari duduk di antara 
keluarga besar Yusuf menanti 


acara ijab qabul mantan adik 
iparnya. Vita, adik Yusuf juga 
hadir di sana. 


Pak penghulu dan para saksi 
sudah siap di dalam mesjid An 
Nur. Kedua tangan lelaki yang 
memimpin acara tersebut 
berjabatan mengikrarkan janji 
suci yang akan menjadi bukti 
di hadapan Tuhan bahwa 
hubungan Yusuf dan 
Maghdalena sudah sah dalam 
agama dan Negara. 


Tidak ada rasa haru, sedih atau 
bahagia pada diri Mentari. 
Semuanya hambar. Kedua 
pengantin saling menyematkan 
cincin. Tangis haru dan 
bahagia dua keluarga 
menghiasi acara sakral 
tersebut. 


"Mbak langsung balik ke 
Jakarta?" tanya Vita, wanita 
berumur 20 tahun yang pulang 
dari Medan untuk menghadiri 
acara resepsi pernikahan 
Yusut. 


Tari yang sedang mengemas 
barangnya mengangguk, 
"Pekerjaan Mbak menumpuk 
di sana. Maaf ya?" Tari 
menepuk lembut lengan adik 
almarhum suaminya. 


Tari sibuk dengan pakaiannya, 
sedangkan Vita 
memperhatikan dengan 
seksama kegiatan mantan 
kakak 1parnya itu. 


Dia, tidak paham dengan jalan 
pikiran orang dewasa 
walaupun umurnya kini sedang 
berproses ke sana. 
Menurutnya, Tari dan Yusuf 
egois, memperumit keadaan 
yang sebenarnya sangat mudah 
disikapi. 


"Nanti kalau libur main ke 
sana. Desi nanyain kamu 
terus," ucap Tari, ia sudah 
selesai mengemasi barangnya. 


Vita mengangguk dengan 
pandangan lurus ke depan. 


Tari menarik koper kecilnya 
keluar dari kamar yang sudah 
dua malam ini 1a tempatı. Di 
ruang tamu rumah Asti ada 
sepupu Yusuf yang juga 
dikenal Tari dan juga paman 
dan bibi dari pihak ibu dan 
mendiang ayah Yusuf. 


Tari berpamitan pada semua 
keluarga Yusuf yang berada di 


sana. Ia bersalaman dengan 
Asti diiringi tangis pilu mantan 
ibu mertuanya. 


Terakhir 1a mengucapkan 
selamat pada lekaki yang baru 
saja mengganti statusnya tanpa 
bersalaman. 


"Selamat, semoga sakinah 
mawaddah warohmah. Salam 
buat Maghda. Maaf Mbak 
nggak bisa lama di sini." 


Tidak ada drama atau tangis 
pilu, semua berjalan sesuai 
alur. Hanya Asti dan Vita yang 
merasakan pilu saat melihat 
dua manusia di depan pintu. 


Yusuf menatap kepergian Tari 
yang di antar oleh Asti, Vita 
dan bibinya ke lorong depan. 
Ia bisa melihat seorang laki- 
laki keluar dari mobil dan 
membuka pintu untuk Tari. 
Dan dia adalah David, laki-laki 
yang bertemu dengannya saat 


resepsi pernikahan sepupu 
Tari. 


Yusuf berdoa yang terbaik 
untuk mereka semua, walau 
hatinya sendiri yang harus 1a 
benahi mengatasi perasaan 
semu. 


Hidup bersama Maghda, jujur 
1a bahagia. Sebagai lelaki yang 
mempunyai harga diri 1a salut 
pada wanita yang sudah 
menjadi 1strinya selama dua 


bulan ini. Maghda mau tinggal 
di rumah reyot bersama 
dengan Asti mengarungi nasib 
untuk merubah masa 
depannya. 


Walaupun Maghda berasal dari 
keluarga mampu, tidak 
sedikitpun Yusuf bergantung 
pada Maghda. Ia juga tidak 
menyuruh Maghda berhenti 
bekerja. Hanya mengatakan 
supaya wanita itu pandai 
mengurus waktu untuk suami 
dan pekerjaan. 


Asti juga memperlakukan 
Maghda dengan baik. Sering 1a 
mengajak menantunya 1tu 1kut 
pengajian rutin. 


Maghda dan Yusuf baru saja 
selesai makan malam. Mereka 
duduk di ruang tengah di 
temani dua gelas teh hangat. 


"Lusa jadi berangkat ya Mas?" 


Yusuf mengangguk dengan 
lengkung senyumnya. 
"Kenapa, kamu mau ikut?" 


"Kalau saja bisa, Mas. Aku 
pasti 1kut," rajuk Maghda. 


Yusuf tertawa melihat mimik 
wajah 1strinya. Ia menarik 
tubuh 1strinya merapat. 


"Cuma satu minggu, bisa 
video call juga kan?" Yusuf 


menepuk kepala Maghda yang 
bersandar di bahunya. 


Maghda mengangguk. Hanya 
satu minggu, batinnya 
menenangkan. Kunjungan 
kerja Yusuf ke Jakarta dalam 
rangka sosialisasi kenakalan 
remaja utusan kementrian 
agama Bandung. 


Dan semoga, tidak bertemu 
dengan dia ... 


Yusuf berangkat dengan lima 
orang tim-nya menggunakan 
pesawat. Mereka sudah di 
sediakan hotel untuk menginap 
selama berada di Jakarta. 


Hari pertama kaki nya kembali 
menginjak ibu kota ini, Yusuf 
bersama tim hanya beristirahat 
satu jam karena selanjutnya 
akan ada rapat dengan kepala 
dinas pendidikan. 


Terkait sosialisasi, dinas 
pendidikan Jakarta 
bekerjasama dengan salah satu 
perusahaan properti untuk 
kepentingan selama satu 
minggu di adakan acara 
tersebut. 


Perusahaan Nusa Corp yang 
diusung oleh dinas pendidikan 
setempat karena perusahaan itu 
salah satu perusahaan terbesar 
di kota 1tu dan pemilik 
perusahaannya menghandle 
langsung keperluan acara itu. 


Tak lain adalah, Mentari 
direktur sekaligus pemilik 
perusahaan properti tersebut 
juga hadir dalam agenda rapat 
pertama acara sosialisasi 
tersebut yang berlangsung di 
aula dinas pendidikan Jakarta. 


Tidak asing dengan sosok 
wanita yang mengenakan kaos 
putih dipadu dengan blazer 
silver tersingkap hampir ke 
siku, celana bahan hitam dan 
high Hells melangkah ke salah 


satu kursi yang berhadapan 
dengan Yusuf. Rambut 
panjang terikat ke atas 
menampakkan pesona seorang 
Mentari. 


Sempat terpesona dengan 
penampilan mantan kakak 
Iparnya yang sangat luar biasa 
perbedaannya setiap kali 
mereka bertemu. 


Tari tertegun sesaat melihat 
Yusuf berada di sana. Tidak 


lama wanita 1tu tersenyum 
ramah dan perhatian keduanya 
teralihkan pada dapat yang 
sudah di mulai. 


Dua jam lebih rapat perdana di 
adakan dan keputusannya 
sosialisasi akan berlangsung di 
lima sekolah menengah ke atas 
selama tiga hari. Empat hari 
lagi akan diadakan di salah 
satu hotel. 


"Apa kabar Mbak?" Yusuf 
menyapa Tari yang sedang 
memasukkan berkas dan data 
file ke dalam tas begitu rapat 
selesai dan hanya tinggal 
beberapa orang di sana. 


Tari tersenyum menghentikan 
sejenak kesibukannya, 1a 
menatap laki -laki yang sudah 
berdiri di sampingnya 


"Alhamdulillah." 


"Anak-anak sehat?" tanya 
Yusuf. 


Senyum masih bertahan di 
bibir wanita cantik 1tu. "Sehat. 
main ke rumah kalau sempat." 


Yusuf mengangguk, matanya 
tidak lepas pada wanita yang 
kembali memasukkan berkas 
di atas meja. 


"Mbak sibuk?" entah mengapa 
pertanyaan itu yang keluar dari 


mulut Yusuf dan membuat 1tu 
kening Tari berkerut. 


"Tidak untuk satu jam ini, 
karena jam tiga ada meeting 
dengan klien," jawab Tari 
setelah berpikir sejenak. 


"Kenapa?" tanya Tari setelah 
selesai memasukkan 
berkasnya. 


"Mau ngopi sebentar?" tawar 
Yusuf. Tari mengangguk dan 


menunggu Yusuf di parkiran 
sementara laki-laki itu pamit 
ke teman-temannya. 


Tari menyetir dengan 
kecepatan normal. Kalaupun 1a 
ngebut tidak akan cepat 
sampai di tujuan karena lalu 
lintas ibu kota yang selalu 
ramai dan macet. 


"Ibu sehatkan?" tanya Tari saat 
mereka terjebak kamacetan. 


Yusuf mengangguk seraya 
bergumam. Ia tahu dari 1bu 
kalau Tari sudah jarang 
menghubungi Asti. Ia sendiri 
tidak tahu apa penyebabnya. 


"Maghda?" tanya Tari dan 
kembali menjalankan 
mobilnya. 


"Alhamdulillah, sehat juga." 


Yusuf bisa melihat wajah Tari 
yang tenang dan sesekali 


tersenyum saat berbicara dari 
pantulan kaca pintu mobil. 


Mobil berhenti di sebuah coffe 
shop. Mereka masuk bersama 
dan memilih duduk di rooftoop 
agar lebih santai dan tenang 
dari hiruk pikuk pengunjung. 


Dua cangkir latte smoot non 
sugar di suguhkan oleh barista 
dengan emote smile. Seakan 
menjadi harap keduanya untuk 


bisa tersenyum menjalani hari 
kedepan. 


"Kenapa Mbak nggak pernah 
telpon 1bu?" Yusuf 
memperhatikan wajah wanita 
di depannya. Anak rambutnya 
tertiup angin sehingga semakin 
cantik di mata Yusuf. 


"Maaf, Mbak sibuk. Ini baru 
saja kembali dari Singapura." 


"Kerja?" 


Tari mengangguk walau 
merasa aneh dengan 
pertanyaan Yusuf. 


"Sendiri?" Tari menoleh dan 
melihat wajah datar Yusuf. 


"Berdua-" 


"Laki-laki yang aku temui di 
resepsi itu lagi?" tuntut Yusuf, 
nadanya terdengar sinis. 


Alih-alih menjawab, wanita itu 
menatap bingung paman anak- 
anaknya dan balik bertanya. 


"Kenapa?" 


"Sejauh mana hubungan Mbak 
dengan laki-laki itu?" 


Yusuf mengunci netra Tari. 
Menyusup masuk ke dalam 
manik indah itu. Lama saling 
berpandangan, Tari 


memutuskan kontak tersebut 
dan berdiri. 


"Kalau sudah selesaı, kita bisa 
pergi dari sini." 


"Aku belum selesai bicara," 
tekan Yusuf. Tari bergeming 
dan berbalik. 


Dengan gesit Yusuf menarik 
lengan wanita itu sampai 
terbentur tubuhnya. Ia sendiri 
tidak tahu kenapa bisa senekat 


ini. Yang ia inginkan adalah 
menuntaskan gejolaknya. 


Wajah Tari merah menahan 
marah dan malu walaupun 
tidak banyak orang di sana. 
Yusuf sudah bertindak 
kelewatan. Ia menjauhkan 
tubuhnya dari lelaki itu dengan 
tangan masih di cengkram erat 
oleh Yusut. 


"Jangan lupa, Aku kakak 
ıparmu!" 


"Mantan," ralat Yusuf cepat, 
tidak berniat melepaskan 
cengkeraman tangannya. 


"Duduk atau kita bicara dalam 
posisi seperti ini," titah Yusuf. 


"Saya ada meeting!" 


"Masih tersisa 45 menit," sahut 
Yusuf sembari melirik arloji di 
pergelangan tangannya. 


Tidak ada bantahan lagi. Tari 
duduk ke tempat semula. 
Pandangannya tidak sedikitpun 
melihat ke arah Yusuf. Yusuf 
tertawa menang dalam hati. 


Pria 1tu kembali teringat 
ucapan Bastian. "Dari istri 
penurut. Sekalipun 1a marah 1a 
tidak akan 
memperlihatkannya. Cukup 
dengan menatap ke objek yang 
menurutnya bisa 
mengendalikan amarahnya.' 


Yusuf mengikuti arah pandang 
wanita 1tu. Dan benar, wanita 
itu sedang memperhatikan 
sepasang burung berdiri di 
teralis rooftoop. 


"Apa dia serius denganmu?" 


Tari menghela nafas berat 
mendengar sapaan Yusuf 
untuknya. 


"Siapa yang serius, kalau 
maksudmu David. Iya, dia 


serius. Mbak harus laporan ke 
kamu?" 


Yusuf tidak menangkap emosi 
dalam kalimat Tari. Malah 1a 
sendiri yang emosi mengetahui 
fakta tersebut. 


"Kita pulang!" tidak 
menunggu Tari berdiri, Yusuf 
sudah turun dengan cepat. Pria 
itu tidak mungkin meluapkan 
emosinya di sana. 


Yusuf merampas kontak mobil 
di tangan wanita itu ketika Tari 
sudah di pintu kemudi. Ia 
menyuruh wanita itu masuk 
mengabaikan kekagetannya. 


Tari bingung ketika mobil 
melaju ke arah berlawanan 
dari jalan utama. Ia tahu Yusuf 
tidak bodoh karena laki-laki 
itu sering ke Jakarta. 


"Ini bukan jalan ke kantorku 
ataupun hotel tüm kamu 
menginap," kata Tari. 


Yusuf tidak menjawab, 1a 
fokus menyetir dan menaikkan 
kecepatannya. Tari 
mendapatkan panggilan dari 
kantor yang memberitahu 
klien-nya sudah datang. 


"Mbak ada rapat penting. Putar 
balık Yusuf," mohon Tarı. la 
menatap wajah datar Yusuf. 


Tari pasrah melihat laju mobil 
yang semakin cepat, tidak 
mungkin 1a melompat dari 
mobil. Ini bukan drama, ini 
kenyataan hidup yang sedang 
dihadapinya. 


Mobil berhenti di depan 
sebuah rumah. Tari terkejut 
melihat tempat di hadapannya. 
Tempat penuh memori antara 
dirinya dan ... 


Belum sempat 1a bertanya, 
Yusuf sudah turun dan 
menyuruhnya keluar. Ingatan 
itu kembali menyapa. 
Kenangan manis, suka duka 
bersama Bastian perlahan 
menerobos ruang memorinya. 


Lamunannya burai saat Yusuf 
menarik lengannya dan 
membawa masuk ke rumah itu 
yang entah kapan Yusuf sudah 
membuka pintu rumah 
tersebut. 


Rumah 1tu bersih dan masih 
sama seperti lima tahun yang 
lalu ia tinggalkan ketika ia 
hamil anak keduanya, Desi. 
Dehaman Yusuf menyadarkan 
lamunan wanita itu. 


"Apa karena lelaki itu Mbak 
tidak pernah menghubungi 
ibu?" Yusuf mulai aksi 
pertamanya. 


"Pertanyaanmu tidak penting." 


Yusuf mengeratkan rahangnya, 
"Dan lelaki 1tu lebih penting?" 


Tari menatap sosok menjulang 
di depannya dengan bingung 
karena Yusuf mengaitkan 
David dalam pembicaraan 
mereka. 


"Sebenarnya kamu ngajak 
Mbak ngopi, apa membahas 
urusan pribadi?" 


"Jawab saja, serius kamu 
dengan lelaki itu?" nada bicara 
Yusuf sangat menuntut. 


"Jaga bicaramu Yusuf. Aku 
istri kakakmu!" tegas Tari. 


"Mantan," ralat Yusuf dengan 
nada sinis. 


"Apapun itu, aku ibu dari anak 
kakakmu!" 


"Berarti bisa jadi ibu anak- 
anak ku." 


Tari mematung mendengar 
ucapan Yusuf. Tidak di sangka 
lelaki itu berkata seperti itu. 


"Apa aku harus menelpon 
Maghda untuk 
menyadarkanmu ?" 


Yusuf mengeratkan rahangnya 
ketika Tari sangat piawai 
mengalihkan pembicaraan. 


"Jangan sebut nama itu!" 


"Baiklah, sepertinya aku harus 
menghubungi Maghda." Tari 
memgambil ponselnya dan 
mulai mencari kontak Maghda. 


Ponsel wanita itu terhempas 
dan hancur berkeping di 
lempar oleh Yusut. Yusuf 
menarik pinggang Tari dan 
membungkan mulut wanita itu 
dengan bibirnya. Merasakan 


hanya sepihak setelah hampir 
satu menit ia mencium Wanita 
itu, Yusuf menghentikan 
aksinya. 


"Kenapa? Apa ciuman lelaki 
itu lebih dahsyat?" 


Plak!!! 


Satu tamparan mendarat di 
wajah Yusuf. Lelaki itu 
tersenyum sinis. Entah setan 
apa yang telah merasuk 


tubuhnya sehingga bisa 
bersikap seperti 1tu. 


"Apa dia lebih dalam segala 
hal? Termasuk urusan 
ranjang?" 


Wajah Tari sudah panas, 
seolah bara api sedang 
memanggang. Harga dirinya 
sudah di jatuhkan oleh mantan 
adik 1parnya. 


"Apa aku juga boleh 
merasakannya?" 


Tangan Tari menggantung di 
udara dalam cengkeraman 
Yusuf saat ingin menampar 
lelaki 1tu. Setan terus 
menguasai hati Yusuf. 


Pria 1tu kembali mencium Tari 
menyalurkan gejolak amarah 
dan cemburu yang menyatu. 


Luapan nafsu seirama dengan 
amarah dalam diri Yusuf. Ia 
memuja wanita yang menahan 
tangisnya dalam diam. Tangis 
wanita itu menjadi gejolak 
tersendiri yang lebih 
menantang. 


Sadar. Yusuf sadar dengan 
perbuatannya yang 
bertentangan dengan moral 
dan norma agama yang selama 
ini ia pegang teguh. Tapi ia 
tidak tahu cara menghentikan 
gejolak yang ia mulai sendiri. 
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Laila terkejut melihat Tari 
datang bersama Yusuf habis 
maghrib. Ia idak sempat 


bertanya karena Yusuf segera 
pamit dan sudah di jemput 
temannya. 


Melihat wajah putrinya yang 
masam, Laila mengurungkan 
niat kepo-nya. Biasanya setiap 
pulang Tari pasti menanyakan 
anak-anaknya, tapi kali ini 
tidak. Putrinya 1tu langsung 
masuk ke kamarnya. 


Tari memukul dadanya 
mengingat betapa rendah harga 
dirinya di depan mantan adik 


iparnya. Ia mengutuk dirinya 
yang mudah tunduk pada 
Yusuf. 


Walaupun Yusuf 
memperlakukannya dengan 
lembut, 1a tetap benci pada 
pria 1tu. Pria yang sudah 
menitik rendahkan harga 
dirinya sebagai perempuan. 


Sekilas 1a melihat notice chatt 
yang masuk dari ponsel yang 
dibelikan oleh Yusuf saat 
perjalanan pulang. 


Yusuf : Tidurlah, besok kita 
bicara. 


Air matanya mengalir 
memikirkan nasib tragis dalam 
hidupnya. Bicara? Bicara apa? 
Minta maaf? Basi, batinnya. 
Yang diinginkan wanita itu 
sekarang pergi menjauh. 
Kemanapun, asal tidak lagi 
melihat pria itu. 


Sinar terik matahari menembus 
masuk melalui celah tirai 


kamar Mentari. Jam tiga pagi 
1a baru bisa tidur dan bangun 
saat angka sudah menunjukkan 
angka sebelas. 


Rekor pertama setelah masa 
mudanya 1a tidur dalam waktu 
yang lama. 

Lelah menghampiri setiap otot 
tubuh seolah ingin 
meremukkan tulang yang 
menghimpit daging merahnya. 


Tari turun setelah mandi. 
Tubuhnya kembali segar 


walaupun tersisa ngilu di 
beberapa tempat. Langkahnya 
terhenti di pijakan anak tangga 
terakhir saat melihat Yusuf 
sedang menggendong Delia 
dan berbicara dengan ibunya 
di ruang tengah. 


"Itu Mbak-mu sudah bangun, 
tumben bangun siang hari ini." 
Yusuf menoleh ke belakang 
melihat Tari masih berdiri di 
tangga. 


"Delia dari semalam minum 


susu formula. Asikan dulu, 
Yusuf biar 1bu temani." 


Yusuf bangun mendekat ke 
arah Tari yang juga sedang 
melangkah ke arahnya. Ia 
melihat jejak merah maha 
karyanya di leher bawah 
telinga wanita itu. 


"Pakai syal, ada kissmark di 
lehermu." Yusuf berbisik saat 


menyerahkan Delia. 


Tentu saja wanita itu terkejut 


dan buru-buru berbalik naik ke 
kamarnya. 


Yusuf tersenyum melihat rona 
di wajah Tari. Secepat 
mungkin 1a mengatur 
ekspresinya ketika kembali 
berhadapan dengan Laila. 


Ia memberitahu Laila tentang 
agendanya berada di Jakarta 
dan kegiatannya kemarin dan 
pagi 1n1. Tentu saja 
melewatkan perbuatannya 
yang sudah merendahkan 


harga diri Mentari. 


Satu jam ia mengobrol dengan 
Laila dan tidak ada tanda- 
tanda Tari keluar dari 
kamarnya, Yusuf berpamitan. 
Ia tahu wanita itu ingin 
menghindarinya. 


To Mentari : Aku sangat ingin 
berbicara denganmu. Kabari 
aku kalau kamu mau. 


Yusuf menatap layar 
ponselnya. Centang sudah 


berubah menjadi warna biru. Ia 
meringis dalam hati. Dari tadi 
malam chat-nya hanya dibaca 
wanita itu tanpa balasan 
satupun. 


Hingga masa tugasnya 
berakhir, 1a tidak bertemu 
dengan Tari. Bahkan saat acara 
sosialisasi, wanita yang 
diketahu1 olehnya akan 
menghandle secara langsung 
tidak kelihatan di lokasi dan 
terakhir 1a mendapat 1nfo, 
asisten Mentari yang 


memegang pekerjaan tersebut. 


Yusuf pulang ke bandung 
dulu, ia tidak ingin membuat 
dua masalah sekaligus. 
Bagaimanapun dalam posisi 
ini, 1a yang bersalah dan tidak 
akan melibatkan 1strinya atau 
Mentari. 


"Mas aku punya kabar 
bahagia," ucap Maghda ketika 
Yusuf berbaring. 


Yusuf tersenyum, 1a menepuk 


kasur di sampingnya. Maghda 
menurut dan tidur di samping 
suaminya. 


"Kabar bahagia apa?" 


"Aku hamil Mas," jawab 
Maghda bahagia. Yusuf 
memeluk istrinya mengucap 
syukur dalam hati. 


"Makasih sayang," ucap Yusuf 
sama bahagianya dengan 
istrinya dan mencium kening 
Maghda. 


Kabar kehamilan Maghda 
segera di sampaikan Yusuf 
pada ibunya dan keluarga 
istrinya. Semua bahagia 
mendengar kabar baik itu. 


Yusuf mengundurkan niatnya 
pergi ke Jakarta karena kondisi 
Maghda yang lemah dan 
sering drop karena usia 
kehamilannya baru masuk 
bulan kedua. Lagi pula ini 
kehamilan pertama wanita itu. 


Ketika kehamilan Maghda 

masuk bulan ke dua Yusuf 

harus berangkat ke Jakarta 

karena mendapat tugas dari 
kantornya. 


Setelah menyelesaikan 
pekerjaannya di hari pertama 
di Jakarta, Yusuf pergi ke 
rumah Mentari. Ia disambut 
oleh Daffa, putra pertama 
Mentari. 


"Daffa sendiri di rumah?" 
tanya Yusuf ketika ia sudah 


sepuluh menit bersama Daffa 
menemani keponakannya itu 
menyusun kliping wajah 
presiden indonesia dari urutan 
pertama. 


"Enggak Om, ada si mbak juga 
Mbok Narti." 


Yusuf manggut-manggut, 
"Desi sama mama ke mana?" 


"Biasa Om, cewek. Kalau 
nggak shopping ya nyalon." 
Yusuf tergelak mendengar 


jawaban Daffa yang seperti 
protes lelaki dewasa pada 
wanitanya. 


Mereka melanjutkan mencari 
potongan hidung Presiden 
kedua dan mencocokkannya 
dengan potongan yang sudah 
dirangkai. 


Tidak lama suara salam 
mengalun lembut 
menghipnotis telinga dan 
matanya melihat gerangan si 
pemberi salam. 


Mentari, wanita yang dua 
bulan ini mengabaikan semua 
pesan dan panggilannya 
nampak cantik dengan balutan 
hijab-nya yang terlihat modis 
dan cocok di tubuh wanita itu. 
Yusuf tersenyum melihat 
wajah Tari yang menegang di 
pintu rumah. 


"Om! Kapan datang?" Desi 
berteriak dan berlari 
menjatuhkan diri di pangkuan 
Yusut. 


"Senang Om datang?" Yusuf 
mengacak rambut panjang 
Desi. 


"Iya dong!" serunya 
bersemangat. 


Tari naik ke kamarnya tanpa 
menyapa mantan adik iparnya 
terlebih dahulu. Kemarahan 
wanita itu belum sepenuhnya 
padam. Masih ada sudut merah 
yang menyala, walaupun 
setitik nila. 


Tidak berniat turun sama 
sekali hingga waktunya makan 
malam mbok Nini memanggil 
wanita itu. 


"Paman anak-anak masih di 
bawah?" Mbok Narti 
mengangguk. 


"Sebenarnya aku sedang malas 
makan Mbok. Kalau Mbok 
tidak keberatan anterin ke 
kamar saja. Nanti kalau lapar 
aku makan," kata Tari pada 


mbok Narti, tidak mungkin 1a 
memberitahu pembantunya itu 
ketidaksukaannya pada Y usut. 


"Baik Bu." 


Mbok Narti pamit untuk 
menyiapkan makan malam 
Tari dan mengantarkan ke 
kamar. 


Yusuf menghentikan langkah 
mbok Narti ketika wanita itu 
sudah siap dengan piring di 
tangannya. Ia menyuruh 


wanita 1tu menemani Daffa 
dan Desi sementara ia yang 
akan mengantar makan malam 
Tari. 


Tidak perlu menunggu dua 
kali tangan lelaki itu mengetuk 
pintu kamar Tari, karena ia 
sudah mendengar wanita 1tu 
menyuruhnya masuk. 


"Kamu!?" seru Tari. 


Yusuf tersenyum melangkah 
masuk dan meletakkan piring 


di atas nakas. Perlahan 
berbalik dan menatap wajah 
wanita 1tu. Sedikit chubby dan 
berisi, menurutnya. 


"Jangan takut, aku cuma mau 
bicara." Yusuf duduk di sofa 
berhadapan dengan ranjang 
queen size Tari. 


"Tidak ada yang perlu 
dibicarakan. Keluar dari kamar 


Mbak!!" 


Yusuf menghela nafas berat 


melihat tingkah Tari. 
Bukannya tersinggung, lelaki 
itu malah gemas. 


"Duduk di sini, apa perlu aku 
seret?" 


"Mbak tidak bercanda Yusuf. 
Keluar atau Mbak teriak!!" 


Yusuf bangun, mendekati Tari 
yang berdiri di depan pintu 
kamar yang belum terbuka. 
Teriakan dan bentakan wanita 
itu sama sekali tidak 


membuatnya gentar. la 
menarik lengan wanita itu 
membawanya ke sofa. 


"Jangan kurang ajar, Yusut!!" 


Tidak peduli pada bentakan 
Tari, Yusuf tetap menariknya 
hingga Tari menghempaskan 
tangan lelaki itu secara kasar 
dan membuat yusuf tersulut 
emosi. 


"Kalau kau tidak 
menghargaiku, setidaknya 


pikirkan perasaanku." ucapan 
dan air mata Tari membuat sisi 
hati lelaki 1tu tersentuh. 


Ia menarik wanita 1tu dalam 
pelukannya. Menyalurkan 
kerinduan dan kasihnya. 
Tersentak akan sesuatu yang 
keras menghimpit pelukannya, 
lelaki itu melepaskan Tari dan 
menatap manik Tari dengan 
tatapan tajam. 


"Ada yang kau sembunyikan ?" 
desis Yusuf dengan wajah 


merah menahan marah 


Tari idak menjawab, 1a 
membalikkan badan 
membelakangi Yusuf. 


"Anak siapa itu?" 


Tari tertegun mendengar 
pertanyaan Yusuf. 


"Yang jelas bukan anakmu," 
jawab Tari dengan suara tegas. 
Air matanya memaksa keluar 
menahan rasa sakit hatinya. 


Yusuf mengeratkan rahangnya, 
1a menarik paksa lengan 
wanita itu agar berhadapan 
dengannya. 


"Katakan!" 


"Tidak ada urusan denganmu 
Yusuf. Pergilah!" 


Yusuf berlutut, 1a tidak bodoh 
untuk tidak menyadari darah 
dagingnya. Perasaannya pada 
Tari kuat dan dalam. 


"Kumohon pergilah." Tari 
masih bersikukuh. 


"Aku akan pergi kalau kamu 
berkata jujur," ucap Yusuf 
memohon. 

Tari menghela nafas berat, 1a 
membenci lelaki yang berlutut 
di depannya. 


"Anak orang." 


"Tari!" 


Tari tertawa menutup luka 
yang tersibak dengan air mata 
yang berusaha dihalau dengan 
jemarinya. 


"Iya. Ini anak Dav-" 


Tari tersentak dengan ciuman 
tiba-tiba dari Yusuf. Yusuf 
menjamah bibir merah itu 
sampai pemiliknya kehabisan 
oksigen. Wajahnya merah 
berbanding dengan wajah Tari 
yang pucat. 


"Aku akan menikahı-" 
Plakk!!! 


Tarı menatap sinis wajah yang 
sangat dibencinya 1tu. "Pergi 
kalau masih mau melihat aku 
hidup!!!" 
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Yusuf pulang ke Bandung 
setelah pekerjaannya selesai. 
Gundah dan tersiksa batinnya 
tidak ada yang tahu. Melihat 
kematian Bastian kakaknya 
tidak lebih sakit dari 
penolakan Mentari. 


Ia mengutuk rasa yang datang 
tanpa permisi setelah menikahi 
Maghda. Penolakan Mentari 
terus mengusik ego dan juga 
hatinya saat ia bertanya 


tanggung jawab atas 
perbuatannya. 


Biarkan seperti ini. Aku tidak 
akan meminta tanggung 
jawabmu. Aku bukan ABG. 
Yang aku minta, pergi dari 
kehidupanku. Atau setidaknya, 
berpura-puralah tidak terjadi 
apa-apa kalau melihatku! 


"Mas melamun?" Maghda 
menepuk pelan lengan Yusuf. 


Yusuf tersenyum, matanya 


beralih ke perut yang sudah 
membuncit 1tu. Tidak terasa 
kehamilan Atiqa sudah masuk 
usia ketujuh, dan 1tu artinya 
sudah empat bulan 1a tidak 
mengetahui kabar Tari. 


Apa perutnya juga sudah ... 
"Mas, Ibu minta pengajian 
nujuh bulanan di rumah ibu 
saja. Nanti kalau agigah di 


sini, boleh?" 


Yusuf mengangguk. Ludahnya 


tidak sanggup 1a telan, ada rasa 
berkecamuk dalam dirinya. 
Mentari, apa wanita itu baik- 
baik saja? 


Acara pengajian di rumah 
Bambang Prasetya, orang tua 
Maghda berlangsung khidmat 
dan penuh keharuan. Lantunan 
ayat suci dan sholawat 
menggema dalam rumah besar 
itu. 


Maghda sangat bahagia dan 
menggandeng manja lengan 


Yusuf. Selama kehamilan, 

wanita itu sangat ekspresif. 
Apapun, pasti ditunjukkan 

pada Yusuf perasaannya. 


Jam tiga sore acara selesai. 
Yusuf dan Maghda menginap 
di rumah orang tua Maghda. 


"Mas," panggil Maghda ketika 
Yusuf ingin berbaring. 


"Lihat! Dari ibu," seru 
Maghda. 


Yusuf melihat sepasang sepatu 
cantik di tangan 1strinya. 
"Cantikkan?" tanya Maghda 
antusias dengan binar 
matanya. 


Yusuf mengangguk. Mereka 
memang sudah melakukan 
USG pada kandungan Maghda 
dan dokter memberitahu jenis 
kelamin bayi tersebut. 


Akhir-akhir ini bayangan 
Mentari hampir tiap malam 
hadir dalam mimpinya. Ia 


merasa bersalah pada Maghda 
karena sering kali 
mengabaikan istrinya itu. 


"Kami bahagia?" Yusuf 
menggenggam tangan Maghda 
dan menatap wajah netra 
istrinya. 


Maghda mengangguk dengan 
senyum tak lekang dari 
bibirnya. "Mas juga bahagia, 
sangat!" 


Maghda menghambur ke 


pelukan suaminya. Bahagia 
yang membuncah perasaannya 
tatkala mendengar ucapan 
tulus dari Yusuf. 


Mereka melewati malam 
panjang, yang sudah jarang 
dikecap keduanya dalam 
empat bulan terakhir ini. 


Kepiawalan Maghda dalam 
mengerti sikap Yusuf dan 
menempati dirinya dalam 
posisi istri yang sebenarnya 
menyentuh sisi dalam diri 


Yusuf. Wanita 1tu menjadikan 
dirinya rumah untuk Yusuf 
agar lelaki itu kembali dengan 
sendirinya. 


"Mas, bangun!" seru Maghda 
pagi kelabu itu. Wanita itu 
terus menggoyang tubuh 
suaminya. 


"Ada apa?" Yusuf membuka 
matanya dan segera menyipit 
lagi ketika silau matahari 
menusuk matanya. 


"Kita pulang sekarang. Paman 
Rahman meninggal. Tadi Ibu 
yang telpon," jelas Maghda 
buru-buru. 


Yusuf mengerjap 
mengumpulkan kesadarannya 
dan pendengarannya. la 
mengucap dalam hati. Paman 
Rahman, salah satu adik 
ayahnya yang tersisa kini 
sudah berpulang. 


"Mas mandi dulu." 


Maghda mengangguk 
kemudian 1a turun dari 
kamarnya untuk memberitahu 
orang tuanya. 


Berangkat bersama dengan 
keluarga Maghda ke rumah 
paman Yusuf yang berselang 
dua desa dengan tempat 
tinggal Yusuf. 


Yusuf ikut memandikan 
Jenazah pamannya sampai 
mengantar ke tempat 
peristirahatan terakhir. 


Ia termenung, memegang kayu 
yang terukir nama pamannya, 
keluarga terakhir dari ayahnya. 
Selama menikah, lelaki 1tu 
hanya beberapa kali bertemu 
pamannya itu karena 
kesibukannya di kantor. 
Sekarang Rahman sudah pergi 
menyusul ayahnya dan juga 
anggota keluarga lain yang 
duluan berpulang. 


Terakhir, Yusuf bertemu 
dengan pamannya 


menceritakan kejadian yang 
dialaminya dengan Mentari, 
kakak 1parnya. Rahman murka 
dengan kelakuan 
keponakannya, karena ia juga 
pernah menyuruh Yusuf 
menikahi dan ditolak Yusuf 
mentah-mentah saat 1tu. Dan 
sekarang lelaki 1tu malah 
berbuat zina. 


Tidak ada solusi ketika itu, 
karena Rahman terlanjur emosi 
dan mengusir keponakannya. 
Hancur hati Yusuf, kabar 


terakhir yang didengar tentang 
pamannya adalah 
kepulangannya menghadap 
Tuhan. 


Lelaki 1tu bahkan belum 
meminta maaf, dan sekarang 
kesedihan tengah 
merundungnya. 


Tekanan batin kembali 
menderanya, dari pusara 1a 
pulang ke rumah bibinya 
sendiri, dan menemukan Tari 
duduk di sana ditemani bibi 


dan ibunya. Dan wanita itu 
tidak sendiri, dia membawa 
lelaki yang memicu perbuatan 
pria itu pada Mentari. 


"Itu Yusuf sudah pulang." Asti 
menunjuk kedatangan Yusuf 
dengan dagunya. Tidak begitu 
memperhatikan putranya 
karena 1a sendiri juga sedang 
berduka. 


Yusuf melihat Tari 
menyapanya dengan biasa, 
sama seperti dulu. Ketika 


mereka masih berstatus 1par. 


Tidak ada yang mencolok, 
kecuali ... 


"Diajak minum Tari, 
suaminya." Hasna, bibi Yusuf 
mendekatkan nampan ke arah 
Tari dan David. 


Sontak kepala Yusuf terangkat 
menatap tajam lelaki di 
hadapannya. Suami? Sejak 
kapan? Dan, kenapa harus 
lelaki itu? 


Panggilan Maghda 
membuyarkan ragam tanya 
dalam benaknya. Maghda 
bersalaman dengan Tari dan 
Juga David kemudian ia 
bergabung dengan mereka. 


Yusuf tidak bisa mengalihkan 
perhatiannya dari Tari. Gerak- 
gerik wanita 1tu tidak luput 
dari netranya. 


"Sudah berapa bulan Tari?" 
Asti mengusap sayang perut 


mantan menantunya itu. 


"Masuk enam Bu," Tarı 
tersenyum dan menatap David 
yang juga sedang menatapnya 
dengan senyuman. 


"Langgeng terus, bahagia dan 
sehat selalu. Ibu tetap sayang 
sama kamu," papar Asti 
dengan segenggam doa untuk 
Tari. 


"Aamiin." bersama, Tari dan 
David menjawab doa Asti. 


Tidak sedikitpun Tari melihat 
Yusuf. Walau sedang 
berbicara dengan Maghda 
yang duduk di samping pria 
itu. 


Profesional sekali, batin Yusuf 
SINIS. 


Tari pamit ke kamar mandi 
diantar oleh Asti karena kamar 
mandi di rumah dipakai ibu- 
ibu sehingga 1a harus pergi ke 
rumah tetangga yang berselang 


dengan kebun kacang. 


"Astaghfirullah!" Tari terkejut 
ketika keluar dari kamar mandi 
dan melihat Yusuf bersandar 
di dapur. 


Tari menundukkan kepalanya 
dan melewati Yusuf. 


"Apa kabar dia?" 
Langkah kaki Tari terhenti. 


Gemuruh di dadanya meracau 
mendengar pertanyaan Yusuf. 


Wanita 1tu melanjutkan 
langkahnya namun kembali 
berhenti. 


"Aku rasa harus memberitahu 
keluargaku tentang keberadaan 
anakku!" 


"Jangan gila!" 


Yusuf tertawa. Tepatnya 
menertawakan diri sendiri 
yang hanya bisa mengancam 
agar bisa berbicara dengan 


Tari. 


"Aku harus bagaimana?" tanya 
Yusuf, perlahan melangkah 
mendekat ke arah Tari yang 
berdiri antara ruang musholla 
dan dapur tanpa penyekat. 


"Kita sudah membahasnya!" 
Tari berbicara menekan 
nadanya agar tidak berteriak. 


Yusuf sudah berdiri 
berhadapan dengan Tari. la 
menatap wajah Tari dengan 


belenggu rindunya. Wajah 
yang selalu hadir dalam 
mimpinya. 


Tatapannya beralih pada perut 
wanita itu dan reflek 
menyentuh kulit perut Tari 
yang tertutup dengan pakaian. 


Tari mejamkan mata saat 
merasakan sentuhan Yusut dan 
tendangan kecil putranya ikut 
berinteraksi dengan Yusuf. 


Air mata Yusuf menitik di 


sudut matanya ketika 
merasakan gerakan anaknya. 


"Ini dia kan? Sehatkan dia di 
sını ?" 


Tari tertegun karena Yusuf 
sudah berlutut dan mencium 
perutnya. Haru dan nestapa 
melingkupi perasaannya kini. 


"Maafkan Ayah, maaf." 


Yusuf berdiri, menyeka air 
mata Tari yang tidak 


melihatnya. Pandangan wanita 
itu lurus ke depan. 


Menangkup wajah wanita itu 
dan mencium keningnya 
dalam. 


"Untuk terakhir kalinya aku 
bertanya. Apa aku harus 
pergi?" Yusuf masih 
menangkup wajah Tari. 


Pelan, Tari menganggukkan 
kepalanya. Sehingga tangan 
laki-laki itu terlepas dari 


wajahnya. 


Yusuf sadar, ını kesalahan. 
Tapi 1a tetap 1ngin berada di 
samping Tari. Membesarkan 
anak mereka bersama. Tapi 
Tari masih menolaknya. Dan, 
pria 1tu sudah mengambil 
keputusan. 


"Baiklah," ucap Yusuf. Walau 
berat, laki-laki itu tetap 


menerima keputusan Tari. 


Tari terkesiap ketika Yusuf 


mengecup bibirnya sekilas. 
Tubuhnya membeku karena 
tindakan spontan dari Yusuf 
dan juga ucapan tegas laki-laki 
itu. 


"Aku pergi!" 


Meringkuk di dinding, 
menangisi takdir hidup yang 
seakan tidak pernah alpa 
mengguncang hidupnya. 


Tari memukul keras dadanya. 
Tidak sanggup menahan lara 


yang menyelimuti hatinya. 


Karena cuaca yang buruk, Tari 
menginap di rumah bibi 
Hasna. Sedangkan David harus 
pulang karena panggilan dari 
perusahaan. Ia mengucapkan 
banyak terimakasih pada 
David karena sudah bersedia 
membantunya. 


Usai sholat maghrib, keluarga 
Rahman dan Hasna berkumpul 
di ruang tamu yang sudah 
dibentang tikar besar. Mereka 


masih ramah pada Tari, 
walaupun mereka tahu Tari 
sudah menikah lagi. 


"Coba bawa Desi, seru loh 
Mbak. Cerewetnya 
ngangenin," kata Miko, cucu 
tertua Rahman. 


"Iya, masih inget. Ujung-ujung 
Daffa yang diomelin," timpal 
Kaffa. 


Tarı terkekeh, keluarga 
Bastian memang menyukai 


putra-putrinya. Mereka terlibat 
obrolan karena sudah lama 
tidak berkumpul. 


"Biar Tari Bu." Tari 


mengambil nampan di tangan 
Asti. 


"Ibu saja, lihat perutmu itu." 


Tari tersenyum, "Nggak apa- 
apa Bu, sini." 


Asti menyerahkan nampan 
berisi sepuluh gelas kotor pada 


Tari dan bergegas wanita itu 
membawanya ke dapur. 


Ia mematung melihat Maghda 
memeluk Yusuf yang duduk 
sedang berbicara di telepon 
dan belum menyadari 
keberadaannya. 


"Eh Mbak Tari, taro situ aja 
Mbak." Maghda bangun dan 
membantu Tari. 


Tari tersenyum dan langsung 
keluar dari dapur tanpa 


mengetahui keterkejutan 
Yusuf. Ia berpamitan pada 
semua keluarga untuk 
beristirahat. 


"Ini yang aku mau, aku tidak 
lemah. Ada Abang Daffa, kak 
Desi, Kak Delia. Dedek sehat 
terus ya, temani Ibu. Kuatkan 
Ibu." Tari menyemangati 
dirinya sendiri. 


Memejamkan mata bermaksud 
lena, namun membohongi diri 
sendiri 1tu lebih sulit. Cairan 


ıtu kembali menemani 
malamnya selama enam bulan 
ini. 
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"Jaga dia untukku." 


Tari mengepalkan tangannya 
mendengar suara Yusuf. Atas 
dasar apa lekaki tersebut 
berbicara seperti 1tu. Tari tidak 
menyelesaikan sarapannya, 1a 
beranjak dari meja makan. 
Membiarkan sarapannya yang 
tersisa banyak melangkah 


masuk ke kamar. 


Pintu terhalang dengan tangan 
Yusuf saat wanita 1tu ingin 
menutupinya. Terjadilah tolak 
menolak pada benda panjang 
persegi panjang itu. 


Ketika hampir terjengkang ke 
belakang barulah Tari 
melepaskan tangannya. Wajah 
Yusuf mengeras, rahangnya 
terbentuk dengan jelas. 


"Kapan kamu mau 


mendengarkanku, hah!!" 


Tari terkejut dengan bentakan 
Yusuf, ketakutannya mulai 
menyelimuti melihat 
kemarahan lelaki itu. 


"Jangan gila, atas dasar apa 
aku harus mendengarkanmu?" 
Tari menyembunyikan rasa 
takutnya. Kali ini ia tidak akan 
mengalah dan tertindas. 


"Kalau kamu lupa, aku 
Ayahnya." Yusuf melihat perut 


buncit Tari. Jawabannya 1a 
rasa cukup membuat wanita 1tu 
tahu diri. 


Tangan yang terkepal itu mulai 
memerah dengan ujung kuku 
menusuk daging telapak 
tangan Tari. 


Yusuf bergerak mendekat, 
"Berhenti di situ Yusuf!" Tari 
memundurkan langkahnya. 


"Berhenti atau aku teriak!" 
bentakan nyaris berubah 


desisan tajam dari Tarı. 


Yusuf memang gila, kemarin 
mungkin 1a menyerah. Tapi 
saat melihat wajah lelah Tari 
membuatnya sangat ingin 
membantu wanita itu. 
Setidaknya selalu berada di 
sisinya. 


Air mata Tari luruh ketika 
Yusuf berlutut dan memeluk 
kedua kakinya. Bisa ia rasakan 
tubuh itu bergerak. 


"Dengarkan aku, untuk kali ini 
saja." Yusuf semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Lepaskan, sebentar lagi 
mobilku datang." Tari tidak 
ingin lagi larut dalam drama 
ini. Ia sudah menerima jalan 
takdir dalam hidupnya. 


Yusuf bangun dan menatap 
dalam netra dengan kelopak 
membengkak. Iris-nya 
membidik manik cantik Tari. 


"Siapa yang jemput? Laki-laki 
yang kau sebut suamimu itu? 
Apa kamu pikir aku sama 
bodohnya dengan orang lain?" 


Rentetan tanya yang 
dilontarkan Yusuf cukup 
membuat wanita itu 
tercengang. Apa Yusuf diam- 
diam membuntutinya? 


"Aku akan mengantar-" 


"Tidak perlu. Aku bisa pulang 
sendri!" Tari menyela cepat 


ucapan Yusuf. Terlibat lagi 
dengan lelaki 1tu sama sekali 
tidak ada dalam pikirannya. 


"Aku hanya ingin memastikan 
keselamatan anakku." 


Tari duduk di sisi ranjang. 
Menghela nafas berat. 
Bersama Bastian 1a cukup 
bahagia di saat lelaki 1tu 
memberikan perhatian 
kepadanya. Terlebih ketika 1a 
mengandung Delia, anak 
ketiga mereka. 


Bastian... 


Nama yang tidak pernah 1a 
lupakan. Lelaki pertama dalam 
hidupnya. Lelaki yang sudah 
memberikannya tiga putra 
putri yang tampan dan cantik. 


Laki-laki yang sangat sopan 
dan tahu menghargai wanita 
tidak seperti laki-laki di 
depannya sekarang. 


"Berkemaslah, aku ke rumah 


bibi Hasna sebentar." 


Yusuf keluar dari kamar Tari, 
tujuannya pergi ke rumah 
Hasna untuk memberitahu 
Maghda. Mungkin ia akan 
berbohong kali ini. 


"Kenapa nggak dijemput 
suamimu?" 


"Mas David lagi ada tugas 
diluar kota Bu," jawab Tari 
dengan senyumnya. Tari dan 
Asti sudah sampai di depan 


lorong. Asti mendesah pelan 
dan bisa ditangkap 
pendengaran Tari. 


"Kalau tidak sedang musibah, 
Ibu tidak keberatan 
mengantarmu." 


Tari tersenyum mendengar 
ucapan Asti. Mantan ibu 
mertuanya itu selalu baik 
kepadanya. 


"Nggak apa-apa lho Bu, Tari 
sudah biasa pergi sendiri." Tari 


mencium tangan mantan Asti. 


"Maaf Bu, Tari nggak sempat 
ke makam mas Tian." Asti 
mengangguk paham. Keadaan 
yang tidak memungkinkan 
karena Tari harus segera balik. 
Tari membuka pintu mobil 
yang menjemputnya. 


"Jaga cucu Ibu. Semoga dia 
baik-baik di dalam sana." 


Tari tertegun. Ia melihat wajah 
Asti berjejak air mata. 


"Ibu..." lirih Tari. 


Asti mengangguk, air matanya 
kembali menitik. 


"Maafkan anak Ibu. Ibu tau 
kamu pasti kuat. Ibu percaya." 


Tari memeluk Asti. Kedua 
wanita tersebut tenggelam 
dalam tangis yang pilu. Takdir 
yang tidak diharapkan mulus 
bersarang dalam kehidupan 
Tari. 


"Ibu selalu mendoakan mu, 
Nak." Asti melepaskan 
kepergian Tari. Menunggu 
sampai mobil menghilang dari 
pelupuk matanya. 


Yusuf memukul dinding kamar 
Tari sampai tulang jarinya 
remuk. Matanya merah 
menyimpan murka 


Wanita itu tidak pernah mau 
mendengarkannya sehingga 1a 
kalap dan menumpahkan 


emosinya dengan cara melukai 
dirinya sendiri. 


"Mau ke mana?" 


Yusuf melihat ibunya duduk 
membelakanginya di kursi 
ruang tamu. 


"Yusuf ada tugas di Jakarta." 


Astı masih bertahan di posisi 
yang sama. Tidak ingin 
melihat wajah putranya yang 
sudah meremukkan 


Jantungnya. 


"Jangan ganggu Tari. Cukup 
selama ini Ibu diam." 


Yusuf tertegun, pikiran sesuatu 
hal hilir mudik dalam 
benaknya. Apa 1bu... 


"Dia perempuan baik-baik, 
yang sudah melahirkan 
keponakanmu. Sekarang, 
racun apa yang sedang kau 
taburkan pada mantan kakak 
Iparmu itu?" 


Tidak sampai di situ, Asti 
melanjutkan kalimatnya. 
"Bastian, kakakmu tau cara 
menghargai perempuan. 
Kenapa kamu tidak?" 


Yusuf menegang. Ibu sudah 
tahu, batin lelaki itu. Sekarang 
dia akan menghadapi dua 
wanita. 


Tidak, tiga. Dan itu Maghda, 
sudah berdiri di depan pintu. 
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"Ada yang aku tidak tau, 
Mas?" 


"Apa dengan diammu ini, aku 
tidak berhak tau apapun?" 


Maghda mengeram dalam hati, 
wanita 1tu tidak buta melihat 
gelagat suaminya yang 
menyembunyikan sesuatu 
darinya, yang diyakininya 
berhubungan dengan mantan 
kakak ipar Yusuf. 


Selama ını wanita itu diam, 
bukan tidak mengetahui. Ia 
hanya tidak ingin ribut, karena 


1a sama sekali tidak pernah 
melihat secara langsung Yusuf 
mendekati Tari. Hanya sikap 
lelaki 1tu yang membuatnya 
geram. Meski Tari tidak 
memperlihatkan sisi 
kedekatannya dengan Yusuf, 
Maghda tetap tidak menyukai 
wanita itu. 


"Apa aku harus menghubungi 
Mbak Tari, dan menanyakan 
langsung padanya?" Maghda 
kesal, karena Yusut hanya 
diam saja tidak memberikan 


penjelasan apapun padanya. 


Wanita itu bangun dan 
mengambil ponsel yang ada di 
meja riasnya. Yusuf menahan 
lengan istrinya, tatapan lelaki 
itu membuat Maghda hancur. 


Sesuatu yang sangat tidak 
ingin dilihatnya, terpampang 
nyata pada bola pekat tersebut. 


"Apa kamu mencintai Mbak 
Tarı, Mas?" Maghda tidak 
segan menuding suaminya, 


mata lelaki 1tu menyirat rasa 
pada mantan kakak iparnya. 


"Ingat, kamu lagi hamil tua, 
Maghda." Yusuf masih 
memegang lengan Maghda. 
Maghda tertawa. 


"Benar, kamu cinta sama 
mantan kakak iparmu, Mas?" 
Maghda mengabaikan 
peringatan Y usut. 


"Maghda---" 


"Apa kamu cinta sama aku 
Mas?" 


Yusuf meraup wajahnya 
dengan kasar, "Aku sayang 
sama kamu, Maghda. Apa 
kamu tidak bisa----" 


"Aku tanya, kamu cinta nggak 
sama aku?!" suara Maghda 
menggelegar, emosinya 
memberontak. Ia hanya mau 
mendengar, Yusuf mengatakan 
cinta. 


"Duduk dulu---" 


"Kamu mengasihani aku Mas, 
apa karena aku selalu 
mendekatimu di kantor? 
setelah aku mengandung 
anakmu, kamu tetap tidak bisa 
mencintaiku?" ucapan Maghda 
lirih, luka sedang menyisip 
tepi dalam hatinya. 


Yusuf menggeleng, 1a 
menyayangi istrinya. Ia sangat 
menyayanginya, 1a hanya... 


"Kalau kamu mencintai Mba 
Tari, kenapa kamu mau 
menikahiku?" Maghda 
menatap wajah suaminya 
dengan tatapan sinis. 


Sungguh, Yusuf pun tidak 
tahu. Sejak kapan mempunyai 
rasa pada Tari. Yang 
diyakininya waktu 1tu hanya 
kekaguman, sehingga lelaki 1tu 
tidak menyadari perubahan 
dari rasa kagum itu. 


"Ini tidak seperti yang ada di 


pikiranmu. Aku menikahimu 
atas kesadaranku. Aku ikhlas 
menginginkanmu." Yusuf 
meluahkan apa yang ia rasakan 
tanpa ditutupinya. Matanya 
mengikuti pergerakan Maghda 
yang duduk di bangku kayu 
depan cermin, ia pun berlutut 
dan menggenggam tangan 
istrinya. 


"Aku tidak berbohong sayang, 
sungguh aku menyayangi-mu." 


"Sayang?" Maghda berucap 


dengan sinis, "Pada siapa lagi 
kamu menyebut panggilan itu? 
Mantan kakak iparmu? Yang 
bahkan sedang hamil anak 
suaminya?" 


Wanita itu tertawa, air 
matanya menelusuri wajah 
putihnya yang yang terlihat 
tembem. 


Rahang lelaki 1tu terkatup, 
ketika nada bicara Maghda 
kembali sinis. Namun, melihat 
wanita itu menangis, emosinya 


kembali surut. 


"Aku tidak memintamu 
memilih antara aku dan Mba 
Tari, aku hanya minta. 
Antarkan aku ke rumah orang 
tuaku." 


"Kita akan tetap di sini, 
Maghda!" Yusuf bangkit, ia 
tidak suka jika masalah rumah 
tangganya diketahui orang 
lain, apalagi orang tuanya. 


"Tidak, sampai kamu 


menyelesaikan masalahmu 
dengan Mba Tari, Mas!" 


Yusuf mengerang, serumit 
inikah, batinnya. 


"Antarkan aku, atau aku naik 
angkot!" 


Tidak ada pilihan, lelaki itu 
terpaksa mengantar istrinya ke 
rumah orang tuanya. 


"Aku harap, tidak ada hal lain 
lagi yang kamu sembunyikan, 


Mas!!" Maghda keluar dari 
kamar terlebih dahulu. 
menunggu suaminya di depan 
sambil berpamitan pada Asti, 
ibu mertuanya. 


Yusuf menelan pahit Saliva. 
Hal lain? Bagaimana kalau 
kamu mengetahui hal lain, dan 
itu hal yang sangat besar? 
Batin lelaki itu berkecamuk. 


Asti tidak bertanya apapun 
ketika menantunya 
mengatakan ingin pulang ke 


rumah orang tuanya. Pikiran 
wanita renta itu cukup tersita 
dengan kenyataan pahit yang 
sudah dilakukan putranya. 


Dua wanita hamil dengan 
waktu hanya berselang dua 
bulan. Dan, anaknya lah 
pelaku bejat tersebut. 


Hati Astı hancur, ketika 
menantu dan wanita yang 
pernah menjadi menantunya 
tersakiti. Disaat, wanita 
berumur senja itu mulai 


menyayangi Istri putranya. 


Air mata menemani raut yang 
mulai berkeriput. Memikirkan 
keadaan dua wanita yang 
sedang mengandung cucunya. 
Hanya rapalan maaf, yang 
mengetuk ulu hati wanita renta 
tersebut. 


Sebelum berangkat ke Jakarta, 
Yusuf berbicara dengan 
ibunya. Walau Asti tidak 
mengucap sepatah katapun, 
lekaki itu tahu, ibunya 


mendengarkannya. 


Tengah malam, lelaki 1tu tiba 
di kediaman Mentari. Mbok 
Nini yang membukakan pintu 
untuknya. 


"Maaf, sudah mengganggu 
Mbok malam-malam begini." 


Wanita paruh baya itu 
tersenyum, "Tidak apa. Mari 


silahkan masuk." 


Yusuf mengikuti Mbok Nini 


yang membawanya ke kamar 
tamu. Ia memutuskan untuk 
beristirahat, karena suah 
tengah malam. Tari pasti juga 
sudah tidur. 


Menunggu pagi menyambut 
dengan 1stirahat sejenak, tidak 
mengapa. Supaya ketika 
berbicara dengan Tari besok, 
ja siap adu argumen. 


Merasakan goncangan di atas 
tempat tidurnya, Yusuf terjaga. 
Perlahan matanya menangkap 


sosok gadis cantik yang 
tersenyum lebar padanya. 


"Om, suka ya dateng tiba-tiba? 
Kangen pastikan, sama Desi?" 
gadis cantik 1tu mengedipkan 
matanya dengan genit. Sontak 
Yusuf tertawa, dan membawa 
keponakannya 1tu dalam 
dekapannya. 


"Genit kamu, siapa yang 
ngajarin, hm?" 


Desi tertawa, sampai matanya 


menyipit. "Kenapa Om? Suka 
ya?" 


Yusuf kembali tergelak 
melihat wajah 1mut Desi yang 
melakukan hal yang sama. 


"Iya, Om suka." Desi berteriak 
ketika merasakan tubuhnya 
digelitiki Yusut. 

"Geli Om .... Geli." 


Tawa mereka bersahutan di 
kamar itu. Sampai keduanya 


lelah dan Desi keluar darı 
kamar itu setelah berhasil 
melarikan diri dari Yusuf. 


Yusuf tersenyum, beginikah 
setiap harinya yang akan 1a 
lewati ketika bisa bersama 
Tari? 


Mengacak rambutnya asal, 
lelaki itu masuk ke kamar 
mandi. Mengguyur tubuh 
dengan air dingin agar 
pikirannya pun ikut jernih. 


"Mama Daffa, mana Mbok? 
Kok nggak kelihatan?" tanya 
Yusuf ketika 1a turun dan 
melihat Daffa dan Desi sudah 
siap berangkat ke sekolah. 


"Nggak pulang semalam Den. 


Yusuf mengepalkan 
tangannya, tidak pulang? 


"Sering tidak pulang?" 


Mbok Narti mengerutkan 
keningnya mendengar 


pertanyaan Yusuf. lantas 
wanita 1tu mengangguk. 


"Lalu, Delia?" 


"Sudah sama bu Laila, satu 
minggu ini." mbok Narti masih 
menjawab, walau gurat 
bingung, penuh di wajahnya. 


Mendengar jawaban mbok 
Narti semakin meradang 
amarah dalam dirinya. Delia 
sama ibunya, Daffa dan Desi 
ditinggal dengan mbok Narti. 


Lantas kesibukan apa yang 
sangat menyita waktu wanita 
itu? Sampai tidak sempat 
pulang. 


Yusuf mencoba menghubungi 
Tari, tapi tidak satupun 
panggilannya dijawab. Hingga 
jarum jam menunjukkan angka 
dua belas siang, derap langkah 
dan suara samar orang 
berbicara menyapa rungu 
lelaki yang sedang berada di 
ruang tengah. 


Cukup tahu suara siapa itu, 
tanpa berniat mendekat. 
Langkah cantik ibu tiga anak 
itu terhenti kala netranya 
menangkap sosok yang sedang 
menatapnya tajam. 


"Baru pulang? Ke mana saja?" 


Tari membalas tatapan sinis 
lelaki yang sudah membuat 
hidupnya menyedihkan. 

Lelaki itu meletakkan remote 
TV di atas meja bundar. 
Posisinya tidak berubah, hanya 


kepalanya yang sedikit 
menoleh ke arah Tari. 


"Semerdeka itu hidupmu 
sekarang? Anak-anak tanpa 
pengawasan. Apa perhatianmu 
hanya pada pekerjaanmu?" 


Tari mengepalkan tangannya, 
matanya sudah merah. Setiap 

kali berhadapan dengan lelaki 
itu ada amarah tersendiri yang 
hadir. 


"Atau, kau sedang mencari 


calon ayah untuk anakku?" 


Cukup, batin Tari sudah tidak 
tahan. Ia meninggalkan pria 
gıla tersebut dengan bisa mulut 
yang mematikan. 


Gerakannya kalah lihai dengan 
tangkapan tangan Yusuf pada 
pergelangan tangannya. 
Bukannya menahan, lelaki itu 
menarik wanita 1tu ke kamar. 
Tepatnya, kamar Tari. 


Nafas lelah wanita 1tu cukup 


menyita pandangan Yusuf. 
Bayangkan, naik ke lantai atas 
yang tersusun dua puluh anak 
tangga tanpa jeda dengan perut 
besar seperti itu menciptakan 
keringat samar dan helaan 
pelan nafas Tari. Tidak sakit 
kah wanita itu diperlakukan 
seperti itu? 


Yusuf semakin penasaran pada 
Tari, setelah hatinya jatuh pada 
mantan kakak iparnya, kini 
keteguhan hati wanita itu 
menjadi tumpuan pikirannya. 


"Jadi, bisa kamu jelaskan? Ke 
mana kamu ajak anakku 
menginap semalam?" tanya 
Yusuf setelah keduanya duduk 
di sofa. 


Jarak yang tidak begitu jauh 
antara keduanya, membuat 
lelaki itu bisa menatap lekak 
lekuk wajah ibu anaknya. 
Masih sangat cantik. 


Tari mendengus, mengetahui 
senyum Yusuf dari ujung 


matanya. 


"Ada pekerjaan penting yang 
harus selesai pagi ini, jadi aku 
harus lembur." entah mengapa 
Tari memberitahu hal yang 
sebenarnya. Kalimat itu keluar 
begitu saja dari bibirnya. 


"Dan anakku jadi korbannya?" 


Sungguh, kali ini Tari tidak 
akan melepaskan laki-laki itu. 
Ia akan membuat laki-laki itu 
pergi. Bila perlu untuk 


selamanya. Wanita 1tu bangun, 
dan berhadapan dengan Yusuf. 


"Kalau kamu mau tahu, aku 
juga capek!! Dari semalam 
belum tidur, hanya melihat 
deretan angka dan hurut!! 
Kamu malah 
mengkhawatirkan anak kamu? 
Kamu pikir aku mau diposisi 
sekarang?!" tumpah sudah 
emosi Tari. Lelah fisik tak 
sebanding dengan lelah 
hatinya. 


"Kalau Tuhan mau, aku rela 
anak ini diambil. Sungguh, aku 
rela!!" 


Yusuf tercengang, wajahnya 
pucat pasi mendengarkan 
ucapan Tari. Anaknya ... Tari 
tidak menginginkan anaknya. 
Ia pun bangkit, menatap lurus 
wajah wanita 1tu. 


Wajah gamang lekaki itu 
membuat wanita yang sedang 
menangis di hadapannya 
tersenyum sinis. 


"Atau, kamu mau menjadi 
perantara Tuhan?" 


Layangan tangan lelaki itu 
terasa perih di pipi Tari, 
berlanjut dengan ucapan tajam 
dan sarat murka dari Yusuf 
yang tidak pernah 1a 
dengarkan. 


"Lahirkan dia dengan selamat. 
Aku akan menjemputnya!" 


Suara bantingan pintu 


menusuk telinga Tari. Tubuh 
itu tersungkur ke lantai dengan 
isakan nyaris terdengar pilu. 
Hatinya berkata tidak sanggup, 
namun logikanya mengatakan 
hal yang sama sekali tidak 
sejalan dengan nalurinya 
sebagai ibu. 
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Raut wajah lelaki 1tu sulit 
ditebak, senyumnya yang dulu 
menghiasi bibir lelaki 1tu 
hilang tak berbekas. Tak ada 
lagi sapaan ramah, atau 
sekedar basa-basi dengan 
orang sekitar. 


Pun, dengan istrinya. Sikap 
laki-laki itu sama dinginnya. 
Hanya dengan Asti, ibunya, 
lelaki itu akan berbicara. Tapi, 
itupun tidak seperti dulu. 
Seorang anak laki-laki sehat 


dan tampan lahir dari rahim 
Maghda, 1strinya dua bulan 
yang lalu. Bahagia? Tentu. 
Namun tidak ada yang tahu 
bagaimana perasaan lelaki itu. 


Hari-hari dilewati lelaki itu 
seperti biasa, dan tampak tidak 
biasa bagi orang yang berada 
disekelilingnya. Maghda, sang 
istri juga sudah kenyang 
dengan perlakuan Y usut. 


"Hari ini jadwal Fuad 
Imunisasi." Yusuf 


mengangguk dan memberikan 
putranya pada Maghda. 
Wanita 1tu sudah siap 
berangkat ke posyandu 
ditemani Asti, mertuanya. 


"Mas nggak ke kantor?" 


Yusuf menghentikan 
langkahnya ketika Maghda 
bertanya. "Nggak, nanti siang 
aku ke Solo." 


Mendengar jawaban suaminya, 
Maghda mengangguk. Ia 


sudah diberitahu semalam 
pasal keberangkatan lelaki 1tu 
ke Solo bersama tim-nya 
dalam rangka seminar. 


"Baiklah, nanti aku langsung 
pulang kalau sudah selesai." 
Maghda memberitahu 
suaminya sebelum berangkat 
dan mendapat jawaban berupa 
dehaman dari Yusuf. Ia akan 
berusaha cepat pulang karena 
akan menyiapkan pakaian 
suaminya. 


Sebuah koper dengan beberapa 
pakaian sudah 1a masukkan. 
Matanya melirik arloji di 
pergelangan tangannya 
menunggu Jemputan supir 
kantor yang akan 
mengantarnya ke bandara. 
Sepuluh menit menunggu, 
lelaki itu mendapat panggilan 
dan bergegas keluar. Dalam 
perjalanan ia menyempatkan 
diri mengabarkan Maghda 
karena harus segera pergi 
tanpa menjelaskan alasannya. 


Udara tidak akan penuh 
sekalipun tarikan menguat di 
paru-paru lelaki 1tu. Sesak 
kembali menghadang ketika 
Ingatan pertengkarannya 
dengan Tari, mengelayap 
masuk dalam memorinya. 


Tidak akan pernah lupa, 
bagaimana wanita 1tu menolak 
kehadiran anaknya yang 
bersemayam di rahim wanita 
itu. 


Satu jam, berada diatas awan, 


kini pijakan kaki lelaki itu 
kembali melangkah ke kota 
yang tidak ingin dikunjunginya 
lagi. 


Iya, Yusuf memang akan ke 
Solo. Tapi lusa. Karena hari ini 
dan besok ia akan berada di 
Jakarta. 


Derap langkah menyusuri 
koridor berkeramik putih. 
Jantungnya bertalu-talu. 
Matanya menantikan untuk 
melihat malaikat kecil yang 


tidak diinginkan wanita itu. 


Ditemani seorang perawat, 
lelaki itu masuk ke kamar 
bercat putih dan tirai berwarna 
senada dengan corak abstrak. 


Seorang wanita yang tidur 

membelakanginya, terlihat 
sedang menepuk punggung 
mungil seraya berdendang 

merdu dengan suara nyaris 
berbisik. 


Ujung mata lelaki itu basah. 


Melihat pemandangan ttu. 
"Kamu di sini?" 


Yusuf berbalik dan terkejut 
melihat Laila, ibu Tari datang 
dengan seorang seorang laki- 
laki muda yang tidak 
dikenalinya. 


Cukup hening keadaan di 
belakang rumah sakit ketika 
mereka tiba di sana. Hanya 
suara burung dan gemiricik 
angin dari ranting dedaunan. 


"Apa yang akan kamu lakukan 
sekarang, Yusuf?" 


Lelaki 1tu tidak ada nyali 
berbicara, semua kejadian 
memutar di memory-nya 
secara perlahan dan pasti. 
Hingga setiap air mata Mentari 
yang keluar terekam dengan 
Jelas. 


"Dia..." 


"Perempuan, putrimu cantik. 


Ia hampir mewarisi semua 
yang ada pada dirimu." Laila 
menjawab kalimat yang akan 
menjadi tanya tak terselesaikan 
Yusuf. 


Kepala Yusuf tegak ke depan, 
menatap datar apapun yang 
bisa dilihat sebagai bentuk 
pengalihan dari rasa haru, 
sedih, dan bersalah yang 
datang secara bersamaan. 


Bukannya kejam atau benci 
pada adik mantan menantunya. 


Laila hanya menyesali apa 
yang diperbuat lelaki 1tu. Ibu 
tari yakin, Yusuf sudah jatuh 
hati pada Tari, putrinya. 


"Saya akan menikahinya." 
suara Yusuf tegas dan sopan. 
Walau matanya tidak melihat 
Laila. Kalimat 1tu tercetus 
begitu saja setelah mengingat 
bagaimana Tari 
memperlakukan putrinya, 
padahal dulu 1a pernah 
mendengar kalau Tari tidak 
menginginkan bayi tersebut. 


"Kamu mau poligami? Kamu 
pikir Tari mau? Tari bukan 
wanita yang mengerti secara 
mendalam perihal agama." 
Laila menyuarakan pikirannya. 


"Lagian Tante pernah 
mendengar langsung dari Tari, 
kalau dia tidak akan mau kamu 
nikahi," sambung Laila. 
Ucapannya tenang, tapi yang 
sedang mendengarnya sudah 
tersulut emosi. 


"Saya tidak mau anak saya 
tidak memiliki sosok orang tua 
yang lengkap. Saya tidak mau 
statusnya nanti menjadikan 
anak saya digunjingkan!" 


"Kenapa baru sekarang kamu 
pikirkan?" Laila 
memperhatikan wajah Yusuf 
yang tegang. Tangan laki-laki 
itu terkepal. 


"Tante tidak mau 1kut campur 
sedalam 1n1 kalau saja masalah 
ini tidak terjadi, Dan kamu 


mau mendengarkan 
permintaan ibumu," ucap Laila 
yang kembali membawa pria 
itu ke masa di mana 1a 
menolak dengan tegas untuk 
menikahi Tari. 


"Kalau saja jatuh cinta pada 
putri Tante tidak sesulit itu, 
mungkin aku tidak akan 
menolaknya." 


Laila tersenyum, pria itu 
sangat mudah mengakui 
perasaanya. Pantesan saja Tari 


tidak suka, Bastian saja butuh 
perjuangan mendapakan hati 
putrinya. Ia juga heran 
mengapa Tari memiliki 
penilaian sedetail itu terhadap 
laki-laki. Menurut putrinya, 
laki-laki yang gampang 
mengatakan cinta itu, laki-laki 
egois. Mementingkan 
perasaannya dari pada rasa 
peduli. 


"Selesaikan masalah ini 
dengan Tari. Tante tinggal 
dulu." Laila pergi dari sana 


meninggalkan Yusuf dengan 
kegalauan hatinya. 


Tari idak mau menikah 
dengannya, lantas dengan 
siapa wanita itu akan 
menikah? Apa wanita itu akan 
membesarkan putrinya dengan 
laki-laki lain? 


Sungguh, 1a tidak akan 
membiarkan hal itu terjadi. 


Setelah bergulat dengan 
batinnya, laki-laki itu bangun. 


Ia akan menyelesaikan hari ini 
atau tidak sama sekali. 


Berdiri di depan pintu kamar 
rawat Mentari, tangannya 
terulur mengetuk pintu bercat 
putih tersebut dengan 
gantungan kaktus kecil sebagai 
hiasan. 


"Masuklah." Laila yang 
membukakan pintu. Tidak 
menunggu lagi, wanita paruh 
baya 1tu meninggalkan 
mereka. Mereka butuh ruang 


dan waktu untuk 
menyelesaikan semuanya. 


Langkah kaki Yusuf mendekat 
ke arah Tari. Wanita itu 
sedang tidur dengan memeluk 
bayi mereka yang juga tidur. 
Matanya memperhatikan 
pahatan cantik kedua wanita 
berbeda usia itu. 


Bibirnya melengkung 
sempurna ke atas hingga 
deretan gigi putih terlihat. 
Pemandangan yang sangat 


menakjubkan. 


Gadis kecilnya dipeluk sang 
bunda dalam dekapan 
hangatnya. 


Tidak ingin mengganggu 
keduanya, Yusuf menunggu di 
sofa samping brankar. Laki- 
laki 1tu melihat sebuah tas 
persegi berbahan kain terbuka. 
Hatinya trenyuh melihat baju 
kecil milik putrinya yang 
menyembul di sela kain 
lainnya yang sudah 


dipersiapkan Tari. 
"Sejak kapan kamu di sini ?" 


Yusuf sedikit terkejut 
mendengar suara Tari. Wajah 
datarnya kentara di mata 
wanita ıtu. Dan, kembali 
mengingat pertengkaran ketika 
terakhir kali bertemu. 


"Mau mengambil putrimu?" 


"Kamu sudah siap berpisah 
dengannya, setelah sembilan 


bulan dia bersamamu?" sinis 
Yusuf dengan tatapan 
tajamnya. 


Lelaki itu masih egois, batin 
Tari. 


"Ambillah. Sudah cukup 
waktuku bersama putrimu!" 


Sungguh, bukan kalimat 
seperti itu yang ingin didengar 


Yusut. 


"Baiklah, aku harap kamu 


tidak menyesal. sekalipun 
nanti bayı yang pernah 
menyatu dengan tubuhmu dan 
hampir merenggut nyawamu 
ini sakit, terluka atau yang 
lebih parah dari itu, aku 
pastikan kamu orang pertama 
yang tidak mengetahuinya!!!" 


Pria egois, tamak dan tahu diri. 
Umpat Tari dalam hati. 


"Apa kamu akan menyakiti 
putrimu sendiri?" 


"Kamu pikir aku sepertimu, 
belum dua hari ia menyusu 
sudah tidak diinginkan oleh 
wanita yang melahirkannya," 
balas Yusuf tajam dan 
menohok perasaan Tari. 


"Lukaku jahitanku bahkan 
belum kering, tidak bisakah 
mulutmu berbicara baik-baik 
denganku? Setidaknya hargai 
aku karena aku sudah menjaga 
putrimu dengan baik dan 
melahirkannya dengan 
selamat!" 


Yusuf tertawa sinis, 
tatapannya masih sama tajam. 
"Justru itu, karena kamu 
wanita yang tidak 
menginginkan darah 
dagingmu. Padahal kamu 
sudah pernah menjadi seorang 
ibu." 


"Aku hanya mengikuti 
permintaanmu. Kamu lupa?" 


"Permintaanku? Benar kamu 
mengikuti permintaanku ?" 


nadanya masih sinis, lelaki itu 
mengambil putrinya yang 
masih berada di samping Tari. 


"Kalau memang kamu 
mengikuti permintaan ayah 
anak yang pernah kamu 
kandung ini." Yusuf menjeda 
kalimatnya ketika tanganya 
tidak berhasil mengambil 
putrinya karena masih berada 
dalam dekapan Tari. Mata 
mereka saling berpandangan, 
dan Tari tidak bisa 
mengartikan tatapan lelaki itu. 


"Menikahlah denganku." 


Tari cukup terkejut mendengar 
kelanjutan kalimat Yusuf. 
Menikah? Tanpa sadar, 
tangannya terlepas dari tubuh 
sang bayi dan membuat Yusuf 
berhasil menggendong 
putrinya yang masih terlelap. 


"Bagaimana?" tanya Yusuf 
tanpa melihat wajah wanita 
yang sudah melahirkan 
putrinya. Karena matanya 


sedang memperhatikan wajah 
bidadari kecil dalam 


gendongannya. 


Tangan Tari mengepal, 
meremas erat selimut di 
tubuhnya. Menikah dengan 
laki-laki tidak tahu diri 1tu? 
Bagaimana 1a bisa menjalani 
hari-harinya? Terlebih laki- 
laki itu sudah beristri. Mimpi 
saja, kalau Yusuf berpikir 
untuk menjadikannya yang 
kedua. 


"Apa aku bisa mengartikan 
diammu ?" tanya Yusuf lagi 
setelah hening beberapa saat 
dan tidak mendapatkan 
Jawaban. 


"Aku tidak akan menikah!" 


"Baiklah, susui putriku untuk 
yang terakhir kali!!" 
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"Ada apa dengan kalian?!" 


Yusuf dan Tari melihat ke arah 
pintu yang sudah terbuka 
menampakkan wajah Laila 
yang merah menahan marah. 


"Apa kalian pikir anak itu 
tidak tahu apa-apa?" Laila 
meggelengkan kepalanya 


dengan memberikan tatapan 
kecewa kepada mereka. 


"Usia kalian tidak 
mencerminkan kedewasaan, 
kalian sama-sama egois. Dan 
kamu Yusuf," kata Laila 
dengan menatap tajam wajah 
Yusuf. "Kamu tahu bagaimana 
hukum memisahkan seorang 
anak dan ibu?" 


"Tanyakan pada putri Tante, 
apa aku mengatakan akan 
memisahkan mereka?" Nada 


suaranya santai dan tegas, 
membuat wanita yang baru 
saja melahirkan 1tu harus 
menahan amarah. 


"Tari yang tidak menginginkan 
anakku, aku harus apa. Kalau 
memaksa, ku rasa aku sudah 
melakukannya. Dan dia masih 
menolakku." pria itu berbicara 
dengan mata menatap tajam 
wajah Tari disela kegiatannya 
mencium bayi mereka. 


Perang mata bahkan adu mulut 


seharusnya terus berlanjut, tapi 
dikarenakan ada Laila, Tari 
memilih bungkam. 


"Tante menyuruh kalian 
bicara, bukan bertengkar. 
Apalagi di depan Syura, 1tu 
sangat tidak baik!!" 


Yusuf tertegun, bukan kalimat 
Laila yang masuk ke inti 
rungu-nya melainkan sebuah 
nama. 


"Syura?" beo Yusuf tanpa 


melihat Laila, karena matanya 
menatap datar wajah Tari 
seolah meminta penjelasan 
pada wanita tersebut. 


Bukannya menjawab ataupun 
menjelaskan, Tari hanya 
melihat ke arah ibunya. Tidak 
ada ekspresi di wajah cantik 
Tari yang masih sedikit pucat. 


"Iya, Deehana Asyura. Nama 
dari seorang 1bu untuk 
putrinya. Jadi bagian mana, 
yang katamu Tari tidak 


menginginkan putrinya?" 


Tatapan lelaki 1tu masih 
mengarah pada wanita yang 
sudah melahirkan putri 
cantiknya. 


"Kamu gengsi menerima 
putrimu, padahal jelas-jelas 
kamu sudah menyiapkan 
namanya!" sungguh Yusuf 
tidak habis pikir dengan sikap 
Tari. 


"Tante lihat kan, bagaimana 


egoisnya putri tante?" sinis 
Yusuf, sekilas melirik ke arah 
Laila dan kembali pada Tari. 
Menatap wajah wanita itu 
dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"Aku tidak akan memaksa, aku 
hanya ingin anakku 
mempunyai orang tua kandung 
lengkap dan membesarkannya 
bersama." 


"Maaf aku tidak bisa!!" 


Yusuf mengangguk, begitu 
Jawaban cepat diberikan Tari. 


"Bukan satu dua kali aku 
ditolak anak Tante, jadi apa 
aku salah mengambil sikap 
Ini?" 


Bayi Syura menggeliat dalam 
gendongan Yusuf dengan 
mulut bergerak seperti 
menghisap sesuatu. Yusuf 
menyadari hal itu dan 
menyerahkan putrinya pada 
Tari. 


"Susul dia, setelah 1tu aku akan 
menerima keputusanmu!" 


Tidak ada keraguan sama 
sekali saat Tari menerima bayi 
Syura, matanya mengembun 
kala melihat wajah sang putri 
dengan mulut mengemut. Ia 
merutuki dirinya ketika 
mengatakan sudah puas 
dengan bayi Syura, baru 
setengah jam lebih putrinya 
berada dalam gendongan 
Yusuf, sekarang 1a malah 


sangat rindu. 


Tari memang tegar, usahanya 
berhasil agar tidak 
mengeluarkan air mata di 
depan pria brengsek itu. 
Kendati demikian, tidak bisa 
membuat Yusuf untuk 
menutup mata dan pura-pura 
tidak tahu bagaimana perasaan 
Tari sekarang terhadap putri 
mereka. 


Di luar, Yusuf duduk di 
bangku panjang dengan 


pikiran terpusat pada wanita di 
dalam sana yang sedang 
menyusul putri mereka. 


"Kalau memang Tari tidak bisa 
menerimamu, Tante tidak bisa 
berbuat apa-apa," kata Laila 
yang baru saja keluar. Wanita 
itu memilih duduk berselang 
dua dua bangku dengan Yusuf. 


"Aku tidak akan memaksa 
Tante, aku akan 
membesarkannya sendiri." 


"Itu sama aja Yusuf, kamu 
memaksa mereka untuk 
berpisah!" nada bicara Laila 
sudah ketus, bagaimana 
mungkin Yusuf berpikir 
demikian. Itu sama saja egois, 
memisahkan anak dan ibu. 
Apalagi bayi Syura masih 
menyusul. 


"Bukan kemauanku juga 
Tante, itu kemauan Tari. Kalau 
dia mau menikah dan 
membesarkan putri kami 
bersama, tidak ada masalah 


kan?" 


"Justru semakin 
memperunyam masalah Yusuf, 
kamu tidak lupakan kamu 
sudah berkeluarga?!" 


Laila menghela nafas berat, 
sungguh berat beban di 
pundaknya. Tidak tahu harus 
berbagi dengan siapa. 


"Tante hanya mengingatkan, 
Jangan sampai kamu menyesal. 
Karena perjuanganmu sampai 


saat ini sama sekali belum 
berati di mata Tari. Walaupun 
sudah ada bayi Syura di antara 
kalian." 


"Justru sudah ada dia, kami 
akan terikat. Aku akan 
membuktikannya pada Tante!" 
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Maghda tersenyum miris 
mendapat kabar dari teman 
Yusuf yang mengatakan tidak 


ada Yusuf di Solo, tempat 
seminar yang diadakan 
kantornya. 


Lantas kemana pria itu? Apa 
boleh dia curiga? 


Kını, wanita 1tu sudah duduk 
berhadapan dengan Asti, 1bu 
mertuanya. Ingin memperjelas 
sesuatu yang mengganjal 
hatinya sejak dulu. 


Mungkin satu tahun 
belakangan ini ia bisa diam 


dan bersabar terus berusaha 
untuk mendapatkan hati 
suaminya. Tapi tidak kali ini. 


"Tito bilang, Mas Yusuf nggak 
ada di Solo." 


Maghda bisa melihat 
kekagetan ibu mertuanya. Jelas 
saja, wanita 1tu kaget. Tiga 
hari yang lalu ketika 1a 
menemani menantu dan 
cucunya ke posyandu, Yusuf 
mengatakan akan ke Solo 
mengikuti seminar. Sekarang 


anak laki-lakinya itu tidak ada 
di sana. 


Jangan bilang ... 


"Apa ada sesuatu yang aku 
tidak tahu, Bu?" 


Asti menyeka ujung mata yang 
akan memperlihatkan air 
bening tersebut. 


"Sudah kamu hubungi?" 


"Tidak di angkat." 


Asti menghela nafas berat, sisa 
umurnya di berikan masalah 
yang bertubi-tubi. Yang tidak 
lain, olah anaknya sendiri. 


"Sebenarnya ini bukan 
ranahnya Ibu." Asti mengerjap 
mata tua nan lelah, ada selaksa 
sakit yang terpendam di mata 
wanita renta itu. 


"Tunggu Yusuf pulang, 
tanyakan sendiri. Selesaikan 
baik-baik. Apapun jawabannya 


nanti, kamu berhak mengambil 
keputusan. Dan yang harus 
kamu tahu, Ibu tetap 
menyayangimu dan dan Cucu 
Ibu." 


Baiklah, Maghda sudah 
mempersiapkan diri. Tidak 
perlu banyak kata, dari kalimat 
Asti dia tahu sesuatu yang 
besar telah terjadi tanpa 
sepengetahuannya. 


Mungkin Yusuf berpikir, 
wanita itu akan menyerah. 


Tidak, 1a tahu suaminya 
sedang berada di ujung jalan 
yang salah dan kewajibannya 
mengembalikan cahaya bagi 
suaminya. 


"Kalau aku meminta Ibu 
mengatakan ke mana 
sebenarnya mas Yusuf pergi, 
apa Ibu bersedia 
memberitahuku?" 


Wanita renta itu dilanda 
kebingungan, takut sesuatu 
terjadi pada menantunya itu. 


"Kamu mau menyusulnya?" 


Maghda mengangguk mantap, 
"Sudah kewajibanku sebagai 
istri Bu, untuk membawa 
suamiku pulang. Aku lebih 
berhak atasnya." 


Mungkin ini saatnya Yusuf 
harus mengorbankan salah satu 
diantara kedua wanita itu, pikir 
Asti. Dan saatnya pria itu 
bertanggung jawab atas apa 
yang pernah dilakukannya. 


"Pergilah ke Jakarta, kamu 
tahu rumah Tari?" 


Jantung Maghda terasa remuk 
mendengar nama itu disebut 
ibu mertuanya. 


Sama halnya dengan Asti, hati 
wanita tersebut hancur tak 
akan pernah tertata lagi 
mengingat hasil perbuatan 
anaknya. 


"Ibu yakin?" 


Asti mengangguk, walau 
Maghda menangkap keraguan. 


"Aku berangkat nanti malam. 
Fuad aku titip ke Mama." 


Asti mengangguk, benar. 
Sudah saatnya Maghda tahu 
yang sebenarnya walau bukan 
dari mulutnya. 


Rumah tangga anaknya ada di 
akhir tanduk. la hanya pasrah 
pada Tuhan dan meminta yang 


terbaik untuk mereka bertiga. 


Hawa pagi menyapa ketika 
Maghda tiba di Jakarta. 
Hatinya berdetak tak karuan 
sembari janji yang 1a lafalkan 
untuk membawa kembali ayah 
putranya. 


Apapun yang terjadi, Maghda 
akan berbesar hati dan 
membuat Yusuf lunak. Ia akan 
mengingatkan Yusuf, ada 
Fuad, buah hatinya yang 
sedang menantinya di rumah. 


Pintu rumah Tari terbuka 
ketika Maghda masuk ke 
perkarangan rumah tersebut. 
Perlahan kakinya melangkah 
hingga sepasang kaki berbalut 
gamis tersebut menginjak teras 
depan. 


"Assalamualaikum." 


Hening, apa tidak ada orang di 
rumah? Tapi pintu terbuka. 


Maghda kembali memberi 


salam, hingga jawaban seorang 
wanita yang hampir sebaya 
dengan mamanya menjawab 
salam dan mempersilahkan 
dirinya masuk. 


"Sebentar Bu, saya panggilkan 
Nyonya." 


Maghda mengangguk, ini kali 
kedua wanita itu menginjak 
kakinya di rumah ini. 
Pandangannya beredar hingga 
terbentur pada sebuah pigura 
yang berukuran sedang. 


Di sana, ada seorang wanita 
menatap penuh cinta pada 
seorang lelaki yang 
mengenakan pakaian serasi. 


Foto pernikahan Tari dan 
Bastian, Abang suaminya. 
mereka terlihat sangat cocok. 
Hati Maghda kembali sakit 
mengingat suaminya jatuh 
cinta pada mantan kakak 
iparnya, sampai menyusulnya 
ke Jakarta. 


Namun ada pemandangan lain 
yang sangat menyesakkan 
dada. Seorang lelaki yang baru 
saja keluar dari salah satu 
kamar yang berhadapan 
dengan ruang tamu. Laki-laki 
itu menggendong seorang bayi 
dengan begitu sayang. 


Menimang dengan ucapan- 
ucapan yang menyadarkan 
seorang Maghda yang tak lain 
istri Yusut. lelaki yang belum 
menyadari keberadaan wanita 
tersebut. 


"Anak Ayah, baik budi. Ayah 
sayang Syura. Sayang Mama 


Juga." 

Ayah? 

Apa yang terjadi? 
"Maghda?!" 


Air mata wanita itu sudah 
mengalir dengan rasa sakit tak 
tergambarkan. Mendengar 
nama Maghda disebut Tari, 


Yusuf menegang. 

Masghda? 

Dia, di sini? 

Maghda tersenyum, banyak 
hal yang tidak diketahuinya. 
Tapi, kali ini ia tidak yakin, 
apa memorinya sanggup 
menampung kabar ini. 


Yang terpenting, hatinya. 


Apa darah itu akan membeku 


selama nyawa masih 
bersemanyam dalam jasad? 


Tari, Maghda dan Yusuf sudah 
duduk di ruang tengah. Laila 
mengambil alih Syura, 
membiarkan ketiganya 
menyelesaikan masalah. 


"Aku belum mengerti, ada apa 
ini?" terbatas, tanpa menatap 
kedua manusia di depannya, 
Maghda bertanya. 


Tari meremat tangannya, apa 


yang ditakutinya akhirnya 
terjadi. Dan ia yakin ini akhir 
dari segalanya. 


"Seperti yang kamu lihat, 
maaf." 


Tari menatap tajam ke arah 
Yusuf. Apa maksud ucapan 
laki-laki itu? 


"Ini tidak seperti yang kamu 
pikirkan Maghda. Yusuf hanya 
mampir. kamu percaya 'kan?" 


Maghda menggeleng, "Sejak 
aku mengetahui suamiku 
mencintai Mbak, aku tidak 
ingin percaya lagi sama 
Mbak." 


"Aku tahu mas Yusuf, aku 
mengenalnya dengan baik!" 
Maghda berkata dengan tegas. 


"Aku yakin, suami Mbak akan 
Jijik kalau tahu Mbak 
memasukkan seorang pria ke 
rumah!" 


"Apa yang kamu katakan 
Maghda?!" 


Maghda tersenyum mendengar 
nada amarah suaminya. 


"Dan kamu Mas, ngapain 
kamu ke sini? Bukannya di 
Solo? Apa aku salah 
informasi?" 


Yusuf mengeratkan rahangnya. 


"Aku tidak habis pikir sama 
Mbak Tari. Mbak mantan 


kakak 1parnya suamiku dan 
sekarang sudah memiliki anak 
dan sudah menikah, kenapa 
masih mau menggodanya?" 


Menggoda? 
Tari? 


Tari menggeleng, sekalipun 1a 
baru kemarin berhijab itupun 
belum sempurna, tapi 1a tidak 
pernah berniat untuk 
menggoda siapapun itu. 


"Kenapa kamu menuduhku 
seperti 1tu? Bagaimana jika 
sebaliknya?" 


"Mbak menyangkal dan 
menuduh suamiku yang 
menggoda Mbak?" 


"Kamu bisa diam Maghda?!" 
teriakan Yusuf sama sekali 
tidak dihiraukan kedua wanita 
tersebut. 


Sungguh, bukan pembicaraan 
ini yang diinginkan Tari. Ia 


bangkit hendak masuk ke 
kamarnya. Sebelumnya 1a 
menoleh pada pasangan suami 
istri tersebut. 


"Bawa pulang suamimu, 
bukankah kamu ke sini untuk 
menjemputnya?" 


"Tari!!" Habis sudah 
Kesabaran lelaki itu, melihat 
dua wanita di depannya. 


Maghda menyamakan posisi 
dengan Tari, baru saja ia 


mendapat pengusiran secara 
halus. 


"Aku memang akan pergi. Dan 
bisa kupastikan, suamiku akan 
melupakanmu dan tidak akan 
menginjakkan kaki di rumah 
ini lagi!!" 


"Bagus, aku pegang kata- 
katamu," sanggah Tari tanpa 
menoleh lagi. Ia meninggalkan 
keduanya. 


"Tidak ada yang akan pergi. 


Aku akan meluruskan 
semuanya di sini!" 


Langkah Tari terhenti, 
netranya menyorot tajam lelaki 
yang berstatus ayah kandung 
putri yang baru saja 
dilahirkannya tiga hari yang 
lalu. 


"Luruskan apa?" suara 
Maghda terbatas, signal 
waspada sudah menyentuh 
saraf pusatnya. 


Mereka belum mengubah 
posisinya, masing-masing 
masih berdiri. 


"Kita akan berbicara baik- 
baik---" 


"Silahkan, jangan libatkan aku 
di sini!" 


"Duduk Tarı!!" 
Belum satu jam mereka 


berkumpul, sudah berulang 
kali Tari mendengar bentakan 


lelaki 1tu. Ia hanya bisa 
mendengus. 


"Kamu perlu bicara dengan 
istrimu, bukan denganku." 


"Aku juga perlu bicara 
denganmu, karena kamu ibu 
anak-anakku!!" 
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Ada petir yang menyambar 
hati Maghda kala mendengar 
kalimat suaminya. 

Ibu anak-anak?’ 

Ada apa ini? 

Ketiganya sudah berpindah 
duduk di ruang tengah. Mata 
Maghda sudah memerah. 
Sedangkan Tari? 


Jangan salahkan dirinya, 


walaupun secara tidak 
langsung melukai perasaan 
Maghda, tapi Demi Tuhan 1a 
tidak pernah membuat 
skenario gila ini. 


"Maaf sebelumnya." Yusuf 
membuka percakapan, melihat 
ke arah Maghda yang duduk di 
sofa panjang bersebelahan 
dengan Tari. Jarak ketiganya 
dibatasi meja bundar berbahan 
kaca. 


Tangan Maghda sudah 


terkepak, cairan bening 
memaksa menyeruak. Hatinya 
belum siap mendengarkan 
kabar yang akan keluar dari 
mulut suaminya. 


"Aku memang brengsek, tapi 
aku menyangimu." setetes air 
menitik di wajah Maghda. 
"Aku juga menyayangi Fuad, 
anak kita. Tapi hatiku juga 
sudah ada nama Tari." 


Tangan Maghda mengusap 
kasar cairan yang mengalir di 


wajahnya. 


"Sejak kapan?" Maghda tidak 
ingin terlihat lemah di depan 
lelaki yang sangat dicintainya, 
terlebih di depan ada wanita 
yang sudah memporak 
porandakan rumah tangganya. 


"Aku tidak tahu tepatnya. Tapi 
aku menyayangi kalian 
berdua." 


Maghda menatap nanar wajah 
suaminya. Menyayangi 


keduanya? 


"Kalau aku minta tinggalkan 
dia, apa Mas mau?" 


Rahang Yusuf mengerat, 
"Tidak ada yang akan 
kutinggalkan!" 


"Kamu egois Mas!!" 
Setuju, bisik hati Tari. Bukan 


hanya egois. laki-laki itu juga 
tidak tahu diri. 


"Kalau begitu tinggalkan aku." 


Tari terperanjat mendengar 
ucapan Maghda. 


"Tidak akan, kalian ibu anak- 
anakku. Aku tidak akan 
meninggalkan kalian!!" 


"Jangan buat semakin rumit 
Mas. Aku tidak akan 
menghalangi jalan kalian." 


"Kamu salah paham Maghda. 
Aku tidak ada hubungan apa- 


apa dengan Yusuf." 


"Tidak ada? Lalu anak itu, apa 
kau sesuci itu untuk 
mengandung tanpa seorang 
pria?" 


Rahang Tari jatuh, baru saja 1a 
menerima penghinaan dari istri 
laki-laki brengsek itu. 


"Kenapa? Sakit?" sinis 
Maghda. "Lantas, apa kabar 
hatiku?" 


Tari meremat tangannya, 
tatapannya menusuk Maghda. 


"Kenapa kau limpahkan 
padaku? Coba tanya 
suamimu!" 


Mbok Narti masuk ke ruang 
tengah menghentikan obrolan 
tegang itu. Ia tidak sendiri, ada 
bayi masih merah dalam 
gendongannya. 


Inikah? Pikir Maghda, hatinya 
tertawa. Tepatnya 


menertawakan diri sendiri. 


"Syura haus sepertinya, 
Nyonya." 


Maghda bisa melihat 
bagaimana seorang Tari yang 
sudah berpengalaman dalam 
mengasuh putra-putrinya 
menggendong bayi tersebut. 


Ia seperti menjaga bayi 
tersebut, laksana mutiara di 
laut karam. 


Matanya melirik ke arah 
suaminya, yang juga sedang 
memperhatikan bagaimana 
Tari menimang anak mereka. 


"Selesaikan masalah kalian. 
Jangan libatkan aku. Dan 
kamu Yusuf, pulanglah. Ingat 
anak istrimu." 


Tidak menunggu jawaban 
keduanya, Tari masuk ke 


kamar. 


"Maaf Mas, aku mundur." 


Yusuf terhenyak, "Jangan 
keras kepala Maghda. Fuad 
masih membutuhkanku." 


"Aku tidak akan memisahkan 
kalian, Fuad masih tetap anak 
Mas." 


"Maghda!!" 


Maghda tersenyum miris, 
"Kita bercerai. Aku tidak ingin 
berjuang lagi. Cukup sampai di 
sini." 


Yusuf bisa mendengar 1sakan 
Maghda. Hatinya 1kut sakit. 
Tapi jujur, katakan saja dia 
egois tapi 1a tidak bisa 
meninggalkan kedua wanita 
tersebut. 


"Biar aku yang menyiapkan 
Mas, Kamu tinggal tanda 
tangan." 


"Apa sampai di sini 
perasaanmu padaku?" tatapan 
dan wajah tegang Yusuf terasa 


munusuk jantung Maghda. 


"Maaf. Sekalipun aku 
berjuang, namun hatimu tetap 
akan terbagi. Dan aku bukan 
wanita yang akan membagikan 
cintaku." 


Yusuf tersenyum, matanya 
merah. Ia sudah melabeli 
dirinya lekai terbrengsek. 
Yang sudah menyakiti dua 
wanita sekaligus. 


Dan yang lebih parahnya 


wanita 1tu sudah berjuang 
dengan nyawa melahirkan 
anak-anaknya. 


Keduanya pulang tanpa 
berpamitan pada Tari. Bahkan 
ransel Yusuf masih berada di 
kamar tamu tempat lelaki 1tu 
beristirahat. 


Yusuf akan berbicara baik- 
baik dengan orang tua 
Maghda. Sekalipun resiko 
rumah sakit atau tahlilan 
mengiringi langkahnya. 


Ia akan bertanggung jawab 
pada perbuatannya. Sebelum 1a 
menghadap orang tua Maghda, 
1a lebih dulu meyakinkan 
Maghda untuk mencoba hidup 
denagnnya dan juga Tari. Ada 
banyak jalan, kenapa harus 
berpisah. 


Tidak ada kata sepakat dengan 
usulannya. Maghda bersikeras 


untuk bercerai. 


Sehingga, wajah dan tubuh 


Yusuf tidak terbentuk. 
Dahinya mengalami sepuluh 
jahitan. Tangannya di gips. 
Tulang kaki retak hasil 
perbuatan orang kepercayaan 
mantan mertuanya. 


Tapi Tuhan masih 
menyayanginya, memberikan 
sisa umurnya untuk kembali 
memperbaiki kesalahan yang 
pernah dilakukannya. 


Yang dilakuan mertuanya 
tidak seberapa, dibandingkan 


hati putri mereka yang 
disakitinya. 


Dua bulan di rumah sakit, 
tidak pernah Maghda 
mengunjungi mantan 
suaminya itu sekedar 
membawa Fuad, anak mereka. 
Hatinya masih sakit, tapi 1a 
tidak akan membawa dampak 
buruk bagi putranya. 


Ia tetap akan membawa putra 
mereka untuk bertemu Yusuf, 
meskipun waktu itu masih 


lama. 


Tari juga tidak mengetahui 
kabar Yusut. Ia berpikir Yusuf 
sudah sadar, dan kembali pada 
istri dan anaknya. 


"Kamu yakin Yusuf?" 

Yusuf memandangi wajah 
renta Asti. Wanita yang sudah 
banyak merasakan luka ulah 


perbuatannya. 


"Yakin Bu. Tolong aku, aku 


tidak ingin menyesal untuk 
kedua kalinya." 


Asti mengangguk, 1n1 
keputusan Yusuf. Dia tidak 
harus 1kut campur. Cukup 
nasehat yang 1a berikan. 


Memukul, ia tidak sanggup 
lagi. Memecahkan barang, 
Juga Sia-sia. 
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Jarang-jarang Pramono pulang 
ke Indonesia, terkecuali ada 
hal yang sangat penting. Pria 
yang sudah banyak ditumbuhi 
uban, tapi masih menyisakan 
raut wajah tampannya itu 
pulang karena kabar gembira. 


Putrinya yang hampir dua 


tahun menjanda, sekarang 
dipinang oleh seorang lelaki 
yang tidak lain adik mantan 
menantunya. 


Ya, Yusuf. 


Kemarin, ia baru saja mengijab 
kabul untuk kedua kalinya atas 
nama putri semata wayangnya 
itu. 


Dan peristiwa itu sama sekali 
tidak diketahui Mentari. 
Hingga sore itu papanya 


pulang dan mengetuk pintu 
kamarnya. 


Air mata bahagia mengenang 
di wajah wanita yang kini 
sudah masuk usia 34 tahun 
lebih. Tubuhnya bergetar 
dalam pelukan Pramono. 


"Kangen pasti," kekeh 
Pramono. 


Tari mengangguk, banyak hal 
yang dilewatinya tanpa 
sepengetahuan papa. 


"Mana cucu Papa?" 

Tubuh Tari menegang. 

Papa tahu? 

"Wah. Dia cantik sekali," 
Pramono menatap lekat wajah 
cucunya yang masuk umur tiga 
bulan. 


"Tapi tidak mirip kamu ya?" 


Dua tangan wanita yang sudah 


melahirkan empat orang anak 
itu saling meremat. 


Apa sudah saatnya? Pikirannya 
berkecamuk. 


Bagaimana kalau papa 
menanyakan keberadaan 
suaminya. 


Oh, astaga. Bahkan 1a tidak 
punya suami. 


Pramono tersenyum melihat 
tingkah kalut putrinya. 


"Cobalah, muat apa tidak." 


Tari terkejut melihat papanya 
menyodorkan sebuah kotak 
beludru yang sudah terbuka. 
Cincin sederhana bertahtakan 
berlian. 


Cantik. 
Perlahan Tari mengambil 


cincin tersebut dan memakai dı 
Jari manisnya. 


Pas. 


"Ini hadiah selama satu tahun 
Papa tidak pulang?" 


"Siapa bilang?" 


Tari mengernyit, "Lalu, ini 
untuk apa?" 


"Itu dari suamimu. Ia titipkan 
ke Papa. luar biasa, menantu 


yang sangat sopan sekali." 


Tari mengangguk, "Oh ..." tapi 


hanya sebentar. 
Selanjutnya ... 


"Apa? Suami??!" teriakannya 
membuat Syura menangis 
karena terkejut. 


Wanita itu cepat-cepat 
menggendong putri kecilnya. 
Menimang, hingga Syura 
kembali diam. 


"Papa menjodohkanku?" Tari 
melihat papanya tertawa. 


Pramono menggeleng, "Papa 
hanya menikahkanmu." 


"Dengan siapa? Kenapa tidak 
tanya aku dulu? Memangnya 
dia mau, aku sudah punya 
empat anak?" 


Lagi Pramono tertawa dengan 
rentetan pertanyaan putrinya. 


"Iya, Papa juga heran. Kenapa 
dia mau sama putri Papa. 
Padahal Papa sudah bilang 


kejelekan kamu." 

"Papa!!" 

Pramono terbahak. 

"Oke aku ralat. Dia mungkin 
mau. Tapi aku tidak!!" dengan 
pede Tari memutar balikkan 


kalimatnya. 


"Kenapa? Kamu menyukai 
pria lain?" 


Seketika mata Tari beralih 


pada Syura. Benarkah 1a 
menyukai pria lain? Lalu 
bagaimana dengan ayah 
Syura? Apakah lelaki 1tu akan 
menerima? 


"Terima saja. Apa Papa perlu 
minta maaf?" 


Tari mengerjap. Menerima? 
Bagaimana jika Yusuf kembali 
melakukan hal gila? 


Untuk apa juga ia memikirkan 
laki-laki yang bahkan tidak 


pernah lagi 1a tahu kabarnya. 


Bismillah. Semoga 1a akan 
berusaha menerima. 


"Papa 1stirahat dulu. Besok 
pagi, Papa akan mengajakmu 
bertemu suamimu. Siapkan 
diri ya? Terutama hatimu." 


Pramono meninggalkan 
putrinya dengan segudang 
pertanyaan setelah mencium 
pipi cucu cantiknya yang 
hampir memiliki wajah sama 


dengan Yusuf. 

Besok? 

Siapkah 1a memulai masa 
depan? Melupakan semua 
masa lalu yang telah mengukir 
sejarah hingga kehadiran 
Syura? 

Papa ... 


Aku harus bagaimana? 


Tarı hanya diam selama 


perjalanan, pikirannya 
berkecamuk. Bagaimana rupa 
laki-laki yang sudah 
menikahinya itu? Apakah 1a 
mengenalnya? 


Syura pun terlihat anteng 
dalam gendongan Laila. 
Sementara Delia sama papanya 
di depan. 


Kebingungan semakin nyata, 
ketika mobil memasuki area 
rumah sakit di jakarta barat. 


Apa suaminya dokter? 
Makanya ketemu di sini? 


Atau ... 


Langkah kaki Tari mengikuti 
orang tuanya. tangga 
menghubungkan lantai rumah 
sakit itu dipijak Mentari 
bersamaan tebakan dan 
firasatnya. 


VIP Bougenville. 


Pramono menyeret pintu kaca 


tersebut, Tari menunggu orang 
tuanya masuk dulu. Terakhir, 
kakinya melangkah masuk 
dengan degup jantung tak 
selarama. 


Mulutnya sedikit terbuka 
melihat pemandangan di 
ranjang. Seorang laki-laki 
yang mengukir laksa rindu 
selama ini terbaring di sana. 


Hatinya trenyuh, ia bahkan 
tidak melihat sosok lain yang 
sedang menahan air mata di 


usia rentanya. 


Cukup seorang ibu tahu. kalau 
wanita yang sudah disakiti 
oleh putranya itu juga 
memiliki rasa yang sama. 


Mereka berjodoh, walaupun 
setelah tragedi berdarah. 


Tubuh Tari membeku melihat 
tubuh lelaki itu terpasang 
berbagai alat penunjang 
kehidupan. 


"Samperin suamimu, maafkan 
dan minta maaflah," titah 
Pramono. 


Mereka semua yang ada di 
ruangan itu keluar. 
Meninggalkan pasangan itu 
dengan posisi yang berbeda. 


Tari mendekat, kakinya seperti 
jelly. Tidak sanggup 
menopang berat tubuhnya. 


Ketika tangannya menyentuh 
tangan laki-laki yang sudah 


mengakadnya, wanita itu 
terkejut. 


Mata keduanya beradu, 
menyalurkan rasa yang selama 
ini terpendam. 


"Apa kabar?" 


Suara itu sangat lemah, nyaris 
berbisik seandainya Tari tidak 
menumpukan segala 
kepekaannya. 


"Ba-baik." 


Tari bisa melihat senyum tipis 
buang segera memudar dari 
bibir Yusuf. 


Selanjutnya mata itu kembali 
terpejam, Tari bisa melihat 
cairan di sudut mata Yusuf. 


"Meskipun aku sudah menjadi 
suamimu." Yusuf terlihat 
susah berbicara, padahal lelaki 
itu memejamkan matanya 
untuk memberi kekuatan pada 
nada suaranya. 


"Kamu masih bisa 
menghukumku," sambung 
lelaki 1tu, nafasnya sedikit 
lelah. Mata Tari melirik cepat 
layar monitor di depannya. 
Nadi laki-laki itu melemah. 


"Aku hidup karena ada alat 
penunjang ini. Lepaskan salah 
satu kalau aku bisa melihatmu 
bahagia." 


Tari menangis sesenggukan, ia 
tidak berkata apapun. 


Tangannya bergerak cepat 
mengirim pesan pada papanya 
agar memanggil dokter. 


Rasa bencinya memang, besar, 
tapi tidak bisa mengalahkan 
kuatnya rasa cinta pada lelaki 
yang sudah memberikan putri 
cantik untuknya. 


Tidak lama, seorang dokter 
masuk bersamaan dengan 


papanya. 


Nafas Yusuf melambat, dokter 


menyuruh semuanya keluar 
karena akan menangani Yusuf. 


Tari terisak di pangkuan Asti, 
ja sudah kehilangan Bastian. Ia 
tidak pernah meminta apapun. 
Sekalipun ketika Yusuf 
melukai harga dirinya. 


Sekarang 1a berani meminta 
pada Tuhan. Untuk 
menyelamatkan lelaki itu 
untuknya. 


Dan untuk anak-anaknya ... 
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Hidup dan mati sudah menjadi 
ketentuan dan rahasia Allah. 


Pun dengan kebahagian 
makhluk yang sedang 
merangkai pesona dalam dunia 
fana. 

Ketika syukur sekelibat 
mengingatkannya pada sang 
Khaliq percayalah, Dia tidak 
akan meninggalkanmu ketika 
nestapa menyapa sendu 
harimu. 


Menjadi istri seorang Yusuf, 
atau lebih dikenal kerabatnya 
adik ipar. Bermula karena 
kebejatan lelaki tersebut. 


Tidak istilah nasi menjadi 
bubur, karena di sin1 Mentari 
menjadi korban. Bukan atas 
dasar sama-sama suka. 


Mungkin ini jalan hidupnya, 
tidak ada yang tahu 'kan? 


"Desi mau lihat om Yusuf." 
"Nanti Desi." 


"Desi maunya sekarang!" 


Tari memijit pelipisnya, dari 
kemarin sejak anak 1tu pulang, 
minta ketemu Yusuf. 
Sementara Tari idak mungkin 
bolak balik karena Syura 
masih bayi. Lagian ia juga 
belum siap menghadapi lelaki 
itu. 


"Dedeknya gimana?" 
"Bawa saja." 


Tari menepuk lembut lengan 
Syura agar terlelap karena baru 


saja anak 1tu menyusu. 


"Nggak baik loh Kak, Dedek 
kan masih kecil." 


"Kemarin kata nenek, dedek 
nya ikut. Kok nggak ada 
masalah?" 


Entah, turunan siapa sifat keras 
kepala Desi. 


"Em, itu ... Karena mendadak, 
Kak. Makanya Mama bawa." 


Ketika suara salam samar 
terdengar, karena pintu kamar 
Tari tidak tertutup, Desi berlari 
keluar. 


"Om ... Desi kangen!" 

Jantung Tari berhenti berdetak, 
nafasnya tercekat mendengar 
Desi meneriaki nama Yusuf. 


Satu minggu yang lalu, benar. 


Satu minggu yang lalu, 
terakhir kali Tari mengunjungi 


lelaki 1tu. Dan saat 1tu Yusuf 
sedang tidur sehingga tidak 
menyadari keberadaannya. 


Dan hari ini, lelaki yang sudah 
sah menjadi suaminya itu 
pulang. 


Karena pintu kamarnya 
memang, tidak tertutup, Laila 
masuk dan melihat wajah Tari 
memucat. 


"Suami pulang, kenapa nggak 
di sambut?" 


"Hah?" 


Laila tersenyum menggoda 
putrinya yang sudah 
memberikannya cucu yang 
ganteng dan cantik. 


"Temui Yusuf dan ibu 
mertuamu." 


Tari mengerjap. Satu minggu, 
benarkah lelaki itu sudah 
pulih? 


"Tari!" 


Tari menghela nafas berat 
ketika Laila kembali 
menegurnya. 


Tidak usah melihat siapa saja 
yang ada di ruang tamu. Yang 
pasti ada papa, ibu mertuanya 
dan ... 


"Nah, itu istrimu. Kemana saja 
sayang? Suami pulang kok 
nggak disambut?" 


Ah ... Benar. 
Suami. 


Papanya paling handal dalam 
menggodanya, satu paket 
dengan 1bu. 


Tari mencium tangan Asti 
seperti biasa, kemudian 
dengan canggung 1a 
bersalaman dengan Yusuf. 


Mencium tangan? 


Tidak. 


Mereka hanya berjabat. 
Dengan sudut mata melirik 
Yusuf yang memasang wajah 
datar. 


Apa itu ekspresinya di depan 
papa? Lelaki itu menjaga 
wibawanya. 


"Saya hanya menginap malam 
ini, Pa." Yusuf mengutarakan 
isi pikirannya. Ya, sekarang 
dia sudah menjadi suami, dan 


harus mengambil tindakan 
sebaik mungkin. 


Pramono tidak menyanggah. Ia 
masih menunggu kelanjutan 
kalimat menantunya itu. 


"Besok saya akan pulang, 
kalau Tari tidak mau ikut tidak 
masalah." 


Setelah hening, Pramono ikut 
bersuara. Keduanya akan 
membangun benteng yang 
lebih kokoh jika ia sebagai 


orang tua tidak menengahi. 


"Apapun masa lalu kalian, 
Papa berharap kalian bisa 
menerima dan menjadikannya 
pelajaran." Pramono menatap 
putrinya. "Dan kamu Tari, 
Papa tau seluas mana hatimu. 
Kamu tidak akan pernah 
mengecewakan Papa, benar?" 


Ragu, Tari mengangguk. 


Asti menggenggam tangan 
Tari, air mata wanita itu 


mengalir dengan mulus di 
wajah rentanya. 


"Terimakasih," ucap Asti 
tulus. Ia sudah mendengar dari 
Pramono, bahwa Tari tidak 
menolak ketika Pramono 
mengatakan sudah 
menikahkannya sampai ia tahu 
siapa suaminya. 


Tari memeluk Asti. Ia sangat 
menyayangi wanita tersebut. 
Dari dulu, sejak ia masih 
menjadi istri anak pertamanya. 


Karena kesehatan Yusuf belum 
terlalu pulih, Pramono 
menyarankan lelaki 1tu untuk 
sementara tinggal di sini. 
Karena memudahkannya 
melakukan pemeriksaan rutin, 
setelah 1tu terserah Yusuf mau 
membawa ke mana anak 
istrinya. 


Yusuf tidak menjawab, karena 
itu hanya sebuah saran bukan 
perintah. 


Setelah pembicaraan selesai, 
Pramono menyuruh Tari 
mengajak Yusuf beristirahat. 


Kamar yang pernah 
dimasukinya dua bulan yang 
lalu. Tepatnya ketika Tari 
melahirkan putrinya dan ketika 
Maghda memergoki 
keberadaannya hingga 
mahligai itu kini hanya tinggal 
cerita. 


Bahkan dua bulan ını, 1a tidak 
melihat putranya. 


Tari menyadari perubahan 
Yusuf. Lelaki 1tu tidak banyak 
bicara. Tidak juga bertanya 
hal-hal yang sepele seperti 
dulu mereka bertemu. 


Langkahnya dengan pelan 
mendekati sofa panjang. la 
memang belum sepenuhnya 
sehat, berjalan sepuluh 
langkah, sudah capek. 


"Tidur di ranjang, jangan di 
situ." 


Yusuf tidak merespon, 1a tetap 
berbaring. Tari melihat Yusuf 
kesulitan untuk berbaring, 1a 
memegang lengan kanan lelaki 
1tu berbuat membantu. 


Namun alangkah terkejutnya 
wanita 1tu melihat kibasan 
tangan Yusuf. Tidak kasar 
memang, tapi 1tu penolakan 
nyata. 


Mata lelaki 1tu sudah terpejam, 
Tari bisa melihatnya. Ia duduk 


berhadapan dengan posisi tidur 
lelaki tersebut. 


Ada apa dengan Yusuf? Batin 
Tari, 1a pernah melihat sikap 
lelaki itu semasa masih 
menjadi istri Bastian. 


Apa memang, begitu sikap 
lelaki 1tu sebenarnya? 


Pusing, Tari tidak ingin 
memikirkannya. Lebih baik 1a 
membantu mbok Narti 
menyiapkan makan malam. 


Belum setengah jam Yusuf 
terlelap, 1a terbangun karena 
mendengar tangisan Syura. 
Pandangannya beredar ke 
sekeliling mencari sosok Tari. 
Tapi tidak ditemuinya. 


Perlahan 1a bangun dan 
mendekat ke putrinya. Tangan 
kanannya menepuk pelan 
tubuh putrinya dan mencium 
wajah Syura sampai bayi itu 
kembali terlelap. 


Karena 1a memang masih 
lemah, akhirnya 1a juga tidur 
di samping Syura. Harum 
putrinya menggelitik 
kenyamanan lelaki 1tu hingga 
matanya kembali terpejam. 


Susana seperti inikah yang 
diharapkan Tari? 


Bahagiakah ia? 


Kalau bahagia, apa ia sudah 
menjadi wanita jahat? 


Maafkan aku Maghda, batin 
Tarı dengan mata masih 
menatap ayah dan anak tidur 
berpelukan. 


Perlahan, kakinya mendekat. 
Duduk di ranjang 
memperhatikan keduanya. la 
tersenyum miris, betapa 
miripnya mereka. 


"Apa 1a selalu ditinggal 
sendiri?" 


Tari terkejut mendengar suara 


Yusuf. Ia membenarkan letak 
Syura. Itu merupakan sebuah 
pengalihan dari rasa 
terkejutnya. 


"Tidak. Tadi aku kebetulan 
keluar, dan masak sedikit 
makanan..." 


Wanita 1tu menggantungkan 
kalimatnya. Kenapa 1a harus 
repot-repot menjelaskan 
alasannya. Bahkan lelaki itu 
sudah kembali memejamkan 
matanya dan nafasnya kembali 


teratur. 
Baiknya begini saja dia. 


Sakit begini, semoga 
kebrengsekannya berkurang. 


Gip ditangan sudah 
dilepaskan, tinggal kaki. 
Selama satu minggu berada di 
rumah Tari, tidak sekalipun 
lelaki itu merepotkannya. 


Ketika mendesak, nama Astı 
lah yang di panggilnya. 


Mereka juga tidak satu kamar, 
dengan alasan Yusuf ingin 
sendiri dan fokus pada 
kesembuhannya. 


Egois? 


Sudah menjadi sifatnya, 'kan? 
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"Mau check kapan?" 


"Besok saja, Bu." 


"Kamu itu, memang capek 
dibilangin. Kalau begitu terus 
kapan sembuhnya." 


Yusuf melihat kakinya. 
Memang tidak ada vonis 
amputasi. Namun tetap, 
perlakuan mantan ayah 
mertuanya tidak bisa ditoleran. 


Ia idak menceraikan Maghda, 
wanita 1tu yang ingin berpisah. 
Segala cara untuk membuat 

wanita 1tu bertahan di sisinya 


namun tetap tidak bisa. 


Maghda tidak ingin dimadu, ia 
hanya memberikan pilihan 
antara dirinya dan Tari. 


Tidak bisa memilih, Yusuf 
terdiam. 


Hingga 1a menerima surat 
terkutuk 1tu yang di antar 
langsung oleh orang 
kepercayaan ayah mertuanya. 


Tidak cukup mendapat 


pukulan bertubi-tubi, laki-laki 
itu ditabrak oleh suruhan 
mertuanya ketika akan 
menyeberang masuk ke 
mobilnya selepas keluar dari 
rumah Maghda. 


Hingga lelaki itu tidak 
sadarkan diri dan tulang 
kakinya retak serta harus 
menjalani perawatan hingga 
tiga bulan. 


Asti sedih melihat keadaan 
putranya, walaupun ini 


ganjaran yang harus di terima 
oleh Yusuf karena menyakiti 
anak seorang Nugroho 
Setiawan. 


Hampir tiga bulan, Yusuf 
mendapatkan perawatan 
Intensif. Dari awalnya di 
Bandung hingga pindah ke 
rumah sakit yang ada di 
Jakarta. 


"Besok sekalian kita pulang," 
kata Yusuf tanpa melihat 
ibunya. 


Asti idak menjawab, 1a begitu 
lelah menasehati putranya agar 
berbicara dulu dengan Tari. 
Bagaimanapun sekarang Taril 
istrinya dan ia berhak masuk 
dalam teritorlal lelaki tersebut. 


"Bicarakan dengan istrimu." 
walaupun kesal, Asti tetap 
menyuruh anaknya itu untuk 
memberitahu Tari. 


Tidak ada jawaban, Yusuf 
seperti tengah menimang. 


Hatinya membenarkan ucapan 
1bunya, tidak dengan akalnya. 


"Ibu minta tolong antarkan 
makan siang Yusuf ya? Ibu 
lelah," pinta Asti. Wajahnya 
benar-benar lelah, ditambah 
pikiran tentang sikap sang 
anak. 


Tari mengangguk, "Ibu mau 
makan sekarang? Biar Tari 


siapin." 


"Nanti saja. Ibu mau sholat 


dulu." 


Setelah Asti masuk ke 
kamarnya, Tari menyiapkan 
makan siang Yusuf dan 
membawa ke kamar. 


Wanita 1tu masuk tanpa 
mengetuk terlebih dulu, 1a 
berpikir Yusuf pasti sedang 
tidur. Memang mau ngapain 
lelaki 1tu dengan kondisi 
seperti itu? 


Mendengar suara pintu dibuka 


dari luar, Yusuf yang ingin 
berbaring mengurungkan 
niatnya. 


Ia melihat Tari masuk dengan 
sebuah nampan kecil. 


"Mana Ibu?" 


"Aku istrimu. Aku yang akan 
mengurusmu." 


Tidak ada respons apapun dari 
lelaki itu, hanya wajah datar 
yang selalu dilihat Tari ketika 


mereka berhadapan. 


"Aku bisa sendiri." Yusuf 
mengambil piring di tangan 
Tari ketika wanita itu ingin 
menyuapinya. 


Piring nasi berisi dengan lauk 
perkedel, ikan goreng dan 
sambel sudah berpindah ke 
tangan Yusuf hampir satu 
menit yang lalu. Namun tidak 
ada pergerakan yang lain. 


"Apa kamu masih akan tetap 


dı sını?" 


Tari ingin meremas wajah di 
hadapannya hingga tidak 
terbentuk lagi. 


"Kenapa? Dulu bukannya 
kamu ingin selalu dekat 
denganku?" balas Tari 
setimpal, sehingga bisa 
melihat wajah datar itu 
mengeras. 


Suara keras dari piring yang 
diletakkan Yusuf di nakas 


menyentakkan wanita itu. 


"Keluarlah. Syura sendiri di 
sana." 


Tari tahu, Yusuf mengusirnya 
dan menggunakan Syura 
sebagai alasan. 


"Baru saja aku asikan, dia 
tidak akan bangun." 


Ck, wanita ini sangat keras 
kepala. 


"Aku akan makan nanti, 
keluarlah!" 


Tari bergeming, 1a sudah 
duduk di ranjang, berhadapan 
dengan lelaki yang sudah sah 
menjadi suaminya. 
Memerhatikan wajah ayah 
putrinya. 


"Ada banyak hal yang ingin ku 
tanyakan padamu." Tari 
menatap wajah datar 
suaminya. 


Suaminya? 


Ah, 1ya. Bukankah papa sudah 
menikahkannya? 


"Maghda, bagaimana kabar 
istrimu?" miris ketika kata 
istrımu' terucap kala teringat 
posisinya juga istri lelaki 
tersebut. 


"Sudah hampir sepuluh hari 
kamu di sini, dia juga tidak 
kelihatan. Apa ..., dia tidak 


mengetahui keadaanmu?" 


Mereka duduk berhadapan, 
Yusuf yang bersandar di 
headbord, dan Tari mengisi 
sedikit celah di ujung kaki 
lelaki 1tu. 


"Aku ragu, kalau kamu 
seorang yang berpendidikan." 


Wajah Tari tidak bisa 
dikatakan ramah, seperti awal 
masuk ke kamar 1n1. Ada 
keruh yang berhasil menodai 


wajah cantiknya mendengar 
ucapan sinis Yusuf. 


"Aku bahkan tidak percaya 
kalau kamu aparatur 
keagamaan. Kasihan sekali 
lembaga yang menaungimu 
itu!" 


Yusuf mengakui ketangkasan 
adu mulut istrinya. Ya, ia 
bangga bisa menjadikan Tari 
sebagai istrinya, tapi 1a tidak 
akan membiarkan wanita itu 
memandang rendah dirinya. 


"Tidak apa, aku bahkan lebih 
hebat. Bisa mengubah 
pendapatmu tentangku." 


Dingin dan menusuk, ucapan 
lelaki 1tu berhasil membuat 
Tari mengepalkan tangannya. 
Lelaki itu ... 


"Apa yang engkau haramkan 
pada Mas Bastian, sudah aku 
halalkan. Aku berhasil 
menjabat tangan papamu!!" 


Bulu kuduk Tari merinding, 
nafasnya memburu dengan 
detak jantung tidak normal. 
Darahnya memompa dengan 
kuat hingga terasa cepat aliran 
darah 1tu memasuki organ 
yang memburu dengan 
kecepatan detak organ vital. 


Masa lalu itu ... Kembali 
terkuak. 


"Apa, Ibu dan Mama harus 
tahu?" 


Tidak!!! 


Keringat dingin membasahi 
tubuh wanita 1tu. Setiap 
kalimat Yusuf membuatnya 
kembali terlempar pada masa 
di saat ia terpuruk. Masa di 
mana dirinya merasa sangat 
berdosa pada pria yang 
dicintainya dan sangat tidak 
pantas menjadi pendamping 
Bastian. 
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Masa lalu 1tu, terjadi sekitar 12 
belas tahun yang lalu. 


Ə Flashback .... 


Ketika 1tu, Tari diajak oleh 
Bastian yang saat 1tu masih 
berstatus tunangannya ke 
sebuah acara keluarga. Acara 
yang dihelat besar-besaran 
karena adat perkawinan di 
desa yang sangat memegang 
adat 1stiadat. 


Sebenarnya acara masih tiga 
hari lagi, tapi Tari dan 
keluarga tunanganya berangkat 
duluan karena sebelum 
pernikahan akan ada beberapa 
perayaan adat. 


Sore 1tu, ketika semua orang 
berkumpul di rumah yang akan 
di helat acara pernikahan 
tersebut, Yusuf dan Tarı serta 
dua orang saudara 
tunangannya itu mendapat 
tugas menjemput sayuran dan 


bahan yang akan di gunakan 
oleh masyarakat setempat 
untuk diolah. Tari mau 1kut 
karena sambilan menjemput 
Bastian, tunangannya yang 
baru bisa datang hari ini. 


Perjalanan mereka melewati 
tiga desa yang menyita waktu 
hingga 8 jam perjalanan. 
Belum pun sampai, mobil 
kijang yang digunakan oleh 
empat orang tersebut malah 
mogok di tengah jalan, jauh 
dari pemukiman warga. 


"Istirahat dı situ dulu," kata 
Damang, paman Yusuf 
berbeda ayah dengan ibunya, 
setelah mereka lelah 
mendorong mobil butut milik 
kepala dusun itu, namun tidak 
Juga berhasil. 


Sebuah rumah yang tidak 
layak huni, tidak ada pintu 
hanya papan tak utuh yang 
menjadi dinding bangunan 
tersebut. 


Mereka berangkat selepas 
magrib agar bisa kembali 

tengah hari dan kesegaran 
sayur-sayur tersebut tidak 
berubah. 


"Yusuf, paman jalan dengan 
Bibimu. Ada beberapa rumah 
di depan sana." 


"Saya ikut, Paman." 


"Jauh Yusuf. Lagian, calon 
kakak iparmu pasti kecapean." 


Yusuf melihat Tari sedang 
mengurut betisnya yang 
ditutupi celana kulot panjang. 


"Biar Bibi dan Mba Tari yang 
tinggal, kita bisa pergi 
berdua," usul Yusuf. 


Damang menggeleng, "Jangan, 
bahaya. Mereka perempuan. 
Sudahlah, makin lama waktu 
kita makin tidak keburu." 


Yusuf mengangguk, benar. 


Besok, segala bahan dapur itu 
sudah harus sampai ke desa. 
Kalau tidak acaranya bisa 
kacau. 


Angka di arloji sudah 
menunjukkan pukul 23.10. 
Dan satu hal yang membuat 
mata lelaki itu terkejut, calon 
kakak iparnya terlelap diantara 
sabut kelapa dan karung bekas. 


Laki-laki itu mendekat, 
membuka jaketnya dan 
meletak asal di tubuh wanita 


itu. Tidak sampai lima menit 
tindakan spontanitasnya itu, 
seseorang sudah berseru 
dengan suara lantang di 
belakang. 


"Apa yang kalian lakukan?" 


Bukan hanya Yusut, Tari yang 
sedang tidurpun terkejut 
mendengar suara tersebut. 


Tiga orang laki-laki, satu 
diantaranya sudah sepuh. Ada 
kain sorban putih mengalung 


di lehernya. 


"Maaf, mobil kami mogok. 
Tidakkah ---" 


Pria bertubuh tambun 
mengibaskan tangannya, 
"Sudah banyak kejadian 
seperti itu. Dan kalian pikir 
kami akan percaya? Kalian 
tahu, kalian sudah masuk ke 
daerah kami?" 


Yusuf mengangguk mantap 
tanpa mengetahui maksud 


ucapan lelaki 1tu. 


"Kami hanya singgah sebentar, 
ada Paman kami yang sedang 
mencari bantuan," jelas Yusuf 
agar mereka mengetahui 
duduk permasalahan. 


"Begini anak muda." pria 
sepuh mengangkat bicara. 


"Kalian masuk ke desa Binari. 
Desa kami mengutuk segala 

hal yang melanggar ketentuan 
agama dan adat istiadat kami," 


lanjut pria sepuh tersebut 
dengan bijak dan tegas. 


"Bawa mereka!" pria 
menggunakan peci hitam 
dengan wajah sangar 
memerintah pria bertubuh 
tambun tersebut. 


Tari yang sedari tadi diam dan 
kebingungan mulai ketakutan. 
Ia tidak bodoh mengartikan 
ucapan pria sepuh itu. 


"Maaf. Tapi demi Tuhan kami 


tidak melakukan apapun. 
Bagaimana bisa kalian 
mengambil keputusan 
sepihak?" 


Yusuf mengerutkan keningnya 
mendengat perkataan Tari. 


"Tunggu paman kami, baru 
kalian boleh membawa 
kami!!" Tari masih bersikeras 
meskipun Yusuf sudah di seret 
pria tambun tersebut. 


Mau tidak mau, dia mengikuti 


mereka. Melewati sawah yang 
baru selesai panen dengan 
langkah cepat. 


"Saya mohon Pak, kami 
bahkan tidak tahu mau dibawa 
ke mana!" Tari berusaha 
berbicara dengan kaki 
setengah berlari mengejar 
langkah mereka. 


Sementara Yusuf sudah berada 
jauh dengannya di seret 
layaknya narapidana. 


Setengah jam perjalanan kaki 
yang menguras tenaga itu, 
mereka tiba di sebuah rumah 


panggung. 


Sudah ada beberapa orang di 
sana, seperti menunggu 
kedatangan mereka. Setelah 
tiga orang yang membawa 
mereka ke sini berbicara serius 
dengan orang yang berpeci 
putih, Yusuf dan Tari di arak 
ke atas. 


Tari di dampingi oleh seorang 


perempuan paruh baya. Di 
depannya sudah ada satu 
selendang putih dan secarik 
kertas. 


"Tulis nama lengkapmu dan 
nama ayah kandungmu." 


Emosi Tari meluap, namun 
tidak bisa 1a curahkan. 


Tanpa diketahuinya, goresan 
tinta itu mengawali sejarah 
yang akan membawanya 
terikat sampai akhir hayat 


dengan lelaki yang kala itu 
menjadi calon adik iparnya. 


Tidak ramai orang, hanya ada 
sebelas orang yang menjadi 
saksi ketika kata 'sah' terucap. 


Tidak ada sungkeman, apalagi 
cium kening. 


Bagi Tari, ini hanya 
permainan. 


Biarkan 1a berdosa, tapi 
tidakkah orang-orang 


kampung itu lebih berdosa? 


Dua bulan, ia menyandang 
status istri dari lelaki yang 
tidak dicintainya, pun 
sebaliknya. Merahasiakan pada 
orang tua dan kerabat serta 
Bastian tentang kejadian yang 
menimpa mereka. 


Hingga ada kesempatan 
mengatakan keinginannya 
pada calon adik 1parnya ketika 
1a mengunjungi rumah Yusuf, 
tentu saja dengan Bastian, 


tunangannya. 


"Aku akan menikah. Ceraikan 
aku." 


Yusuf yang saat 1tu masih 
berusia 18 tahun hanya 
mengangguk. Ia sedikitpun 
tidak asa rasa pada calon 
kakak 1parnya tersebut. 


Dunianya terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya sehingga 
mengabaikan sosok wanita 
yang sudah menjadi 1strinya. 


Bahkan 1a lupa kalau 1a sudah 
menjadi seorang suami dua 
bulan yang lalu. 


Ketika 1tu ia masih magang di 
kantor Departemen Agama. 
Sehingga dengan mudah 1a 
membuat surat itu tanpa 
seorang pun mengetahui. 


"Mbak, temui aku di alamat 
ini." 


Satu pesan terkirım pada Tarı. 
Mereka akan menyelesaikan 


permasalahan ini. 


Setelah mengikuti acara ulang 
tahun perusahaan papanya 
yang di adakan di salah satu 
hotel, Tari bergegas berangkat 
ke alamat tersebut. 


Sebuah rumah besar. Benak 
Tari berpikir keras, untuk apa 
mereka bertemu di rumah itu? 


Tidak perlu ketukan, karena 
pintu rumah itu terbuka. 


"Kenapa terlambat Mba ?" 


Kepulan asap putih tertangkap 
netra Tari. Tapi ia mengenal 
suara tersebut. 


"Maaf. Saya ada acara--" 


"Aku jauh-jauh ke Jakarta dan 
dianggap tidak pengting?” 


"Berikan surat itu padaku!!" 
Tari tidak ingin berbasa-basi. 
la melangkah mendekat. 


Melihat Tari tidak sabar, 
Yusuf masuk ke salah satu 
kamar. Dı ikuti Tari di 
belakangnya. 


"Masuklah. Apa kau takut 
dengan suamimu sendiri?" 


Tari masih berdiri di pintu 
kamar tersebut tanpa 
mengindahkan titah lelaki itu. 


"Masuk, bacalah. Kemudian 
tanda tangan!!" 


Ada gurat emosi yang 
terpancar, ketika kalimat 
tersebut terucap dari bibir 
Yusuf. 


Benar. Tari harus membacanya 
dengan benar. Apa isi surat 
tersebut. Benarkah itu surat 
cerai? 


Baru saja tangannya membuka 
amplop coklat tersebut, wanita 
itu terkejut karena Yusuf 

menutup pintu kamat tersebut. 


"Jangan macam-macam, 
Yusuf!!" 


"Bacalah, setelah itu kita akan 
mengakhirinya." 


Tari sudah mengambil ancang- 
ancang untuk keluar, namun 
wajahnya pucat. Ketika kunci 
tersebut masuk ke dalam saku 
celana Yusuf. 


"Yusuf..." 


Liriha pertama yang membuat 


Yusuf menghilangkan rasa 
manusiawinya. 


Dalam keterpaksaan ia 
melakukan hubungan yang 
sama sekali tidak terpikirkan 
olehnya. Ia hanya mengikuti 
egonya sebagai lelaki. 


Satu malam penuh 1a berpikir, 
bagaimana baiknya 1a 
melepaskan wanita itu. 
Bagaimanapun ia sama sekali 
tidak memiliki rasa untuk 
calon kakak iparnya itu. 


Tapi egonya sebagai lelaki 
tersentil, dua bulan dengan 
status yang membayanginya 
akhir-akhir ini haruskah ia 
melepaskan begitu saja? 


Egonya berhenti ketika tubuh 
di bawahnya lunglai terisak 
dan menangis tersedu-sedu. 


Dengan tidak ada hati, Yusuf 
berkata. "Aku tidak akan 
meminta maaf. Itu adalah 
hakku. Aku sudah meminta 


ızın Mas Bastian. Sekarang, 
aku ceraikan Mbak." 


Yusuf meninggalkan Tari 
dalam kekalutan dan 
kehampaan. Merasa dirinya 
dipermainkan kala nama 
Bastian disebut calon adik 
iparnya sekaligus mantan 
suaminya. 


Mas Bastian tahu? 


Malam itu tak ingin dilewati 
Tari, setengah tertatih dia 


bangun menuju ke mobilnya. 
Melemparkan amplop berisi 
surat cerai dari Yusuf ke jok 
belakang. Ia pergi menemui 
Bastian. 


Benaknya terlalu lelah berpikir 
dan menebak tanpa tahu arah. 
Lebih baik bertanya langsung 
atau mendengar apa yang akan 
dikatakan oleh lelaki yang 
dicintainya. 


"Tamui aku di larca.' 


Sebuah pesan berisikan sebuah 
alamat 1a kirim ke Bastian. 


Tidak sampai satu jam, pria 
pujaannya datang. 
Mendekatinya di salah satu 
meja pojok ruangan cafee yang 
sudah sepi pengunjung karena 
hampir tengah malam. 


"Apa Mas akan diam saja?" 
Tari bertanya setelah sepuluh 


menit mereka saling diam. 


Kepala Bastian terangkat, 


menatap mata indah yang 
sudah memerangkap hatinya. 
Menyelami kisah bersama 
mengarungi Suka duka sebuah 
hubungan. 


Hingga netranya terfokus pada 
leher wanita itu. Ada jejak 
yang tidak sengaja di 
tinggalkan adiknya di sana. 


"Kita tidak sedang bertelepati 
kan Mas?" 


Bastian tersenyum, begitulah 


Tari. Wanita 1tu akan 
membuatnya tersenyum tidak 
peduli bagaimana hatinya 
sedang hancur saat ini. 


"Mas minta maaf. Tapi Mas 
tidak akan membahas apapun. 
Karena hubungan kalian sudah 
berakhir." 


Tari sudah menduga, apa yang 
akan dikatakan pria pujaannya. 
Dengan segala kedewasaannya 
pria itu tidak menggunakan 
permasalahan ini untuk lepas, 


mengingat bagaimana status 
Tari saatini. 


"Aku sudah mendengarnya. 
Dan aku percaya sama kamu 
dan Yusuf." 


Tari diam, kepalanya 
tertunduk. Tidak berani 
menatap mata kelam dan teduh 
itu. Mata yang Selalu 
membuatnya terpesona dan 
hangat dalam waktu 
bersamaan. 


"Tunggu masa Iddahmu, kita 
akan menikah." 


Begitulah ucapan Bastian dan 
membuat perasaan yang 
berkecamuk 1tu lega. Bastian 
masih menerimanya. 


#DIA HARAM UNTUKKU 
18 


Hubungan Bastian dan Mentari 
sangat bahagia. Mereka 
dikarunia dua orang anak. Pun 
dengan Yusuf, sekali-kali 
mereka berkunjung ke rumah 
Asti, lelaki itu jarang 
bergabung atau tidak berada di 
rumah. 


Walaupun ada Yusuf, interaksi 
mereka biasa saja. Antara 


Yusuf dan Tari memang 
pernah terjadi hal besar, tapi 
tidak mempengaruhi hubungan 
Kekeluargaan mereka. 


Yusuf yang memang dasarnya 
pendiam dan jarang 
berinteraksi dengan 
keluarganya selain ibu, tidak 
membuat janggal ketika 
pertemuan keluarga diadakan. 


Hingga ketika Tari hamil anak 
ketiga, Bastian mengalami 
kecelakaan. Dan Bastian 


meminta Tari menikah dengan 
Yusuf demi anak-anak mereka. 


Disitulah awal mula segalanya. 
Dengan terisak Tari 
mengatakan dengan jelas 
menusuk rungu seseorang 
yang berada di luar. 


"Aku mengharamkan dia 
untukku, Mas. Kumohon 
bertahanlah. Apa kau tidak 
ingin melihat anak ketiga 
kita?" tergugu, wanita 1tu 
menangis di atas lengan 


suaminya hingga semua 
peralatan medis yang 
terpasang di tubuh Bastian itu 
secara perlahan menunjukkan 
kinerjanya. 


Hingga dengan serentak, layar 
monitor menayangkan garis 
lurus di setiap organ vital ayah 
anak-anaknya. 


Bastian. Pria yang sudah 
menemani hidupnya selama 
tujuh tahun itu harus kembali 
pada sang pencipta. Tidak ada 


yang tidak terpukul dengan 
kepergian lelaki 1tu ketika 
mengetahui pria itu 
meninggalkan seorang istri 
yang sedang hamil dan anak- 
anak masih kecil. 


Terlepas, siapa sosok Tari 
sebenarnya. 


Mentari menjaga baik 
hubungannya dengan ibu 
mertuanya. Pun dengan Paman 
anak-anaknya. Sehingga setiap 
berkesempatan wanita itu 


sering mengunjungi bahkan 
menginap di rumah Asti. 


Anak-anaknya juga dekat 
dengan Yusuf, adik 1parnya. 
Tidak ada kejanggalan setiap 
mereka bertemu. 


Namun, hati mereka tidak ada 
yang tahu. 


Flashback End. 4 


"Aku bahkan sudah 
melupakannya, tidak 


menyangka kamu masih 
mengingatnya." suara Tari 
nyaris berdesis, berusaha 
mengatur emosinya yang 
sedang melonjak ingin 
tersalurkan. 


"Seandainya tidak ada Daffa. 
Aku akan lupa." 


Rahang wanita 1tu jatuh 
mendengar ucapan Yusuf. 


Daffa ??? 


Jadi, pria ini mengetahuinya? 


"Terimakasih sudah 
menjaganya dengan baik. 
Sudah membesarkannya 
hingga sekarang." 


Air mata Tari menyeruak. Apa 
lagi informasi yang dibagi 
Bastian pada Yusuf? Begitu 
sayangkah lelaki itu pada 
adiknya? 


"Aku sudah menghalalkanmu 
atas kesadaranku. Atas rasa 


yang terlambat datang." Yusuf 
menghela nafasnya sebelum 
melanjutkan kalimatnya. 


"Yang perlu engkau tahu, 
Syura hadir karena rasa 
cintaku. Bukan sebuah 
kesalahan." 


Wanita itu bangun, tidak 
sanggup mendengar lebih 
panjang kalimat lelaki itu, 
yang diyakininya akan 
menyakiti perasaannya. 


"Kita sudah menyatu. 
Mengulang kisah dua belas 
tahun yang lalu." langkah Tari 
terhenti kala lelaki 1tu 
mengungkit tragedi yang 
membuatnya berada diposisi 
sekarang. 


"Ada tidak adanya Daffa. Aku 
yakin, Tuhan mempunyai 
rencana sendiri untuk 
hambanya. Dalam hal ini, aku 
termasuk hamba bukan?" 


Tari melanjutkan langkahnya, 


menggapai gagang pintu. 
Suara pecahan piring kembali 
merenggut rasa peduli dalam 
dirinya. 


Yusuf menunduk dengan 
masih berposisi duduk di 
ranjang. Memungut pecahan 
piring yang tanpa sengaja 
tersenggol dengan sikunya 
hungga jatuh. 


Tanpa disuruh pun Tari 
berjongkok, membantu pria itu 
memungut beling yang 


berhamburan. 


Keduanya diam dengan 
aktivitas memungut pecahan 
piring tersebut. Mata Tari 
terbelalak melihat jejak darah 
segar di lantai keramik putih. 


"Berhenti!! aku harus 
mengobati tanganmu." 


Yusuf menulikan telinganya. 
Ini hanya goresan, tidak 
sebanding dengan luka yang ia 
torehkan pada wanita itu. 


"Hentikan Yusuf!!!" 


"Keluarlah, aku bisa sendiri." 
Bukannya menurut, pria itu 
malah mengusir istrinya. 


Tari keluar dengan 
membanting pintu kamar 
tersebut. Meninggalkan Yusuf 
yang sedang telaten 
membersihkan lantai tersebut 
hingga tidak ada satupun 
beling tersisa. 


Dalam hati Tari mengumpat 
karena mengkhawatirkan pria 
angkuh tersebut. 


"Ajak Yusuf pindah ke 
kamarmu. Kasihan kalau 
Syura menangis terus!" 
Apalagi ini? 

Tidak menjawab titah 1bunya, 
Tari mengambil Yusuf dari 


gendongan Laila. 


"Yuni balik nanti, sama Daffa 


juga. Tidak ada alasan lagi 
Yusuf nolak 'kan?" 


"Tanya orangnya. Aku males!" 
Laila mencibir, senyum 
jahilnya mengukir membuat 


Tari kesal. 


"Alah, yang tadi lama-lama di 
atas. Ngapain?" 


Astaga. 


Ini, ibunya atau mata-mata 


lambean itu sih” 


Tari hendak menjawab, Tapi 
melihat bayangan Yusuf 1a 
mengurungkan niatnya. 


"Loh Yusuf, itu apa?" 


Laila bergegas menuju 
menantunya yang baru turun di 
pijakan tangga kedua dari atas. 


"Bukan apa-apa Bu," jawab 
Yusuf dengan wajah 
andalannya yang dikenal Tari. 


Plastik berisi campuran 
pecahan piring beserta bulir 
nasi dan lauk sudah berada di 
tangan Laila. Mata wanita 1tu 
memicing menatap putrinya. 


"Sinun Syura. Bawa suamimu 
ke kamar." 


Akan ada bantahan dari mulut 
Tari, seandainya tidak ada Asti 
yang baru masuk ke ruang 
tengah. 


"Aku bisa sendiri." 


Datar, dingin dan tajam nada 
yang terucap dari mulut lelaki 
itu, ketika Tari hendak 
menolongnya berjalan. 


Perlahan, langkah kaki itu 
mendekat ke kamar sang istri 
dengan berpegangan pada 
dinding. 


Yusuf berpikir, kapan kakinya 
ini akan kembali normal. 
Hampir tiga bulan ia berobat 


tapi hasilnya sangat tipis. 


Apa 1a kurang bersyukur 
selama ini? 


"Kakımu akan tambah sakıt 
bila berdiri di situ." 


Yusuf tidak menjawab. Ia 
berhenti karena pegal dan 
kebas. Tapi 1a tidak 
memberitahu siapapun. 


Sebuah bangku didekatkan 
Tari pada Yusuf. Ia tahu, lelaki 


itu tidak akan meminta tolong. 


"Duduklah, sementara kebas di 
kakimu hilang." 


Yusuf menggeser bangku 
tersebut dan melanjutkan 
langkahnya. Hingga sampai di 
sisi ranjang. 


"Kamu mau---" 
"Tidak usah bicara apapun, 


kalau kamu belum 
menganggapku suamimu!" 


Tari menelan ludahnya yang 
terasa pahit. Lelaki 1tu baru 
saja mengultimatumnya. 


"Usia kita ----" 
"Diamlah!!" 


Bentakan Yusuf membuat 
wanita tersebut terkejut. 
Matanya berkaca-kaca melihat 
ringisan kesakitan di wajah 
Yusuf saat ia menaikkan kedua 
kakinya ke atas. 


Perlahan mata 1tu terpejam. 


Tari memperhatikan wajah 
lelaki 1tu yang sedikit tirus. 
Tubuhnya juga kurus 
menandakan betapa sering pria 
tersebut melewatkan jatah 
makannya. 


Ketika nafas lelaki itu sudah 
teratur, Tari keluar mengambil 


Syura untuk disusui. 


"Tidur di samping Ayah ya, 


ibu siapkan makan ayah dulu." 


Setelah membenarkan letak 
selimut putrinya, Tari keluar 
membuat bubur dan jus buah. 
Ia meminta mbok Narti ke 
pasar membeli bebek, ia akan 
memanggangya. 


Apapun jalan hidupnya 
sekarang, ia sudah mengambil 
satu keputusan. 


Satu jam berkutat di dapur, 
masakan wanita itu sudah 


matang. Ia mengisi nampan 
tersebut dengan menu makan 
siang yang harus di makan 
sore hari oleh suaminya. 


"Aku buatkan bebek 
panggang, Mas makan ya?" 


Yusuf terbatuk. 
Mas? 
la tidak salah dengarkan? 


Matanya enggan menatap 


istrinya itu. Ia lebih 
memusatkan perhatiannya 
pada bayi cantik yang sedang 
tersenyum ke arahnya. 


"Aku suapin?" 


"Tidak usah," sahut Yusuf 
cepat. 


Tari membawa nampan ke 
nakas. Piring berisi nasi, 
sambel kecap manis dan 
sepiring paha dan dada bebek 
panggang menggugah selera 


Yusuf. 


"Jangan sampai berakhir 
menjadi beling." 


Yusuf tahu itu sindiran. 


Tapi permasalahannya 
sekarang, tiga jari kanannya 
terpasang kasa dan plester. 
Bagaimana 1a bisa mencubit 
daging yang sangat nikmat itu. 


Namun tiba-tiba ... 


A... 


Canggung, lelaki itu membuka 
mulutnya. Menerima suapan 
pertama dari tangan 1bu anak- 
anaknya. 


Tangan yang manis. 

Eh, maksudnya kecapnya. 
Entah lapar entah doyan. Atau 
juga karena pemilik tangan 


yang menyuapi nasi tersebut. 
Paha dan dada bebek 


panggang tersebut hanya 
tersisa tulangnya. 


Tari tersenyum, akhirnya pria 
itu makan dengan baik. Sebuah 
sendawa diterima rungu wanita 
ibu empat anak itu. 


"Ini jus sirsak." Tari 
menyodorkan segelas jus pada 
Yusut. 


"Sekalipun bukan aku yang 
meminumkannya, tetap harus 
dihabiskan." 


Yusuf membuang mukanya 
ketika meminum jus tersebut. 
Ingatannya kembali pada 
ucapan sang kakak. 


"Hidupmu akan makmur dan 
bahagia bila kamu hidup 
dengannya. Bukan karena 
hartanya, tapi karena 
perlakuannya pada suaminya." 


Benar. 


Tari memang wanita hebat. 


Hebat dengan segala 
kerendahan hatinya. 


Baru saja ia mengungkit 
sejarah berdarah dalam 
kehidupan wanita 1tu, dalam 
hitungan jam wanita itu 
membalas dengan budinya. 


Tidak salahkan, 1a 
menjatuhkan hati pada wanita 
yang sempat menjadi bidadari 
sang kakak ??? 
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"Mau ke mana?" Tari yang 
sudah selesai memakai baju 
Syura menoleh sebentar pada 
Yusuf. 


"Keluar sebentar, lihat mbok 
Narti," sahutTarı. 


"Kancing bajumu, benerin 
dulu." 


Spontan Tari melihat ke 
bawah, dengan wajah tersipu 
1a mengancingkan bagian atas 
bajunya. 


Usia baru 34 tahun, 1a sudah 
pelupa seperti ını. Ketika 
Yusuf di kamar mandi tadi 1a 
menyusui Syura, namun lupa 


mengancingkan dasternya. 


Mau dibawa ke mana 
wajahnya? 


Dengan tergesa 1a 
meninggalkan lelaki itu 
dengan putrinya. Mengecek 
masakan mbok Narti. Apa 
wanita 1tu sudah 
menyelesaikan kegiatan 
rutinnya? 


"Bu, wedang jahenya bawain 
dulu. Nanti malah dingin." 


Tari mengangguk, 1a 
mengambil gelas berisi 
wedang jahe tersebut dan 
membawa masuk ke kamar. 


Ketika pintu kamar terbuka, 
tatapannya beradu dengan 
Yusuf yang sedang menimang 
Syura. 


Ada gelenyar aneh namun 
tidak asing menurut Tari kala 
mata keduanya bertubrukan. 


"Aku bawain wedang jahe," 
kata Tari setelah memutus 
kontak mata mereka. Lalu 
menyodorkan gelas tersebut. 


Sebelah tangan Yusuf 
menerima gelas tersebut 
sementara tangan kirinya 
menangkap sisi kanan tubuh 
putrinya di pangkuannya. 


"Awas, netes ke Syura." 


Yusuf menjauhkan wajahnya 
ketika mulai minum. 


Sementara Tari menunduk 
mengambil Syura. 


"Mbok masak apa?" tanya 
Yusuf ketika menghabiskan 
wedang jahe tersebut dan 
meletakkan gelas kosong di 
atas nakas. 


"Semur ayam dan tumis 
Jagung manis." 


Yusuf mengangguk, lantas 1a 
bangun ingin keluar. Giliran 
Tari yang bingung dengan 


sikap Yusuf. 


Namun 1a enggan bertanya, 
setelah setengah jam Yusuf 
juga belum kembali, wanita itu 
menyusulnya setelah 
memastikan Syura tidur. 


Yusuf sedang mencuci 
sesuatu, kemudian lelaki itu 
menyalakan kompor seperti 
ingin memasak sesuatu. 


"Mau masak apa? Kenapa 
nggak nyuruh aku saja?" 


"Lagi pengen makan jamur," 
sahut lelaki 1tu yang terlihat 
telaten menumis irisan cabe, 
bawang dan teman-temannya. 
Ia idak menoleh, karena fokus 
pada wajan berisi minyak 
panas. 


Tari merasa tidak enak, itukah 
alasannya lelaki itu 
menanyakan masakan Mbok 
Narti? 


"Nggak suka semur?" hati-hati 


Tari bertanya dengan suara 
rendah. 


"Suka." 


Keduanya lantas diam, Tari 
yang duduk disalah satu 
bangku meja makan 
memperhatikan Yusuf yang 
sedang memasak. 


Setelah dua puluh menit, 1a 
melihat Yusuf menyendokkan 
nasi ke dalam piringnya. 


Menunggu nasi dingin, Yusuf 
mencuci tangannya. Jamur 
yang masih berada di wajan 1a 
pindahkan ke mangkuk dan 
bersiap menyantapnya. 


"Coba cicipi, menurutku sudah 
pas," kata Yusuf mengambil 
sedikit nasi dan tumis jamur. 
Ia menyuapi Tari dengan 
tangannya. 


Dengan canggung, Tari 
membuka mulutnya. Suapan 
pertama dari suaminya setelah 


kemarin 1a yang menyuapi 
lelaki 1tu. 


"Bagaimana?" tanya Yusuf, 
matanya menatap intens wajah 
istrinya. 


Tari hampir saja lupa 
bagaimana cara mengunyah 
karena tatapan Yusuf. 


Ia mengangguk, rasanya enak 
dan bumbunya pas. Tapi 
suaranya tidak keluar. 


Yusuf mencoba makan sesuap, 
matanya kini sudah beralih ke 
piring nasinya. Selanjutnya 
Tari dibuat kembali terkejut 
karena Yusuf menyuapinya 
lagi. 


"Makanlah, ini enak." 


Iya, nanti pasti ia makan. 
Tidak sekarang, karena saat ini 
1a sedang tidak fokus. Tapi 
lagi, mulutnya terbuka 
menerima suapan Suaminya. 


Hingga suapan demi suapan 
mengosongkan piring tersebut. 
Mereka makan sepiring 
berdua. 


"Ehm." 


Tari mendongak ke arah suara 
tidak lain berasal dari ibunya 
yang menghampiri mereka. 
Ada juga Asti di belakang 
Laila. 


"Lauknya disisain nggak untuk 
orang-orang tua di sini?" 


Kalau Tari malu setengah 
mati, berbeda dengan Yusuf. 
Pria tersebut bersikap biasa 
saja. Terkesan cuek. 


"Banyak, takutnya malah 
nggak habis," jawab Tari, 1a 
sudah berdiri. Bersiap lari dari 
sana. Karena 1a tahu 1bunya 
tidak akan tinggal diam. 


"Ya 1yalah nggak habis. 
Bukannya kamu sudah makan 
masakan orang spesial?" 


Tuh kan. 


"Loh mau ke mana? Mau 
nyuruh suamimu cuci piring 
kotor itu?" 


Astaga. 


Ada apa dengan ibunya. 
Bukankah ada Mbok Narti? 


Bukan hanya pada Yusuf, Tari 
juga malu pada ibu mertuanya 
yang dari tadi sedang menahan 


tawanya. 


"Nanti aku beresin, kita masuk 
ya?" Tari mengalihkan 
pandangannya pada Yusuf, ia 
menggandeng tangan 1tu 
perlahan membantu Yusuf 
bangun. 


Keduanya masuk ke kamar 
dengan diiringi godaan Laila, 
tentunya. 


"Kamu seperti ABG, yang 
tertangkap basah pegangan 


tangan." 


Tari melongo mendengar 
celetukan Yusuf begitu 1a 
menutup pintu kamar mereka. 


Begitukah sikapnya tadi? 


"Tapi sayangnya, aku tidak 
punya kenangan romansa masa 
itu." 


Tidak ada jawaban usai Tari 
membalas pernyataan Y usut. 
Ketika netranya memindai 


manik suaminya, 1a malah 
terkunci di sana. 


Rindu, sesal dan ... 


Tari tidak bisa mengartikan 
lagi tatapan ayah Daffa dan 
Syura. 


"Kenangan manisku tertinggal 
di sini, walau tak kupungkiri 
sebagiannya di bawa Maghda." 


Tari tertegun mendengat nama 
Magda disebut Yusuf. Apa 


lelaki 1tu akan membuka dırı? 


Dari Laila, Tari mengetahui 
perihal yang menimpa rumah 
tangga Yusuf. Itupun baru 
beberapa hari yang lalu. Saat 
1a tak sengaja mendengar 
obrolan Asti dan Laila. 


Ia tidak bertanya apapun, akan 
menunggu saatnya Yusuf 
memberitahu segalanya. 


"Mungkin takdir hidupku 
berakhir denganmu. Dengan 


mantan kakak iparku." 
pandangan Yusuf menatap 
kosong dinding kamar Tari. 


"Ketika aku menolakmu dulu, 
hanya ada dua hal melintas. 
Pertama kamu yang tidak 
menginginkanku dan aku yang 
membuat prinsip tidak akan 
menikah tanpa cinta." 


Tari meringis, ingatannya 

kembali pada masa di mana 
Asti getol menjodohkannya 
dengan Yusut. Ketika itu ia 


menolak karena ia tidak ingin 
melanjutkan kisah yang pernah 
terjadi dengan lelaki 1tu, 1a 
juga tidak menaruh rasa pada 
Yusut. 


"Dengan Maghda? Apa karena 
cinta kalian menikah?" Tari 
tidak mengerti kenapa 
pertanyaan itu muncul. Ia 
hanya mengikuti arah bicara 
Yusut. 


Yusuf mengangguk, "Tepatnya 
dia. Dia yang selalu 


memberiku perhatian, ketika 
aku tidak tahu arah karena 
paksaan 1bu, aku mengajaknya 
bertunangan." Yusuf menatap 
wajah cantik 1bu anaknya. 
Tatapan yang membuat Tari 
salah tingkah dan merasa 
kikuk. 


"Dari awal aku sudah salah, 
namun lebih salah lagi ketika 
aku menyadari perasaanku 
padamu di pesta sepupumu, 
aku lebih serius melangkah 
dan mengajaknya menikah." 


Tari menelan salivanya, 
kerongkongannya tercekat 
ketika Yusuf meremat 
tangannya. 


"Walaupun status kami 
sekarang berubah, aku pernah 
menyayanginya." ada 
penyesalan dalam kalimat 
lelaki 1tu, Tari bisa 
merasakannya. 


"Tapi rasa 1tu tidak lebih besar 
dari cintaku pada istri 
pertamaku." sudut mata lelaki 


itu sedikit basah. Menyesali 
setiap perbuatannya. 


Keduanya diam, meresapi bait 
setiap bait yang terangkai. 
Memaknai kesungguhan 
kalimat itu. 


"Sekarang, walaupun kamu 
belum memiliki rasa untukku, 
tidak mengapa. Cukup ada di 
sampingku. Menjaga anak- 
anak bersama hingga tulang ini 
rapuh. Membina mahligai 
dengan ketulusan." 


Sungguh ini kalimat terindah 
kedua yang didengar Tari 
setelah ungkapan cinta suami 
pertamanya, Bastian, kakak 
suaminya sekarang. 


Tautan tangan itu lepas, begitu 
kumandang adzan Mahgrib 
terdengar. Tari menyeka ujung 
matanya sementara mata 
Yusuf tak menatapnya. 


Sanggup tidak sanggup 1a akan 
berusaha membuka diri pada 


pria 1n1. Ia akan mengenal 
lebih dekat dunia mantan adik 
ipar yang kini sudah menjadi 
suaminya. 
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Sudah tiga hari, Yusuf 
mendiamkan Tari. Masalahnya 
Tari yang kembali bekerja di 
perusahaan, padahal Pramono 


sudah melarangnya. 


Datfa, Desi dan Della sudah 
kembalı ke rumah. Mereka 
akan tinggal bersama selama 
Ini. 


"Anak Mama sudah maam?" 
Tari menoel hidung Delia, 
putrinya sudah berumur dua 
tahun dan sudah lancar 
berjalan. Delia dan Desi 
hampir memiliki kesamaan 
yang banyak, mulai dari lama 
bisa bicara sampai makanan 


yang terlalu dipilih-pilih. 


Delia memeluk Tari yang 
berjongkok dan mencium 
wajah ibunya yang masih 
terbalut hijab karena Tari baru 
saja pulang dari kantor. 


Tari menyelesaikan 
pekerjaannya dengan cepat 
karena 1a ingin pulang lebih 
awal hari ini. 


Setelah memastikan Delia 
dengan Yuni pengasuhnya, ia 


masuk ke kamar. Tubuhnya 
gerah tak sabar ingin 
merasakan kesegaran air. 


Pemandangan pertama yang 1a 
lihat ketika wanita itu masuk 
ke kamar adalah Yusuf tengah 
mengganti popok Syura dan 
Desi yang berceloteh di 
ranjangnya. 


"Mama!!" Desi berseru riang 
melihat kedatangan Tari, tidak 
dengan Yusut. Kehadiran Tari 
seolah terabaikan. 


"Ma, nanti malam jadikan ke 
pasar malam? Abang Daffa 
nggak usah diajak." 


Tari tidak menjawab, 1a 
melirik sekilas suaminya. 
Menunggu respon yang sangat 
minim dari suaminya itu. 


"Ma," rengek Desi, kebiasaan 
gadis kecil itu kalau Tari tidak 


menuruti kemauannya. 


"Nanti lihat dulu," kata Tari, 


bersamaan dengan Yusuf 
keluar dari kamar karena 
sudah selesai mengganti popok 
Syura. 


Desi tidak menyadari keadaan 
sekitar, 1a terus merengek 
hingga kata '1ya' keluar dari 
mulut mamanya. 


Tari menghela nafas lelah, 
melihat sikap Yusuf. Laki-laki 
itu terlalu mengambil hati 
perihal keputusannya untuk 
kembali ke perusahaan. 


"Daffa mau ke mana?" Yusuf 
melihat anak sulungnya sudah 
rapi dengan pakaian casual, 
rambutnya diberi sedikit 
Jambul. 


"Keluar Om, itu temen udah 
jemput." 


Yusuf mengikuti langkah kaki 
Daffa, di luar sudah ada 
beberapa remaja yang juga 
sudah menunggunya. 


Baru saja lelaki 1tu 1ngin 
bersuara, Tari sudah lebih dulu 
mengeluarkan jurus perintah 
pada anak mereka itu. 


"Daffa, pulangnya bawain 
Mama siomay mang Kasep 
yang dekat lapangan." 


Daffa tersenyum, tangannya 
terulur membuat Tari 
berdecak. 


"Kapan juga kamu traktirin 
Mama Dat," kata Tari pelan, ia 


memberi dua lembar uang 
sepuluh ribu. 


"Tiga bungkus ya?" 

"Empat Daffa!!" 
"Ongkosnya?" 

"Ya Allah!!" Tari mendekati 
anak sulungnya itu, namun 
Daffa sudah berlari bersama 


teman-temannya. 


Saat masuk ke rumah, 1a tidak 


menemukan Yusuf. Padahal 1a 
ingin menyusul Syura. 
Payudaranya terasa bengkak 
dan sedikit sakit. 


Jantungnya berhenti berdetak 
ketika melihat lelaki itu sedang 
berbicara dengan Yuni. 
Sesekali mereka tertawa, 
persis keluarga kecil bahagia. 


Dehaman keras wanita itu 
mengalihkan perhatian dua 
manusia tersebut. Yusuf 
menatap datar wajah di 


depannya. 


"Jangan terlalu lelah, Delia 
biar sama saya." Yusuf 
menggendong Delia, 1a pergi 
dari ruang tengah dan masuk 
ke kamarnya tanpa melihat 
Tari yang tengah meradang. 


Seolah lupa tujuan utamanya 
mencari Syura, wanita itu 
mengikuti suaminya ke kamar. 


"Jadi 1n1 yang Mas lakukan 
ketika aku bekerja?" 


Yusuf meletakkan Delia di 
sofa dan memberikan 
mainannya. Sama sekali lelaki 
itu tidak terpengaruh dengan 
kalimat sarkas Tari. 


"Yuni sudah lama ikut aku, 
nggak mungkin aku mecat dia 
tiba-tiba kan?" 


Yusuf mengerutkan 
keningnya, tidak berusaha 
menyela ucapan istrinya itu. 
Dengan santai lelaki itu duduk 


di samping Delia. 


"Kalau Mas tidak bisa jaga 
sikap, kemungkinan besar aku 
harus memecatnya." Tari 
berbicara dengan intonasi 
tinggi, mengundang raut wajah 
tidak suka milik Yusuf. 


"Aku ngomong ----" 


"Apa kamu sedang 
mencumburui Yuni?" 


Glek. 


Tari sendiri tidak tahu, 1a 
hanya mengikuti perasaan dan 
kata hatinya saja. 


"Tidak!" 
Yusuf mengangguk, "Aku 


menyuruhnya ke dokter. 
Sepertinya Yuni kurang sehat." 


Apa? 


"Segitu pedulinya Mas sama 
pengasuh anak-anak! ?" 


"Apa salahnya? Kalau dia sakit 
kamu juga 'kan yang repot." 


Tari mengerang, 1a tidak tahu 
kenapa suasana hatinya jadi 
kacau seperti ini. Padahal tadi 
di kantor ia baik-baik saja. 


"Tidak usah berlebihan Mas!" 
Yusuf bangun, 1a ingin keluar. 


Namun tangannya dicekal sang 
istri. 


"Mau kemana?" 


Yusuf berbalik melihat wajah 
Tari yang sedang menahan 
marah. 


"Mau mastiin---" 


"Mastiin Yuni pingsan apa 
nggak!?" sela Tari tanpa 
melepaskan cekalan 
tangannya. Matanya menatap 
tajam wajah pria yang sudah 
dua kali menjadi suaminya. 


"Emp---" 


Bahagia? Yusuf tidak tau. 
Karena perasaannya pada 
wanita itu nyata. Tidak tahu 
dengan Tari. 


Atas dasar apa, Tari 
menciumnya. Bukan tidak 
mengenal tempat, namun ada 
yang tidak harus melihat 
adegan dewasa ini. 


Perlahan, ia melepas pagutan 
tersebut membuat Tari sadar. 


Matanya memancarkan malu 
dan kecewa. 


"Kamu lupa, Delia bisa saja 
melihat kelakuanmu ?" 


Astaga. 


Apa yang merasukinya, hingga 
dengan beraninya 1a 
melakukan hal tersebut. 


"Aku mau memastikan Syura 
sudah selesai dicebokin si 
mbok, apa belum." 


Bagai jatuh dari tempat 
ketinggian, Tari mendesah. Ia 
telah salah mengartikan 
kalimat suaminya. 


Ya Tuhan ... 


Sebisa mungkin, Tari berusaha 
bersikap sewajarnya pada 
Yusuf ketika mereka 
berpapasan. Satu kamar, satu 
ranjang. Ya, Tari harus pandai 
membawa diri, agar tidak 
merasa rendah di depan lelaki 


itu. 


Sedangkan Yusuf terkesan 
biasa saja, seolah tidak ada 
kejadian apa-apa tadi sore. 


Hingga malam menyapa, 
keduanya terlelap dan bangun 
ketika Syura merengek haus. 


"Kamu nggak ngantor Tari?" 
Laila baru saja sampai dan 
melihat Tari sedang 
membereskan piring kotor 
bekas sarapan keluarganya. 


"Tidak Bu, Tari cuti." 


Laila menatap dengan mimik 
menilai wajah putrinya. 


"Nggak usah sok tahu deh Bu, 
tebakan Ibu kali ini salah!" 
sewot Tari kesal, ibunya itu 
memang biang membuat 
mood-nya hancur. 


Yang dituduh tertawa, tidak 
menyadari ada menantu di 
belakang yang sedang 


memperhatikannya. 


"Kenapa? Kamu mau kekepin 
suami gantengmu ya? Takut 
disambar Yuni?" 


Astaga. 
Itu mulut atau ... 


"Aku kenapa Bu?" dengan 
langkah mantap, Yusuf 
mendekat ke arah 1strinya. Ia 
menyodorkan gelas kosong 
dan menyuruh Tari 


mengisikannya dengan 1syarat 
mata. 


"Aish, kamu tiba-tiba muncul. 
Nggak tahu apa hati ibu Daffa 
deg-deg ser!" 


Yusuf melihat wajah istrinya 
yang memerah menahan malu, 
bahkan wanita 1tu menghindari 
bersitatap dengannya. 


"Syura sudah bangun, 
mandikan dia." Yusuf 
mengambil kembali gelas yang 


sudah diisi Tari. 


Lantas ia meninggalkan istri 
dan mertuanya. 


"Aku akan balik ke Bandung 
minggu depan, surat pindah 
sekolah Daffa dan Desi aku 
urus belakangan." 


Tari yang baru saja masuk 
dikejutkan dengan kabar 
mendadak tersebut. Benarkah 
ja akan tinggal di Bandung? 


Semuanya bermula di sana, 
apa 1a harus mengulang 
kembali ingatan itu ketika di 
sana. 


"Tidak bisakah kita tinggal di 
sini?" Tari manatap wajah 
Yusuf yang juga sedang 
menatapnya. 


"Aku bekerja di sana." 
Iya, Tari tahu. la bisa 


membantu pria 1tu agar 
dimutasi wilayah kerjanya. 


"Kalau kamu tidak mau ikut, 
tidak apa. Tapi anak-anak aku 
bawa." 


Sama saja. 


Mungkin Datfa dan Desi bisa, 
sedangkan Delia dan Syura? 


Lelah, sungguh. 
Dari semua masalah, inilah 


yang paling sulit. Tidak 
mungkin 1a bisa mengatur pria 


seperti Yusuf. 


Apa 1a harus meminta bantuan 
papanya! 


END 


"Aku harap kamu mematuhi 
peraturannya!" ini kali ketiga 
Yusuf mengatakan hal yang 
sama. 


Setelah campur tangan 
Prmono, Yusuf menerima 
usulan ayah mertuanya 
tersebut yang menyuruhnya 
untuk menetap di Jakarta. 


Karena satu hal yang sangat 


dijaga Pramono, yaitu hati 
putrinya. 


Bukan tanpa alasan Tari 
membeli rumah di Jakarta 
setelah meninggal suami 
pertamanya. 


Bukan untuk melupakan, tapi 
meminimalisir perasaan yang 
terkadang bisa membuatnya 
kembali larut dalam duka. 


"Iya," sahut Tari pelan. Tidak 
sedikitpun ia merasa 


diberatkan dengan peraturan 
dari yusuf. 


Ia akan menghandle 
pekerjaannya dari rumah, 
kecuali bertemu dengan klien 
penting. Untuk itu, ia akan 
mengikut sertakan suaminya. 


Setelah itu keduanya 
melanjutkan makan siang 
berdua. Karena Daffa dan Desi 
dijemput Pramono untuk 
menginap di rumahnya. 


Selesai makan, Yusuf dan Tari 
beranjak ke taman samping 
rumah. Kebetulan, Yuni 
berada di sana sedang menjaga 
putri mereka. 


Seketika wajah Tari kusut, 
apalagi ketika melihat Yusuf 
mendekati gadis tersebut. 


Yusuf mengambil Syura 
kemudian kembali ke arah 


Tari. 


"Delia belum bangun?" tanya 


Yusuf begitu keduanya berada 
di kamar. Tari menggeleng. 


Yusuf beringsut dari 
duduknya, setelah 
membaringkan Syura, rasa 
penasarannya terhadap Delia 
bukan tidak beralasan. 


Anak 1tu sudah tidur hampir 
tiga jam, namun belum juga 
bangun, biasanya belum dua 
jam sudah merengek. 


"Mau ke mana?" 


"Liat Delia." 


Tari berdecak, "Lihat Delia 
apa mbak-nya?" 


"Kamu----" 


"Tau lebih enak gadis darı 
pada janda, ngapain juga milih 
aku?" 


Senyum Yusuf mengembans, 
tangannya dimasukkan dalam 
saku celana dan mendekat ke 


arah Tari yang duduk di sisi 
ranjang. 


"Kalau kamu lupa, aku juga 
pernah mencicipi gadis. Dua 
kali." Langkahnya semakin 
mendekat, hingga kepala Tari 
harus mendongak untuk 
melihat wajah pria 1tu. 


Bukannya salah tingkah 
ditatap seperti 1tu oleh Yusuf, 
1a malah membalas dengan 
tatapan tajamnya. Dikarenakan 
emosi yang tiba-tiba ia tidak 


mengantisipasi tindakan 
suaminya. 


Cup. 


"Rupanya ada yang tidak sadar 
sudah jatuh cinta." 


Wajah Tari bersemu, 1a segera 
membelakangi Yusuf dan 
berpura-pura sibuk dengan 
Syura. 


"Kira-kira mbaknya ada nggak 
ya di kamar Delia?" 


"Awas saja!!" ancam Tari 
tanpa melihat Yusuf. 


Yusuf tergelak, tidak percaya 
dengan reaksi Tari. 
Sebenarnya 1a sudah tahu 
perasaan wanita 1tu sejak 
menikahinya. 


Hanya saja Tari belum 
menyadarinya. 


Tari bisa merasakan hangatnya 
dekapan Yusuf. Kepala lelaki 


itu menumpu pada bahu 
istrinya. 


"Love you." 

"Hate You!!" 

"I know." 

Yusuf tau, Tari menangis. 
Isakan kecil dan hangat wajah 
wanita 1tu yang menempel 


dengan pipinya. 


"Terimakasih sudah menerima 


ku, menerima Daffa dan Syura 
serta menyayangi ibuku." 


Tidak ada jawaban, yang 
dirasakan Yusuf pukulan 
ditangannya yang mendekap 
tubuh wanita itu dari belakang. 


"Jangan sakiti aku, hargai aku 
sebagai istrimu. Cukup masa 
lalu yang menyakitkan. Jangan 
ulangi di masa depan!" 


Yusuf mengangguk di ceruk 
leher istrinya. 


"Aku sudah jatuh hati mantan 
kakak iparku." 


Tari mendengkus, tangannya 
kembali memukul lengan pria 
tersebut. 


"Jangan sebut panggilan itu!" 


Yusuf membalikkan tubuh 
wanita itu. Menatap dalam 
manik indah yang sudah 
membuatnya terpesona. 


"Aku tau, saat kau 
mengharamkan diriku 
untukmu, ucapan itu tidak 
sampai ke hati. Karena, 
sebelum Mas Bastian 
meninggal, beliau mengatakan 
sesuatu padaku." 


Mata Tari berkaca-kaca, 
mendengar Yusuf menyebut 
nama almarhum Bastian. Dan 
menunggu apa yang akan 
disampaikan Yusuf. 


"Seandainya tidak ada Daffa, 


kecil kemungkinan kamu 
menerimaku." Yusuf 
mengecup tangan dalam 
genggamannya. 


"Karena Daffa, hatiku dan 
hatimu tertaut." 


Air mata Tari menyeruak, 
membuktikan rasa sakit yang 
selama 1n1 dipendam. 


"Sejak kapan Mas mengetahui 
status Daffa." 


"Sejak 1a lahir, Mas Bastian 
yang memberitahuku." Walau 
tangan mereka masih tertaut, 
tapi pikiran keduanya kembali 
ke masa di mana mereka 
menyadari peran masing- 
masing. 


"Aku percaya Mas Bastian. 
Karena beliau kakak 
kandungku. Tidak mungkin 1a 
membedakan anakku dan 
anak-anaknya. Aku sudah 
membuktikannya, Daffa tidak 
mau memanggilku Ayah walau 


sudah sering kuingatkan." 
Yusuf terkekeh mengingat 
perdebatannya dengan Daffa, 
anak kandungnya sendiri. 


Anak itu bersikukuh, kalau 
Yusuf adalah pamannya, dan 
selamanya akan seperti itu. 


Marah? 


Tentu tidak, Daffa sedang 
berproses ke masa remaja. 
Perlahan anak itu akan 
mengerti. 


"Tentang Fuad," ragu bagi 
Yusuf membicarakan tentang 
anaknya dari Maghda. Ia takut 
Tari idak akan mau menerima. 


"Fuad tetap putra-mu, Mas." 
Tari mengerti maksud Yusuf, 
"Temui dia, kalau Maghda 
mengizinkan dia boleh sesekali 
menginap di rumah kita." 


Yusuf merengkuh tubuh Tari, 
mengucapkan terimakasih. 
Karena,sudah sangat baik 


padanya. 


Ke depan, akan banyak 
peristiwa bersejarah yang akan 
dilewati keluarganya. Dan pria 
itu berharap tidak ada badai 
lagi. 


Karena, yang inginkan saat ini 
sampai matanya memutih 
adalah ... 


Mentari. 


Wanita yang menyinari 


langkahnya dan 
menghangatkan jiwa raganya. 


